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ABSTRAK

Mukhamad Rijal Hidayatulloh, 161740220, Nilai-Nilai Ketauhidan Dan Akidah
Di Dalam Kitab Qotr al-Ghois Karya Imam Nawawi al-Bantani

Ketauhidan merupakan komponen penting dalam kehidupan seorang
muslim. tauhid merupakan wakil dari ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah
SAW dan diajarkan kepada para sahabat-sahabatnya. Salah satu alasan diutusnya
nabi Muhammad SAW tidak lain yaitu untuk meluruskan tauhid masyarakat Arab
jahiliyah yang telah menyimpang dan telah begitu jauh dari ajaran yang dibawa
oleh Ibrahim ASdan Ismail as. Penyimpangan-penyimpangan tersebut berakar
dari hancurnya pondasi tauhid kepada Allah SWT. Paradigma sosial yang
berkembang saat itu yaitu masifnya adat penyembahan berhala dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pada tahap yang lebih ekstrim, sebagian
masyrakat Arab jahiliyah tidak hanya menjadikan berhala sebagai wasilah
mendekatkan diri, tapi menjadikannya sebagai bentuk wujud Tuhan di muka
bumi.

Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan kajian secara mendalam dan
komprehensif mengenai nilai ketauhidan dan akidah pada salah satu Kkitab
mu’tabar dan biasa dikaji oleh akademisi Islam. Syarah Qotr al-Ghois merupakan
salah satu kitab tauhid terkenal yang memiliki pola pembahasan unik dan berbeda
dibandingkan dengan kitab-kitab tauhid lainnya. Kitab ini menggunakan metode
tanya jawab dalam memaparkan permasalahan tauhid. selain itu, Imam Nawawi
al-Bantani memaparkan aspek tauhid berdasarkan konsep Uluhiyah, Rububiyah
dan Aswa wa Sifat.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (literer research) dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan data dilakukan dokumentasi—yaitu
mendokumentasikan data serta memilah bagian-bagian esensial yang berkaitan
dengan nilai ketauhidan dan akidah. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis deskripsif. Peneliti memaparkan mengenai pandangan Imam Nawawi al-
Bantani mengenai nilai ketauhidan dan akidah di dalam kitab tersebut. Nilai
ketauhidan yang ada di dalam kitab Qotr al-Ghois meliputi tiga aspek, yaitu:
tauhid uluhiyan (berorientasi entitASAllah sebagai Tuhan yang disembah),
Rububiyah (entitASAllah sebagai Dzat yang merawat, mengatur, serta
bertanggungjawab atASkehidupan di alam semesta), Asma wa Sifat (entitASAllah
sebagai Dzat yang memiliki nama dan sifat-sifat yang sempurna). Nilai akidah
yang ada pada kitab ini terepresentasi melalui rukun iman, yaitu: iman kepada
Allah, Malaikat, Nabi dan Rasul, Kitab, Hari Kiamat, serta Qodho dan Qodhar.

Kata Kunci: Ketauhidan, Syarah Qotr-al-Ghois, Imam Nawawi al-
Bantani, Akidah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang diwahyukan Allah kepada para Rasul-
Nya sejak Adam AS hingga Muhammad SAW. Agama Islam memuat
berbagai macam aturan yang menjadi landasan hidup umat manusia.
Aturan tersebut mencakup ibadah, muamallah, ekonomi, sosial, politik,
hingga kehidupan tiap-tiap individu. Tujuan utama dari dibentuknya
seperangkat aturan tersebut tidak lain agar manusia mendapatkan
kebahagiaan di dunia maupun kebahagiaan di akhirat.*

Ajaran Islam memuat berbagai macam persoalan dan kebutuhan
manusia. Komponen-komponen ajaran Islam telah begitu sempurna hingga
mampu untuk mencakup berbagai macam sendi-sendi kehidupan manusia
agar menjadi pribadi yang beradab. Secara umum, ajaran Islam dibagi
menjadi empat aspek utama, yaitu: Akidah, Ibadah, Muammalah
Dunyawiyah dan Akhlak.? Ajaran akidah memuat tentang aspek-aspek
keimanan seorang hamba terhadap Tuhan-Nya, hingga aspek-aspek
keimanan terhadap sesuatu yang tak nampak namun ada wujudnya. Ajaran
Ibadah memuat seperangkat aturan yang menjadi pedoman ritual dzahir
bagi seorang hamba saat hendak menghadap Tuhan-Nya. Ibadah
merupakan bagian dari kewajiban formal bagi setiap muslim. Di dalam
ajaran Islam, Ibadah menempati posisi yang fundamental, yaitu sebagai
piranti hubungan vertikal antara seorang hamba dan Tuhan-Nya.
Muammallah Dunyawiyah memuat aturan-aturan yang kaitannya antar
sesama makhluk. Lebih lanjut, Muamallah Dunyawiyah dapat diartikan
secara sederhana sebagai hablum minannas atau hubungan antar sesama

manusia. Sedangkan Akhlak meliputi aturan-aturan yang mencakup

! Agus Miswanto dan M. Zuhron Arofi, Agama, Keyakinan, Dan Etika (Magelang: P3SI
UMM,2012), him. 32.

2 M Yusuf, “Aspek-Aspek Pokok Ajaran Agama Islam”, Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol. IV, No. 2, (September 2019), him. 92-93.



bagaimana hendaknya seorang manusia bersikap sesuai dengan fitrahnya
agar menjadi insan kamil atau manusia yang sempurna.’

Dari keempat ajaran Islam tersebut, Akidah menempati posisi yang
paling utama. Bicara soal Akidah, di dalamnya kita akan menemukan
sebuah cabang ilmu yang sangat penting dalam agama Islam yaitu limu
Kalam. Ilmu Kalam adalah sebuah cabang ilmu yang membahAStentang
ketauhidan dengan dalil ‘agliyah (rasional ilmiah) sebagai tameng bagi
para penentang yang tidak mempercayai Tuhan. Menurut Ahmad Hanafi,
pada mulanya istilah lImu Kalam tidak ditemukan pada naskah-naskah
klasik. Arti kalam sendiri secara harfiah adalah susunan kata yang
menunjukan makna atau maksud tertentu. Di kemudian hari kata kalam
diadopsi menjadi salah satu sifat Allah yang artinya berbicara. Pada
perkembangan selanjutnya, Ilmu Kalam merujuk pada pembahasan
mengenai esensi ketuhanan. *

IImu Kalam biasa disebut sebagai Teologi. Teologi sendiri berasal
dari kata teo yang artinya Tuhan dan logos yang artinya ilmu. Jadi, secara
sederhana teologi dapat diartikan sebagai sebuah cabang ilmu yang
mempelajari tentang ketuhanan. Berkaitan dengan teologi, Islam juga
memiliki padanan kata yang bermakna serupa, yaitu llmu Tauhid. llmu
tersebut bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadist. Fungsi utama dari limu
Tauhid adalah meng-Esa-kan Allah dan tidak menyukutukan Dia dengan
apapun juga. llmu Tauhid menuntun seorang muslim agar memiliki
keyakinan yang bersih dan murni.®> Kata Tauhid sendiri berasal dari fi’i/
(kata kerja) “wahhada” yang bermakna meng-Esa-kan atau meyakini
bahwa Allah adalah satu. Lebih jauh, kata tauhid sendiri memiliki
keterkaitan makna dengan kata “wahid” yang bermakna satu, dan “ahad”
yang bermakna tunggal. Ada. Kata tauhid sendiri merupakan bentuk
masdar dari fi’il yang telah disebutkan sebelumnya. Konsep dari IImu

¥ Agus Miswanto dan M. Zuhron Arofi, “Agama, Keyakinan...”, him. 47.
* Rochimah, Rohman, dkk, llmu Kalam (Surabaya, 2011), him. 1-3.
® K Permadi, Penggantar llmu Tasawuf (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 11.



Tauhid secara umum mengarah pada penyucian Allah dari segala sesuatu
yang menyamai-Nya maupun segala sesuatu yang tidak layak bagi-Nya.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, ilmu tauhid merupakan
salah satu disiplin ilmu dalam Islam yang sangat penting dan bersifat
fundamental. Seorang muslim yang rusak ketauhidannya, maka ibadahnya
pun akan rusak. Ketika ibadah seseorang muslim rusak, maka dia tidak
akan mendapatkan pahala atASapa yang telah dikerjakannya dengan susah
payah. Pada permulaan dakwah, nabi Muhamamd SAW menekankan
pentingnya ketauhidan bagi tiap-tiap muslim. Pada permulaan dakwah,
ayat-ayat yang diturunkan Allah juga selalu berkaitan dengan keimanan.
Hal ini menunjukkan bahwa ketauhidan merupakan komponen pertama
dan yang paling utama untuk diketahui setiap muslim. Ketauhidan yang
benar akan mengantarkan seorang muslim kepada jalan yang lurus, jalan
yang sampai kepada Allah SWT.

Pada perkembangan selanjutnya, banyak ulama yang mengarang
berbagai kitab yang berkaitan dengan Ilmu Tauhid. Hal itu tentu tidak
mengherankan mengingat tentunya para ulama memiliki hujjah yang kuat
dan i’tigod yang tinggi bahwa Ilmu Tauhid wajib dipelajari oleh setiap
muslim dengan berbagai cara dan metode. Pada akhirnya, munculah
variasi kitab seperti Agidatul Awwam karya Syaikh Abu Bakar Jabir al-
Jazairi yang hadir dengan metode nadzam atau syair, kitab Jawahirul
Kalamiyah karya Syaikh Tohir bin Salih al-Jazairy yang hadir dengan
metode tanya jawab komprehensif, serta kitab Syarah Qotr al-Ghois karya
Imam Nawawi al-Bantani yang menjadi fokus kajian dari peneliti.

Seyyed Hossein Nasr menyatakan bahwa kata Allah menunjukkan
pada esensi Tuhan yang dalam internal umat Islam dijadikan sebagai

pondasi tauhid. Adapun kalimat La ilaha illa Allah (tidak ada Tuhan selain



Allah) dijadikan sebagai doktrin akidah yang sempurna tentang sifat
Tuhan.®

Kalimat La ilaha illa Allah memang singkat tetapi mengandung
doktrin akidah sekaligus menjadi rukun pertama dan utama dalam iman
dan Islam, sehingga rukun-rukun Islam yang lain dijiwai oleh kalimat
tersebut.” Dengan kata lain, semua rukun iman dan Islam akan menjadi
sia-sia dan tidak bernilai bila doktrin akidah ini tidak diamalkan.

Di era yang semakin modern seperti saat ini, muncul kemunduran
akidah dan keimanan. Semakin derasnya tekhnologi dan informasi turut
serta melahirkan penyimpangan-penyimpangan di dalam berbagai aspek
keagamaan. Mulai dari ibadah, akhlak, muamallah hingga merambah pada
akidah dan keimanan. Hal itu diperparah dengan hadirnya paradigma
radikalisme yang kerap disematkan kepada umat Islam. Anggapan tak
berdasar ini menuduh bahwa ada kesalahan di dalam akidah dan keimanan
umat Islam. Konsep mati syahid, surga, dan neraka dicurigai sebagai akar
radikalisme yang mencucui otak sebagian umat Islam agar mau
mengorbankan diri demi kebahagiaan ukhrawi.®

Disisi lain, muncul berbagai macam aliran maupun kelompok-
kelompok menyimpang yang memiliki banyak pengikut. Praktik takhayul,
syirik, hingga bid 'ah yang menyesatkan masih menggejala di lingkungan
umat Islam khususnya di Indonesia. Percampuran akidah masih menjadi
fenomena yang menggejala dan dipraktikan secara masif. Pada
kenyataannya, praktik syirik masih dilakukan oleh masyarakat yang
mengaku “milenial” dan modern. Masih banyak kalangan umat Islam yang
percaya dengan hari baik dan hari buruk, percaya pada ‘azimat, mantra-
mantra, rajah, hingga piranti perdukunan. Tidak sedikit pula terjadi

praktik sihir dan supranatural di sebagian besar umat Islam. Masih

® Seyyed Hossein Nasr, Islam; Religion, History and Civilization diterjemahkan oleh
Koes Adiwdjajanto dengan judul Islam; Agama, Sejarah dan Peradaban (Cet. 1; Surabaya: Risalah
Gusti, 2013), him. 69.

7 A. Hanafi, Theologi Islam (Cet. XV; Jakarta: al-Husna, 2002), him. 12.

® Yasin Muhtaz, “Degradesi Moral dan Keimanan Dalam Kehidupan Sosial Era Modern™,
Jurnal Peradaban, Vil. I, No. 2, (November 2015), him. 94.



ditemukan pula keyakinan bahwa Jin, khadam, ataupun benda-benda
tertentu memiliki kekuatan dan bisa ditransfer kepada manusia yang
memilikinya. Kekuatan itu bermacam-macam. Ada kekuatan kekebalan,
pengasihan, kewibawaan, dan masih banyak lagi.’

Atas dasar itu semua, peneliti mengangggap bahwa perlu adanya
pembahasan yang komprehensif mengenai nilai-nilai ketauhidan dan
akidah sebagai landasan hidup setiap muslim agar memiliki akidah dan
keimanan yang benar. Peneliti memilih kitab syarah Qotr al-Ghois karena
kitab tersebut menggunakan sistematika tanya jawab kompleks yang
berkaitan langsung dengan kehidupan manusia. Sistematika tanya jawab
merupakan salah satu metode yang relevan untuk menjawab berbagai
macam problematika umat berkenaan dengan ketauhidan dan akidah.
Selain itu, kitab ini disusun oleh dua ulama yang tidak diragukan lagi
kapasitan keilmuannya. Dua ulama tersebut adalah Imam Abu Laits selaku
penulis matan Qotr al-Ghois dan Imam Nawawi al-Bantani selaku penulis
syarah Qotr al-Ghois.

B. Definisi Operasional

Definisi  Operasional  dimaksudkan  untuk  menghindari
kesalahpahaman dan perbedaan penafsiran terkait istilah-istilah yang
terdapat dalam penelitian yang akan dilakukan. Pada penelitian berjudul
“Nilai-Nilai Ketauhidan Dan Akidah Dalam Kitab Qotr Al-Ghois Karya
Imam Nawawi Al-Bantani” definisi operasinal yang perlu dijelaskan
antara lain:

a. Nilai Ketauhidan.

Nilai dapat dimaknai sebagai suatu perangkat keyakinan atau

perasaan yang diyakini sebagai sebuah identitas dan memberikan

sebuah corak yang khas pada pola pemikiran, perasaan maupun

% Ihsanul Mu’ti, “Penyimpangan AjaraN Agama dan Akidah: Studi Kasus Maraknya
Aliran Sesat di Indonesia”, Jurnal ar-Risalah, Vol. Il, No. 6 (Agustus 2019), him. 102.



perilaku seorang individu. Nilai merupakan sifat yang melekat pada
sistem kepercayaan seseorang dan berkaitan secara khusus.*

Tauhid adalah cabang ilmu dalam diskursus Islam yang membahah
tentang ketuhanan, penyucian atas segala seuatu yang tidak pantas
bagi-Nya, juga penegasan bahwa sesungguhnya Tuhan memiliki sifat
dasar yaitu Maha Tunggal. Tauhid menuntun manusia memiliki
keyakinan yang bersih dari syirik atau penyekutuan terhadap-Nya.
Esensi dari ajaran di dalam tauhid adalah penyucian Dzat Allah dari
segala sesuatu yang tidak layak dan penyucian Dzat-Nya yang
memiliki sifat sempurna atau biasa disebut muttasifun bi al-kamalah.**

Secara sederhana, makna nilai-nilai ketauhidan dapat disebut
sebagai sifat-sifat atau perilaku yang melekat pada Tuhan sebagai
dasar keimanan seorang muslim dalam menjalani kehidupan di muka
bumi. Nilai-nilai ketauhidan akan menuntun manusia memiliki
keyakinan yang bersih dan sempurna. Keyakinan yang benar akan
mengantarkannya menuju nurul hag, atau cahaya yang benar dan
berasal dari Allah SWT.

b. Akidah

Akidah berasal dari kata &dias—Jax; —Jae. Kata tersebut
merupakan bentuk masdar dari kata ‘aqada yang memiliki makna

dasar mengikat. Jadi, kata akidah dapat dimaknai sebagai ikatan atau

pertalian dengan suatu hal. Secara bahasa, akidah juga dapat diartikan

sebagai  Slezlls Chall Lede sie L yaitu ikatan yang terpatri di

dalam hati.'? Terkadang kata akidah dapat diartikan sebagai perjanjian

dan pengesahan sumpah (al-autsaqul uhud).

9 M. Chabib Toha, Kapita Seleta Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,
1996), him. 60.

"' Muhammad Yusuf Musa, Islam Suatu kajian Komprehensif, (Jakarta: CV. Rajawali,
1988), him. 45.

2 Luis Ma’luf, Al-Munjid, (Cet. XII1; Beirut:Daar al-Fikr, 1977), him. 543



Akidah yang telah mandarah daging tidak dapat ditukarkan dengan
apapun juga. Keyakinan yang sudah menancap kuat dalam diri
seseorang tidak mudah luruh hanya karena satu dua sebab. Diperlukan
sebuah dinamika yang besar dan menggoncang hingga akhirnya
keyakinan seseorang luruh. Sejatinya, manusia tidak dapat melepaskan
diri dari keyakinan dan kepercayaan akan suatu hal. Tanpa keyakinan
dan kepercayaan, mustahil bagi manusia untuk hidup. Sebagaimana
saat akan makan, seorang manusia akan memastikan bahwa makanan
tersebut tidak beracun dan percaya bahwa makanan tersebut membawa
kebaikan dan manfaat bagi dirinya.

Akidah yang dianut oleh manusia dapat berupa agama atau bentuk-

bentuk keyakinan lainnya.™

Akidah merupakan motor penggerak
kehidupan seorang muslim. Akidah merupakan pokok ajaran yang
dibawa oleh Rasul dari sejak awal kenabian hingga akhir zaman.
Akidah bersifat statis dan tidak berubah hanya karena perbedaan era,
masa atau perbedaan peradaban umat manusia yang senantiasa
berkembang.

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa akidah merupakan
perjanjian yang kokoh dan tertambat pada sanubari seorang muslim
berkaitan dengan keyakinannya. Dalam hal ini, akidah dapat dimaknai
sebagai keyakinan seorang muslim atASketuhanan Allah SWT.

Aspek akidah adalah aspek yang berhubungan dengan masalah-
masalah keimanan dan dasar-dasar agama (ushuluddin). Kata akidah
dan iman sering digunakan secara bergantian. Akidah memberikan visi
dan makna bagi eksistensi kehidupan manusia di bumi. Akidah inilah
yang memberikan jawaban atASberbagai pertanyaan mengenai hakikat
kehidupan, dari mana asal-muasal keterjadian, apa maknanya, apa
yang harus dilakukan manusia dalam hidupnya, kemana hidup ini

3 K. H. Zainal Arifin Djamaris, Islam Agidah & Syari’ah, ed. 1 (Cet. 1; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), h. 19.



harus diserahkan, serta kemana semuanya ini akan menuju/berakhir.
Karena itu, akidah adalah ruh bagi setiap orang.**

Akidah secara syariat dimaknai sebagai iman kepada Allah,
Malaikat, Nabi, Rasul, Hari Kiamat serta Qadha dan Qodar. Hal
tersebut dapat disebut juga sebagai rukun iman. Secara umum, syariat
dibagi menjadi dua, yaitu i tigodiyah dan amaliyah. I tigodiyah adalah
hal-hal yang tidak berkaitan dengan amal, ibadah, atau ritual-ritual
formal pada umumnya. I’ tigod mencakup keyakinan seorang muslim
kepada Allah SWT selaku Tuhan semesta alam. Adapun amaliyah
adalah hal-hal yang berkaitan dengan ibadah formal, amal yang
bermuara pada pahala dan dosa, serta segala sesuatu yang berhubungan
dengan aktivitASdzahir (ibadah). 7 tigod merupakan pokok-pokok atau
landasan dalam beragama (ashliyah), sedangkan amaliyah termasuk
cabang agama (far’iyah) karena dibangun di atas i’tigod yang telah
diyakini oleh seorang muslim.*

c. Syarah Qotr al-Ghois

Kitab Qotr al-Ghois fi Syarh Masa il Abi Laits adalah salah satu
kitab yang membahASilmu tauhid dan dikarang oleh Imam Nawawi
al-Bantani. Kitab ini merupakan penjelasan (syarah) yang disusun oleh
Imam Nawawi al-Bantani sebagai komentar atASkitab matan yang
disusun oleh Syaikh Abu Laits Nasr al-Hanafi al-Samargondi. Kitab
ini disusun dengan pendekatan tanya jawab atau dialog. Syaikh Abu
Laits memaparkan tujuh belASpertanyaan berkaitan dengan
ketauhidan dan akidah.

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, Kkitab ini
menggunakan sistematika tanya jawab atau dialog. Sistematika ini
sangat cocok dan relevan sebagai jawaban atASpertanyaan yang kerap
ditanyakan oleh seorang muslim berkenaan dengan keimanan.

Dibandingkan kitab-kitab lainnya, Syarah Qotr al-Ghois memiliki

 sayid Sabiq, Al- ‘Aga’id Al-1slamiyyah, terj. Indonesia: Akidah Islam: Pola Hidup
Manusia Beriman, (Cet. XII; Bandung: Diponegoro, 2001), him. 21.
> Audah Mannan, Akidah Islam, (Makassar: Aulauddin University Press, 2012), him. 11.



beberapa kelebihan, seperti. bahasa yang digunakan sederhana namun
mengena, penggunaan ibarat atau perumpamaan yang dekat dengan
kehidupan, serta logika berpikir yang tidak membingungkan bagi
pemula. Dibandingkan dengan kitab bergenre senada seperti Kifayah
al-Awwam, Syarah Sanusiah, maupun Syarah Tijan Durori, kitab
Syarah Qotr al- Ghois lebih sesuai untuk dikaji oleh kalangan umum.
Meski begitu, bukan berarti kitab ini tidak layak dipelajari bagi
akademisi Islam yang telah memahami betul ilmu tauhid. Para
akademisi yang hendak mengkaji kitab ini akan dibawa pada
paradigma baru dimana mereka menemukan bentuk pola pengajaran
baru yang kompleks akan tetapi dibingkai dalam pola kalimat yang
sederhana. Hal ini tentu merupakan sebuah kompetensi yang sulit bagi
kalangan yang tidak terbiasa memadukan sistematika penulisan dan

esensi.

C. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan
sebelumnya, dapat dirumuskan bahwa masalah yang menjadi bahan kajian
peneliti yaitu “Bagaimana Nilai Ketauhidan dan Akidah Di Dalam Kitab
Syarah Qotr al-Ghois Karya Imam Nawawi al-Bantani Serta Korelasinya

Dengan Pembelajaran Agama Islam”

D. Tujuan dan manfaat penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Bagaimana Nilai Ketauhidan dan Akidah Di Dalam Kitab Syarah

Qotr al-Ghois Karya Imam Nawawi al-Bantani.



2. Manfaat Penelitian
a) Bagi Peneliti sendiri

Manfaat yang diperoleh oleh peneliti tidak lain adalah
sebagai i’tibar atau pengingat. Pembahasan mengenai
ketauhidan merupakan pembahasan penting yang sudah
selayaknya diperhatikan dan diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari. Diharapkan peneliti mendapat manfaat yang
signifikan dengan penelitian ini. Paling tidak peneliti mampu
mengoreksi mengenai ketauhidan yang selama ini mengendap
di dalam sanubari. Apakah tauhid yang selama ini menjadi
keyakinan peneliti telah murni dan betul atau justru masih
menyimpang dan jauh dari nilai-nilai kebenaran.

b) Bagi Masyarakat Pada Umumnya.

Manfaat yang didapatkan oleh masyarakat umum dari
penelitian ini adalah munculnya sikap introspeksi atau
muhasabah terhadap diri sendiri. bersamaan dengan itu,
peneliti mengharapkan penelitian ini mampu membawa
perubahan yang komprehensif dan sampai kepada sendi-sendi
kehidupan, utamanya bagi beberapa kalangan yang masih
memiliki keyakinan menyimpang dan jauh dari kebenaran
hakiki.

E. Kajian pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian yang sistematis dan berisi teori-
teori dan pakar atau peneliti yang sedang menjadi fokus penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti juga mengambil rujukan dari hasil penelitian yang
pernah dilakukan oleh peneliti lain. hasil penelitian sebelumnya memuat
hasil yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Di

dalamnya juga terdapat perbedaan-perbedaan yang akan menunjukan
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orisinalitas dari penelitian ini. Berikut beberapa penelitian sebelunya yang
telah dibaca oleh peneliti:

Pertama, skripsi berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam
Novel Alkudus Karya Asef Seful Anwar dan Relevansinya Dengan
Pendidikan Agama Islam” yang disusun oleh Rizal Fathurrohman.™® Hasil
dari penelitian ini yaitu pemaparan nilai-nilai pendidikan tauhid yang
ditemukan oleh Rizal Faturrohman. Dia kemudian memadukannya dengan
konteks pendidikan agama Islam dan menentukan letak relevansinya. Pada
penelitian ini terdapat persamaan mendasar dengan penelitian yang akan
dilakukan. Persamaan tersebut yaitu sama-sama meneliti tentang nilai-nilai
tauhid. Melalui penelitian ini, Rizal Fathurrohman mengaitkan nilai-nilai
tauhid yang terdapat di dalam Novel Alkudus dengan pendidikan agama
Islam. Hal ini tentu berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan
mengingat penelitian tersebut berfokus pada nilai-nilai ketauhidan di
dalam kitab Syarah Qotr al-Ghois karya Imam Nawawi al-Bantani.

Kedua, skripsi berjudul “Nilai-Nilai Ketatauhidan Dalam Kitab
Agidatul Awwam dan Implikasinya Dalam Pendidikan Tauhid” karya Umi
Kultsum.'" Hasil dari penelitian ini yaitu pemaparan mengenai nilai-nilai
ketauhidan yang terdapat di dalam kitab Agidatul Awwam. Sebagaimana
diketahui bersama, kitab tersebut merupakan representasi dasar dari kitab
tauhid yang harus dikuasi oleh tiap-tiap peserta didik. Persamaan dengan

penelitian yang akan dilakukan terletak pada fokus penelitian yaitu sama-

16 Rizal Fathurrohman: “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Novel Alkudus Karya Asef
Saeful Anwar dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama islam” (2020, S1 Skripsi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta). Penelitian ini membahAStentang nilai-nilai pendidikan tauhid yang
ditemukan di dalam novel Alkudus karya Asef Saeful Anwar serta relevansinya dengan
pendidikan agama Islam. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah pemaparan dari nilai-
nilai pendidikan tauhid yang ditemukan di dalam novel Alkudus. Fathurrohman kemudian
melakukan analisa hingga ditemukan kesimpulan mengenai relevansi nilai-nilai pendidikan tauhid
tersebut dengan pendidikan agama Islam.

" Umi Kultsum : “Nilai-Nilai Ketatauhidan Dalam Kitab Agidatul Awwam dan
Implikasinya Dalam Pendidikan Tauhid” (2018, S1 Skripsi IAIN Purwokerto). Penelitian tersebut
fokus mengkaji nilai-nilai ketauhidan yang ditemukan di dalam kitab Agidatul Awwam selaku
kitab tauhid dasar yang sangat masyhur dalam diskurus keilmuan Islam. Pada penelitian ini, Umi
Kultsum memaparkan nilai-nilai ketauhidan yang dia temukan di dalam kitab Agidatul Awwam
untuk kemudian dianalisis dan diambil benang merahnya mengenai implikasi atau efek yang
ditimbulkan di dalam pendidikan tauhid.
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sama mengkaji nilaii-nilai ketauhidan. Akan tetapi, terdapat perbedaan
mendasar antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilaksanalan. Perbedaan tersebut terdapat pada objek penelitian. Umi
Kultsum mengangkat nilai-nilai ketauhidan di dalam kitab Agidatul
Awwam, sedangkan peneliti mengangkat nilai-nilai ketauhidan di dalam
kitab Syarah Qotr al-Ghois. Selain itu, peneliti menambahkan aspek
akidah di dalam penelitian yang akan dilakukan.

Ketiga, skripsi berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam
Novel Bumi Cinta Karya Habiburahman EI-Syirazi dan Relevansinya
Dengan Pendidikan Islam” karya Ahmad Hadziq Widodo®®. Hasil dari
penelitian ini yaitu pemaparan mengenai nilai-nilai pendidikan tauhid yang
ada di dalam novel Bumi Cinta Karya Habuburrahman El-Syirazi. Melalui
penelitian ini, Ahmad Hadzig Widodo berusaha mengurai nilai-nilai
pendidikan tauhid yang ada di dalam rangkaian cerita pada novel yang
dikarang Habiburrahman. Penelitian ini hampir serupa dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rizal Fathurrohman. Keduanya membahAStentang
nilai-nilai ketauhidan dan relevansinya dengan pendidikan Islam. Akan
tetapi, terdapat perbedaan diantara keduanya, yaitu pada objek yang
diteliti. Rizak Faturrohman meneliti nilai-nilai pendidikan tauhid di dalam
Novel Alkudus karya Asef Saeful Anwar sedangkan Ahmad Hadziq
Widodo meneliti di dalam Novel Bumi Cinta karya Habiburrahman EI-
Syirazi. Adapun perbedaan keduanya dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti terletak pada objek penelitian. Selain itu, peneliti
tidak membahASaspek nilai-nilai pendidikan tauhid, melainkan membahas

tentang nilai-nilai ketauhidan dan akidah.

8 Ahmad Hadziq Widodo : “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Novel Bumi Cinta

Karya Habiburahman El-Syirazi dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam” ( 2018, S1 Skripsi
IAIN Kudus). Penelitian ini terbilan menarik karena menggunakan novel religi dari pengarang
paling terkenal sebagai objek penelitian. Hasil yang didapat oleh Ahmad Hadziq Widodo adalah
pemaparan nilai-nilai tauhid yang ditemukan di dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman
El-Syirazi. Selain itu, Ahmad Hadziq melakukan analisa pada nilai-nilai pendidikan tauhid yang
dia temukan untuk digali relevansinya dengan pendidikan Islam. Ada dua variabel yang diteliti
oleh Ahmad Hadziq Widodo, yaitu niali-nilai pendidikan tauhid di dalam Novel Bumi Cinta dan
relevansi dari nilai-nilai pendidikan tauhid tersebut dengan pendidikan Islam.
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Keempat, jurnal yang disusun oleh Ichsan Wibowo Saputro dengan
judul, “ Konsep Tauhid Menurut Abdul Karim Amrullah dan Implikasinya
Terhadap Tujuan Pendidikan Islam™.'® Penelitian ini menghasilkan
kesimpulan berkaitan dengan predikat Tuhan, konsep keimanan dan
pengorbanan, penghambaan kepada Allah SWT, Kketaatan kepada
pemimpin, serta pemberian salam yang tepat. Adapun implikasi dari
konsep tauhid yang diusung oleh Abdul Karim Amrullah ditujukan untuk
menyiapkan manusia (khususnya peserta didik) agar menjadi pribadi yang
beriman. Bertakwa, berilmu pengetahuan serta berakhlak mulia. Penelitian
ini secara khusus mengkaji pemikiran dan asas-asas yang diproyeksikan
oleh Abdul Karim Amrullah sedangkan kajian yang akan dilakukan oleh
peneliti secara khusus membahas nilai-nilai ketauhidan dan akidah di
dalam kitab Qotr al-Ghois karya Imam Nawawi al-Bantani.

Kelima, jurnal yang disusun oleh Nur Akhda Sabila dengan judul,
“ Integrasi Akidah dan Akhlak (Telaah AtASPemikiran Al-Ghazali).”?°
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa sebagai seorang
cendekiawan multi talenta, konsep akhlak yang diusung oleh Al-Ghazali
tidak terlepas dari pengaruh tasawuf. Konsep akhlak Al-Ghazali bercorak
religius rasional dan sufistik intuitif. Menurut Al-Ghazali, akhlak
merupakan konsekuensi dari iman dan syari’ah. Hal tersebut dikarenakan
akhlak merupakan manifestasi dari iman sehingga tingkat keimanan
seseorang dapat diukur dari melalui kualitas akhlaknya. Penelitian ini
berusaha untuk mengurai pemikiran Al-Ghazali sedangkan kajian yang
akan dilakukan oleh peneliti berusaha untuk mengurai pemikiran Imam
Nawawi al-Bantani, khususnya dalam dimensi nilai ketauhidan dan akidah

yang ada di dalam kitab Qotr al-Ghois.

Y9 Ichsan Wibowo Saputro, “Konsep Tauhid Menurut Abdul Karim Amrullah dan
Implikasinya Terhadap Tujuan Pendidikan Islam”, Jurnal At-Ta’dib, Vol. XI, No. 2, (Desember
2016).

% Nur Akhda Sabila, “Integrasi Akidah dan Akhlak (Telaah AtASPemikiran Al-Ghazali),
Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam, Vol. I1l, No. 2, (Desember 2019).
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
literer (library research). Penelitian ini dilakukan dengan cara
menghimpun data dari berbagai literatur, baik di perpustakaan maupun
di tempat lainnya.®* Penelitian ini dikategorikan penelitian literer
karena kegiatan pada penelitian ini berkutat pada analisis teks-teks
yang ditelaah. Menurut Noeng Muhadjir studi teks mencakup beberapa
hal antara lain: Pertama, studi pustaka sebagai telaah teoritik suatu
disiplin ilmu yang perlu dilanjutkan dengan uji empiris untuk
memperoleh kebenaran yang bersifat empiris pula. Kedua, studi teks
yang berupaya mempelajari teori linguistic atau studi kebahasaan yang
biasa disebut sosiolinguistik dan psycholinguistic. Ketiga, studi
pustaka yang seluruh substansinya memerlukan olahan filosofi atau
teoritik dan berhubungan dengan value atau nilai. %

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  kualitatif. Pendekatan tersebut dilakukan dengan
melakukan telaah pada sumber-sumber data yang ada di dalam
perpustakaan. Data yang digunakan meliputi data yang berkaitan
dengan tema penelitian yang sedang dikaji. Data-data yang terkait
dikumpulkan melalui studi pustaka atau telaah. Mengingat studi ini
berkaitan dengan studi tokoh, maka secara metodologis kajian ini
termasuk kategori penelitian eksploratif. Artinya, peneliti berusaha
menggali pemikiran Imam Nawawi tentang Nilai-Nilai Ketauhidan dan
Akidah di dalam Kitab Syarah Qotr al-Ghois.

2| Made Wirartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi,( CV Andi Offset,
Yogyakarta, 2006), him. 149

2 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi IV, (Rake Sarasin,
Yogyakarta, 2002), him. 297.
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Pendekatan kualitatif disebut sebagai metode baru karena
popularitasnya belum lama. Metode tersebut juga kerap disebut
sebagai metode postpositifistik (metode yang menekankan berfikir
positif) karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Pendekatan
ini juga biasa disebut sebagai metode artistic karena proses penelitian
lebih bersifat seni (kurang terpola) dan disebut juga dengan metode
interpretative karena data hasil penelitian lebih bersifat interpretasi dari
sang peneliti. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu
mengumpulkan informasi atau data sesuai dengan kenyataan yang
ada.?®
2. Data dan Sumber Data

Sumber data yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini ada
dua macam, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data atau informasi kepada peneliti.* Sumber data
primer yang digunakan oleh peneliti adalah Kitab Syarah Qotr
al-Ghois karya Imam Nawawi al-Bantani.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu bahan bacaan atau hasil
penelitian lainnya yang disusun oleh para ahli yang
berhubungan erat dengan sumber data primer. Sumber data
sekunder merupakan sumber informasi yang secara tidak
langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap
hasil penelitian. sumber-sumber data sekunder yang digunakan
oleh peneliti adalah literatur berkaitan dengan ketauhidan dan
akidah. Literatur tersebut antara lain: Kitab Syarah Tijan
Durori, Kitab Kifayatul Awwam, Syarah Sanusiah, IThya Ulum

al-Din, Umul Barahin, dsb.

%% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013) him. 6.
# Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif... 7, him. 308.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian ini
termasuk ke dalam jenis penelitian literer. Peneliti mengkaji berbagai
macam referensi buku baik primer maupun sekunder serta data-data
pendukung lainnya yang relevan dengan judul. Setelah itu peneliti
mendokumentasikan data verbal tersebut ke dalam tulisan.?® Adapun
teknik pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti adalah
dokumentasi.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan dokumentasi terhadap
Kitab Syarah Qotr al-Ghois Karya Imam Nawawi al-Bantani yang
merupakan sumber primer, serta melakukan dokumentasi terhadap
literur lainnya sebagai sumber data sekunder. Data yang telah
terkumpul diolah dengan memilah-milah ke dalam suatu konsep
tertentu atau kategori (tema) tertentu. Hasil reduksi data tersebut
kemudian diorganisir kedalam suatu bentuk tertentu, diklasifikasi,
dirumuskan, untuk kemudian dianalisis sehingga terbentuk rumusan

konseptual secara utuh dan komprehensif.

4. Teknik Analisis Data.

Dalam menganalisis data-data yang terkumpul, penulis
menggunakan metode Content Analysis. Metode ini berangkat dari
anggapan dasar ilmu-ilmu sosial bahwa studi tentang proses dan isi
komunikasi adalah dasar dari studi-studi sosial. Artinya, teknik ini
dapat disebut sebagai teknik paling abstrak untuk menganalisis data-
data kualitatif. Content Analysis mengharuskan tiga syarat, yaitu

objektifivitas, pendekatan sistematis, dan generalisasi’®. Hasil analisis

% Sutriono Hadi, Metodologi Research, (Andi Ofset, Yogyakarta, 1998), him. 44.
% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi IV, (Rake Sarasin,
Yogyakarta, 2002), him. 297.
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terhadap data-data harus menyajikan generalisasi, kemudian ditarik
benang merah yang dapat merumuskan semua itu dengan lugas.
Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui pemikiran
Imam Nawawi al-Bantani tentang Nilai-Nilai Ketauhidan di dalam
Kitab Syarah Qotr al-Ghois, sehingga dengan begitu dapat diketahui

esensi dari pemikiran beliau.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari penelitian yang
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibahASdalam
penelitian. sistematika pembahasan terdiri dari tiga bagian utama yang
meliputi bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Adapun perinciannya
sebagai berikut:

Bagian awal meliputi judul, halaman pernyataan keaslian, halaman
pengesahan, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bagian inti merupakan pokok-pokok permasalahan dan
pembahasan yang terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu:

BAB Pertama berisi pendahuluan yang meliiputi latar belakang,
rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian,
metode penelitian ,kajian pustaka dan sistematika pembahasan.

BAB Kedua berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan
Nilai-Nilai Ketauhidan dan Akidah. Bagian ini terdiri dari dua sub bab
utama, yaitu: Nilai-Nilai Ketauhidan dan Akidah.

BAB Ketiga Deskripsi Kitab Syarah Qotr al-Ghois dan pemaparan
isi dari kitab tersebut.

BAB Keempat berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang
berupa penyajian data.

BAB Kelima berisi kesimpulan dan saran.
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A.

BAB Il

LANDASAN TEORI

llmu Tauhid

1. Pengertian llmu Tauhid

Menurut Syaikh Muhammad Abduh, ilmu tauhid adalah ilmu yang
membahAStentang hal-hal yang berkaitan dengan keimanan kepada
Allah—meliputi sifat yang wajib bagi-Nya, sifat jaiz, serta sifat
mustahil. Selain itu, ilmu tauhid juga membahASsesuatu berkenaan
dengan sifat wajib bagi Rasul, sifat jaiz, serta sifat mustahil bagi
mereka semua. Illmu tauhid merupakan ilmu yang esensinya
menyucikan Allah dari segala sesuatu yang tidak layak atasnya.?’

liImu Kalam biasa disebut sebagai Teologi. Teologi sendiri berasal
dari kata teo yang artinya Tuhan dan logos yang artinya ilmu. Jadi,
secara sederhana teologi dapat diartikan sebagai sebuah cabang ilmu
yang mempelajari tentang ketuhanan. Berkaitan dengan teologi, Islam
juga memiliki padanan kata yang bermakna serupa, yaitu llmu Tauhid.
IImu tersebut bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadist. Fungsi utama
dari llmu Tauhid adalah meng-Esa-kan Allah dan tidak menyukutukan
Dia dengan apapun juga. llmu Tauhid menuntun seorang muslim agar
memiliki keyakinan yang bersih dan murni.®® Kata Tauhid sendiri
berasal dari fi’il (kata kerja) “wahhada” yang bermakna meng-Esa-
kan atau meyakini bahwa Allah adalah satu. Lebih jauh, kata tauhid
sendiri memiliki keterkaitan makna dengan kata “wahid” yang
bermakna satu, dan “ahad” yang bermakna tunggal. Adapun kata
tauhid sendiri merupakan bentuk masdar dari fi’il yang telah

disebutkan sebelumnya. Konsep dari llmu Tauhid secara umum

*” Fauzan, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal. 259.
% K Permadi, Penggantar llmu Tasawuf (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 11.
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mengarah pada penyucian Allah dari segala sesuatu yang menyamai-
Nya maupun segala sesuatu yang tidak layak bagi-Nya.*®

Pada dasarnya, ilmu kalam merupakan ilmu yang berisi tentang
alasan-alasan mempertahankan keimanan berdasarkan dalil-dalil yang
rasional, sekaligus bantahan bagi ajaran-ajaran yang menyimpang.
Tauhid merupakan bidayah (permulaan) dan nihayah (akhir) dari
ajaran Islam. Tauhid merupakan kepercayaan kepada Allah Yang
Maha Esa (faith in the unity of God). Dalam arti lain, seseorang yang
mengaku memiliki ketauhidan harus mempercayai bahwa ada Tuhan
yang menciptakan, mengatur, memberi perintah berupa hukum-hukum
yang harus ditaati, serta mendidik manusia agar memiliki insan kamil
atau manusia yang sempurna. Sebagai konsekuensi sekaligus bukti
akan kesempurnaan tauhid seseorang, maka dia harus menyembah
pada satu Tuhan, meminta petunjuk darinya, pertolongan hingga

memasrahkan segala sesuatu hanya kepada-Nya.*

Nilai-Nilai Ketauhidan

Menurut Muhammad bin Abdul Wahhab sebagaimana dikutip oleh Itah
Miftahul Ulum, nilai-nilai ketauhidan dibagi menjadi tiga aspek, yaitu®*:
a. Tauhid Uluhiyah.

Tauhid uluhiyah ini mengajarkan bahwa hanya Allah satu-
satunya Tuhan yang harus disembah, tidak ada bandingan dan
sekutu bagi-Nya. Kata uluhiyah berasal dari kata Illah yang
bermakna Tuhan atau esensi yang harus disembah dan ditaati.
Dengan begituu, tauhid uluhiyah merupakan representasi dari
ketaatan kepada Allah SWT sebagai satu-satunya Dzat yang wajib

disembah dan diitaati seluruh perintah dan larangan-Nya. Ada dua

2 saidul Amin, “Eksistensi Kajian Tauhid Dalam Keilmuan Ushuludin”, Majalah limu
Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tajdid”, Vol. 22, No. 1, (Juni 2019), him. 79.

% Ridwan Abdul Sani dan Muhammad Kardi, PENDIDIKAN KARAKTER:
Mengembangkan Karakter Anak Yang Islami, (Jakarta: PT BUMI AKSARA, 2016), hal. 266.

%! Itah Miftahul Ulum, “Konsep Tauhid Menurut Muhammad bin Abdul Wahhab dan
Implikasinya Bagi Tujuan Pendidikan Islam”, Jurnal Lemlit Unswayati, Vol. IlI, No. 2, (Juli
2013), him. 96-97.
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hal mendasar yang wajib untuk dilakukan oleh seorang hamba
yang mengaku telah mengamalkan nilai-nilai tauhid uluhiyah,
yaitu:

1. Beribadah semata-mata ditujukan hanya untuk mendapatkan ridha
dari-Nya tanpa intervensi kepentingan apapun.

2. Semua ibadah yang dilaksanakan dalam rangka mematuhi
perintah-perintah yang telah Allah tentukan, serta dalam rangka

menjauhi semua larangan yang telah Allah putuskan.

Pemahaman paling fundamental dari tauhid uluhiyan adalah
menempatkan Allah SWT sebagai esensi mutlak di alam semesta yang
berada di luar ruang dan waktu. Pada tahap berikutnya, pemahaman
tauhid uluhiyan merambah kepada konsep relativitASdan kenisbias,
sebagaimana yang dipelajari di dalam filsafat teologi. Di dalam ajaran
relativitASdan kenisbias, manusia merupakan salah satu komponen
alam semesta yang bersifat relative dan memiliki batASwaktu dari
ketiadaan, menjadi pribadi yang wujud, untuk kemudian tidak ada lagi.
Hanya Allah satu-satunya Dzat yang tidak relatif dan tidak mengalami

kenisbian. Dengan pemahaman seperti ini, maka setiap manusia akan

Pemahaman yang mendalam tentang konsep ini akan melahirkan
kepatuhan kepada Allah SWT sebagai satu-satunya esensi mutlak yang
ada. Secara sederhana, tauhid uluhiyah menekankan poin penting
bahwa hanya Allah satu-satunya Tuhan yang ada—bahkan sebelum
kata ada itu ada. Allah bersifat Qadim (terdahulu). Imam Nawawi al-
Bantani berkata di dalam kitab Tijan ad-Durori:

Mase Maiodsa s Ga ol (of 4l Jsl Y ail olina g il)  Matdis & on g

%2 Muhammad Nawawi al-Bantani, Syarah Tijan ad-Durori, (Surabaya: al-Haromain,
2018), him. 3.
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Artinya: Allah SWT wajib memiliki sifat qgidam. Maknanya adalah,
sesungguhnya tidak ada permulaan bagi-Nya. (Atau dalam arti lain),
wujud Allah SWT tidak didahului dengan ketiadaan.

Syaikh  Muhammad al-Kurdi di dalam kitab Tanwir al-Qulub
berkata:

13 2 g sl d 4l (g1 0 g gl L) ade slimad et A) Canl )1 a0l Ll
" L) A5 aliia 3 a1 Y e

Artinya: Adapun sifat gidam merupakan sifat wajib bagi Allah
SWT. Maknanya adalah tidak adanya permulaan bagi wujud-Nya.
(Atau dalam makna lain), wujud dan sifat Allah tidak didahului
dengan sebuah permulaan.

Selain memiliki sifat qodim atau gidam, Allah juga memiliki sifat
baga’ yang artinya kekal. Imam Nawawi berkata di dalam Tijan ad-

Durori:

Hedc aJP}éﬂgyLﬁ\dﬁi&é\.ﬂ@\aWJ;M\&wm@uﬁj

Artinya: Allah SWT wajib memiliki sifat baga’. Maknanya adalah,
sesungguhnya tidak ada akhir bagi-Nya. (Atau dalam arti lain), wujud
Allah SWT tidak akan disertai dengan ketiadaan.

Syaikh Muhammad al-Kurdi berkata di dalam Tanwir al-Qulub:
CPPA PR KPR RV PR P IRPA IR EU PRSI EIOT I R

" gl g aliia) ailina

¥ Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, (Surabaya: al-Haromain, 2018), him 21.
% Nawawi al-Bantani, “Syarah Tijan ad-Durori...”, him. 3.
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Artinya: Adapun sifat baga’ (merupakan sifat wajib bagi Allah
SWT). Maknanya adalah tidak adanya akhir bagi wujud-Nya. (Atau
dalam makna lain), wujud dan sifat Allah tidak memiliki batASwaktu

atau akhir masa.

Secara garis besar, sifat-sifat Allah yang berkaitan dengan nilai-
nilai ketauhidan dibagi menjadi tiga, yaitu sifat wajib, sifat jaiz dan
sifat mustahil. Terkait ketiga sifat ini, Syaikh Muhammad al-Fadholi

di dalam kitab Kifayah al-Awwam berkata tentang sifat wajib:
el deany Jiadl Baay ¥ ol dede Jaall 8 ) oaly ¥ (53) gl 5l
oads A B 138 paall g 5adllS o jall g &1 8l (e ) 508 saa] (51 o sl

laadi oY elly ellic Gaiay ¥ M ()Y (e Mo 22l 13 jall
Meany Jiadl Baay Y caal g Sla

Artinya: Sifat wajib adalah sifat yang tidak mungkin tergambar
ketiadaanya (di dalam fikiran). Artinya, sifat yang tidak dipercayai
oleh akal jika tidak ada. Sebagai contoh, segala sesuatu (benda)
menempati pada ruang kosong. Benda tersebut (kita) umpamakan
seperti pohon atau batu. Ketika seseorang berkata kepadamu,
“Sesungguhnya pohon yang tumbuh tidak berada di bumi (pohon
tersebut tidak mengambil tempat), maka akalmu tidak akan bisa
menerimanya, karena prinsip dasar dari suatu benda (dalam hal ini
pohon) pasti membutuhkan tempat untuk tumbuh. Akal tidak bisa
menerima fakta bahwa pohon dapat tumbuh di luar batASruang

(tempat).

Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa pohon wajib memiliki
sifat menetap pada suatu tempat. Jika pohon tidak memiliki sifat itu,

him. 19.

* Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, him. 13.
% |brahim al-Bajuri, Hasyiah Kifayah al-Awwam, (Semarang: Pustaka Alawiyah, 2015),
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maka akal tidak dapat menerimanya. Hal tersebut kita analogikan
kepada Allah SWT. Agar layak disebut sebagai Tuhan, maka Dia

harus memiliki sifat-sifat wajib yang dapat diterima oleh akal.*’

Selanjutnya, Syaikh Muhammad al-Fadholi memaparkan tentang

sifat mustahil. Beliau berkata:
odﬁﬁdﬁd\ ém.agyd\ odpjdsaj\uﬁ‘)jmﬁg\ﬁggﬂ\}h dz\al.ujb
émagyuu&j&d\}ls)g\ccdu@w\eﬁj\ o) Jold Jla 1aa

Jiadl Bacay Y Jiadiees o Sl 548 all e 3 5A (oY GIKIY llie
" easmgsac dig

Artinya: Sifat mustahil adalah sifat yang tidak tergambar
keberadaannya (di dalam fikiran). Maksudnya, akal tidak bisa
menerima jika sifat itu ada. Sebagai contoh, ketika seseorang berkata
kepadamu, “Sesungguhnya si fulan kosong dari suatu gerakan. Dia
bergerak dan diam dalam waktu yang bersamaan.” Perkataan tersebut
tidak dapat diterima oleh akal karena suatu esensi (benda) tidak

mungkin diam dan bergerak secara bersamaan.

Secara sederhana, sifat mustahil adalah sifat yang tidak rasional,
atau sifat yang tidak dapat diterima oleh akal sehat. Syaikh
Muhammad al-Fadholi mencontohkan dengan statemen sederhana
mengenai konsep fisika dasar tentang gerak dan diamnya suatu benda.
Suatu benda dikatakan bergerak saat dia berpindah dari suatu tempat
ke tempat lain, sedangkan diam merupakan fenomena ketiadaan gerak
yang menyebabkan sebuah benda berpindah. Kedua hal tersebut
memiliki sifat yang berkebalikan. Tidak diam berarti bergerak, dan
tidak bergerak berarti diam. Dua sifat yang saling bertolak belakang

%" |brahim al-Bajuri, “Hasyiah Kifayah al-Awwam...”, him. 13.
% |brahim al-Bajuri, “Hasyiah Kifayah al-Awwam... 7, him. 20.
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39

tidak dapat terjadi di waktu yang bersamaan.” Menurut Syaikh

Muhammad al-Fadholi, ini disebut sebagai sifat mustahil.

Adapun terkait sifat jaiz, Beliau berkata:
B0 a5 asa oS (5 AT ddny 55 )l s2sa g Jiall By (53l 5o sl
25 Ol BN 5 el Baa llie §oa al5al oy of B8 JU 1308

Hladee s uilalgamsd el Gaacllic jmalalyy
Flaaie 500 ga g0 Jiadl (Baiay

Artinya: Sifat jaiz merupakan sifat yang keberadaan dan
ketiadaannya dapat diterima oleh akal. Sebagai contoh misalnya,
ketika seseorang berkata bahwa Zaid memiliki anak, maka akal bisa
saja menerima hal tersebut dan tidak menerimanya. Dan ketika
seseorang berkata bahwa Zaid tidak memiliki anak, maka boleh saja
akal mempercayainya atau menolaknya. Dalam hal ini, keberadaan
anak Zaid bersifat jaiz (boleh ada maupun tidak ada). Akal dapat
menerima kemungkinan bahwa Zaid memiliki anak atau justru tidak

memiliki anak.

Secara sederhana, sifat jaiz disebut sebagai sifat opsional yang
tidak absolut seperti dua sifat yang telah dipaparkan sebelumnya. Sifat
ini lebih menonjolkan frase “kebolehan”. Maksudnya, ada dan tidak

adanya sesuatu bernilai benar.

Setelah memaparkan pembagian sifat secara umum, kemudian sifat
wajib dibagi lagi menjadi empat aspek utama, yaitu sifat nafsiah, sifat

salbiyah, sifat ma‘ani dan sifat ma nawiyah.** Berkaitan dengan sifat

** |brahim al-Bajuri, “Hasyiah Kifayah al-4wwam...”, him. 20.
“0 Ibrahim al-Bajuri, “Hasyiah Kifayah al-Awwam...”, him. 21.
*' Muhammad Nawawi al-Bantani, “Syarah Riyadh al-Badi’ah...”, him. 4.
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nafsiah, Imam Nawawi al-Bantani berkata di dalam Syarah Riyadh al-
Badi’ah:

Tasasll s Lo ) e 50 I i e gy Cia gl Jy A o

Artinya: (sifat nafsiah) merupakan sifat yang menetap atau
menunjukan langsung kepada Dzat-Nya dan bukan merupakan hanya

ma’na semata. Sifat nafsiah bagi Allah adalah wujud.

Sifat nafsiah merupakan sifat yang paling tandesi atau sifat yang
paling utama bagi Allah. sifat ini berkaitan dengan pribadi atau Dzat
Allah sebagai Tuhan semesta Allah. sifat nafsiah menjadi pondasi
utama dari sifat-sifat Allah yang lainnya. Mengakui
entitASkeberadaan Allah sebagai sang pencipta dan Tuhan semesta
alam merupakan pokok paling penting di dalam keimanan seorang
muslim. Saat seseorang tidak mengakui keberadaan (wujud Allah)
maka secara otomatis keimanannya ditolak. **

Berkaitan dengan sifat salbiyah, Beliau berkata:

£ a3 Al (pmiiie LT3 Aiaedf 038 (paranty JS dasis oY ail) of bl Ao
e ol B 3 . CLNT £

Artinya: (Sifat salbiyah) berasal dari kata salbi yang bermakna
menafikan. Maksud dari sifat salbiyah secara hakikat adalah
menafikan (meniadakan) segela kekurangan pada Dzat Allah Yang

Maha Sempurna.

Sifat ini terdiri dari sifat qidam (terdahulu), baga’(kekal),

mukhalafatuhu lil hawadist (berbeda dengan makhluk), giyamuhu

*2 Muhammad Nawawi al-Bantani, Syarah Riyadh al-Badi ah, (Surabaya: al-Haromain,

2018), him 4.

* Muhammad Nawawi al-Bantani, “Syarah Riyadh al-Badi’ah...”, hlm. 5
“ Muhammad Nawawi al-Bantani, “Syarah Riyadh al-Badi’ah...”, him. 5
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binafsihi  (berdiri  sendiri) dan wahdaniyah (Tuhan yang
Esa/tunggal).®

Sifat ini menjadi benteng yang menolak segala sesuatu yang tidak
pantASbagi Allah SWT. Sebagai contoh” sifat gidam menolak
pemikiran bahwa Tuhan dilahirkan atau ada setelah ketiadaan
sebagaimana yang diyakini oleh umat Nasrani yang meyakini bahsa
Isa al-Masih sebagai Tuhan anak sekaligus Tuhan Bapa yang menitis
dalam wujud manusia. Hal tersebut tidak dapat diterima sekalipun
mereka berkeyakinan bahwa esensi Isa dan Allah adalah satu. Isa ada
melalui proses ketiadaan untuk kemudian ada di muka bumi melalui
sebuah proses bernama kelahiran. Tuhan tidak membutuhkan proses
fisikal seperti itu. Selanjutnya, sifat baga’ membentengi manusia dari
persepsi bahwa Tuhan bisa mati dan terbatASoleh waktu. Hal ini pun
diyakini oleh umat Nasrani yang mengatakan bahwa Isa al-Masih rela
mati untuk menebus dosa seluruh umat manusia. Hal tersebut
hakikatnya tidak dap[at diterima oleh akal jika mengingat bahwa
Tuhan memiliki sifat absolut sebagai entitas yang kekal dan tidak
akan pernah binasa satu kalipun—apapun alasannya. Adapun sifat
mukhalafatuhu li al-hawadist tentu membantah anggapan beberapa
kelompok agama yang menyerupakan Dzat Tuhan dengan pribadi dan
wujud fisik manusia. Sebagai contoh, orang-orang Yunani kuno
bahkan tidak sekedar menyerupakan dewa-dewa mereka dengan
wujud fisik manusia, tetapi juga menyifati diri mereka dengan sifat-
sifat manusia, seperti sifat senang berperang, haus kekuasaan, rakus,
hingga sifat yang berkaitan dengan aktifitASseksual. Diceritakan
bahwa dewa-dewa paling tinggi dalam mitologi Yunani terlahir dari
hubungan seksual terlarang seperti inses, perselingkuhan hingga
aktifitASseksual amoral yang tentu tidak pantASdisematkan pada diri
Tuhan. Dalam pemahaman agama Hindi, diceritakan pula bahwa

* Muhammad Nawawi al-Bantani, “Syarah Riyadh al-Badi’ah...”, him 4.
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dewa-dewa mereka memiliki istri selayaknya manusia. Mereka
beranak pinak sekaligus mengalami prahara rumah tangga seperti
yang dialami oleh Dewa Siwa dan istrinya, Dewi Parwati. Hal tersebut
tentu sangat tidak pantASbagi Tuhan yang dipuja dan dimuliakan oleh
manusia. Allah tentu jauh dari semua anggapan itu. Dia Dzat Yang
Maha Suci dari keserupaan. Kemudian sifat giyamuhu binafsihi dan
wahdaniyah menolak anggapan manusia bahwa Tuhan membutuhkan
sesuatu di luar dirinya sekaligus menolak konsep ftrinitas,
kemajemukan Tuhan, serta konsep menyimpang lainnya berkaitan

dengan pribadi Tuhan yang tidak tunggal.*°

Imam Nawawi al-Bantani kemudian menjelaskan mengenai sifat

ma 'ani. Beliau berkata:

Ylaall (e gy oS Gy e 4313 Al 2 AN 850 5 0 dia

Artinya: (Sifat ma ani) merupakan sifat yang berada di luar Dzat
Allah SWT. Sifat tersebut mungkin untuk disaksikan oleh manusia
jika hijab (atau sekat-sekat) yang membatasi keilahiyahan Allah
dengan hamba-Nya dibuka.

Menurut kitab Riyadh al-Badi’ah, sifat ma’ani terdiri dari tujuh
sifat, yaitu: qudrah (berkuasa), iradah (berkehendak), ilmu
(mengetahui segala sesuatu), muhith bi jami al-ma’lumat (meliputi
segala sesuatu), hayat (maha hidup), sama’ (maha melihat), bashar’
(maha mendengar), kalam (Dzat yang berfirman tanpa huruf dan

suara).

Sifat ma 'ani merupakan sifat yang berada di luar Dzat atau pribadi
Allah. sifat-sifat tersebut dapat disaksikan jika seandainya semua hijab

yang menghalangi penglihatan mahkluk dan Allah dibuka.

him. 78.

“® Rizkiana Ulfa, “Dewa Dewi Hindu”, Jurnal Akidah, Vol. IV, No. 1, (November 2017),

" Muhammad Nawawi al-Bantani, “Syarah Riyadh al-Badi’ah...”, hlm 6.
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Adapun berkaitan dengan sifat ma nawiyah. Syaikh Ibrahim al-

Bajuri di dalam kitab syarah Sanusiyah berkata:
) ) ddl) aiie U 6 Lea 30 LY el A

Artinya: (sifat ma 'nawiyah) merupakan sifat-sifat yang dinisbatkan
kepada sifat ma’ani, karena sifat-sifat ma ’nawiyah hakikatnya

menetap (berkaitan dengan sifat ma’ani).

Menurut kitab syarah Sanusiah, sifat ma ‘nawiyah terdiri dari tujuh
sifat sama dengan sifat ma’ani karena keduanya pada hakikatnya

saling berkaitan satu sama lain.

a. Tauhid Rububiyah

Nilai ketauhidan yang kedua yaitu tauhid Rububiyah. Makna
dari tauhid ini adalah keyakinan serta i’tiqod bahwasanya hanya Allah
saja yang mampu dan kuasa untuk menciptakan segala sesuatu dari
ketiadaan. Dengan qudrah dan iradah-Nya, Dia menciptakan segala
sesuatu yang berwujud dari ketiadaan materi. Bukti kekuasaaan Allah
sebagai satu-satunya Dzat pencipta dapat disaksikan melalui alam
semesta dan segala isinya. Segala sesuatu yang berwujud merupakan
representasi dari kekuasaan dan kemuliaan Allah sebagai sang
Pencipta yang mewujudkan segala sesuatu. *°

Kata Rabb sendiri merupakan bentuk masdhar (infinitif) dari
kata Rabba- Yarubbu- Rabban yang bermakna mengurus atau
mengatur. Kata Rabb yang diberikan alif-lam hanya boleh disematkan
kepada Allah sebagai Dzat yang mengurus dan mengatur segala
sesuatu di alam semesta. Kata tersebut tidak boleh digunakan untuk
esensi selain Dia. Namun, kata itu boleh digunakan jika diidofahkan

(disandarkan) kepada kata lain, misalnya: Rabb al-Dar (Pengurus

“® |brahim al-Bajuri, “Hasyiah Sanusiah”, (Surabaya: al-Haromain, 2018), him. 19.
“ Indah Khozinatun Nur, “Nilai-Nilai Tauhid Dalam Ayat Kursi Dan Metode
Pembelajarannya Dalam PAI”, Jurnal Inspirasi, Vol. 1, No. 1, (Januari-Juni 2017), him. 97.
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Rumah), Rabb al-Mal (Pemilik/pengurus harta) dan lain sebagainya.
Para ulama mengklasifikasikan kata Rabb menjadi empat makna
utama yaitu: Pertama Allah Dzat Yang Maha Mencipta. Kedua, Allah
Dzat Yang Maha Merawat, Mengatur, Mendidik dan Memperbaiki.
Ketiga, Allah Dzat Yang Maha Kuasa, Merajai dan Memiliki.
Keempat, Allah Dzat Yang Maha Agung dan Mulia.*®

Konsep tauhid Rububiyah pada dasarnya disematkan kepada
makna dari kata Rabb sendiri yang secara umum dimaknai sebagai
Tuhan Yang Maha Mengatur, Merawat, serta Mencipatakan dan
Membenahi segala sesuatu di alam semesta. Kata Rububiyah sendiri
tidak terdapat di dalam al-Qur’an maupun al-Hadist. Kata ini kerap
digunakan sebagai konsep pada teologi mistik. Hakikat tauhid
Rububiyah adalah keyakinan atASsifat kemahakuasaan Allah dalam
menciptakan, mengatur, dan memelihara alam semesta beserta isinya
(alam mikrokosmos dan makrokosmaos).

Wujud al-Rubiyah adalah keterciptaan dan keteraturan alam
semesta beserta isinya karena melalui wujud ciptaan itulah eksistensi
Allah sebagai Tuhan dan Sang Pencipta dapat diketahui dan dirasakan.
Adapun implikasi teologis dari tauhid Rububiyah adalah semua
ciptaan Allah (alam dan seluruh isinya beserta manusia) hendaknya
menyadari penciptanya serta berusaha untuk mendekatkan diri
kepada-Nya, sehingga kemanapun dia memalingkan wajah, maka
tidak ada kata yang lebih pantASselain Laa llaha Illa Allah.>*

Pada diskurus ilmu tasAWuf, ketauhidan dibagi menjadi tiga
tipologi, yaitu:

1. Tauhid Dzati
Tauhid ini merupakan tingkatan tauhid tertinggi. Konsep pada
tauhid dzati meyakini bahwa Allah merupakan Dzat tunggal yang

* _alu Heri Afrizal, “Rububiyah dan Uluhiyah Sebagai Konsep Tauhid”, Jurnal
Pendidikan Islam Vol. 2, No.1, (Februari 2018), him. 44-45

%! Firdaus, “Konsep al-Rububiyah (Ketuhanan) di dalam al-Qir’an”, Jurnal Diskurus
Islam. Vol. 3, No. 1, (2015), him. 106-107.
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tidak tersusun dan tidak berbilang. Tauhid Dzati menyatakan bahwa
hakikatnya semua mahkluk bersifat fana dan secara esensi sebenarnya
tidak ada. Hakikat wujud yang sebenarnya adalah Dzat Allah SWT
saja. Syaikh Nafis al-Banjari mencontohkan tauhid ini dengan
perumpaan ombak, buih dan lautan. Pada hakikatnya ketiga hal

tersebut sama-sama air.

. Tauhid Sifati

Tipologi tauhid kedua adalah tauhid sifati. Secara sederhana,
tauhid ini dapat dipahami sebagai pengesaan Allah SWT melalui sifat-
Nya—dengan meyakini bahwa semua sifat yang ada di alam semesta
bersumber dari Allah SWT. Tauhid ini meyakini bahwa antara Dzat
dan Sifat Allah merupakan satu kesatuan utuh yang tidak bisa
dipisahkan. Sifat Allah merupakan ushul (pokok yang sudah menetap)
dan tidak bersifat hudust (bersifat baru dan terpisah dari Dzat-Nya).
Dalam diskurus ilmu tasAWuf, tauhid ini dimaknai sebagai fana-nya
sifat tiap-tiap mahkluk dan meyakini bahwa tidak ada sifat lain selain
sifat Allah SWT. Jadi, dengan demikian setiap sifat yang ada pada
mahkluk seperti sifat mengetahu, melihat dan sebagainya hakikatnya
merupakan sifat Allah SWT. Adapun sifat yang ada pada diri manusia
hanya majazi saja.

. Tauhid Af’ali

Tauhid ini dalam ranah teologi dipahami sebagai pengesaan Allah
melalui perbuatannya. Maksudnya adalah, segala perbuatan, kejadian
dan hal-hal yang terjadi di alam semesta hakikatnya merupakan
perbuatan Allah SWT. Dengan demikian, seluruh perbuatan mahluk
termasuk manusia hakikatnya bersumber dari Allah dan merupakan
bagian dari perbuatan-Nya. Adapun perbuatan yang dilakukan oleh

manusia hanyalah majazi semata.”

%2 Endang Sri Rahayu, “Makna Tauhid Dalam Prespektif Tasawuf dan Urgensinya Bagi

Kehidupan Sosial Masyarakat”, Jurnal llmu Keislaman dan Sosial, Vol. 2, No. 2 (Oktober 2019),

him. 8-9
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b. Tauhid Asma Wa Sifat.

Menurut al-Hakam, tauhid asma wa sifat merupakan keimanan
terhadap segala sesuatu yang Allah sifatkan atASdiri-Nya sendiri di
dalam al-Qur’an serta segala sesuatu yang Rasulullah deskripsikan
bagi Allah SWT diantara nama-nama terbaik dan sifat-sifat tertinggi
serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari seorang hamba
tanpa penggabaran visualitatif.

Dalam definisi lain, tauhid asma wa sifat bermakna mengesakan
Allah di dalam nama-nama dan sifat-sifat yang dimilikinya.
Mengesakan disini bermakna meyakini bahwa Allah memiliki nama
dan sifat yang sempurna serta tidak memiliki kekurangan dan
kelemahan di dalam Dzat, asma dan sifat-Nya.>®

Tauhid ini merupakan konsep keimanan yang berkaitan dengan 99
nama Allah (asma al-husha) yang sekaligus menjadi sifat-sifat bagi-
Nya. nama-nama mulia itu merupakan bentuk penyucian Allah
atASsegala sesuatu yang tidak pantASbagi Dzat-Nya. sifat-sifat Allah
menjadi pembatASantara diri-Nya dengan mahluk sebagai objek
penciptaan. Kesadaran bahwa Allah merupakan Tuhan yang memiliki
sifat-sifat sempurna (muttasifun bi jami’i al-kamalat) merupakan ruh
dan esensi dari tauhid asma wa sifat.>*

Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa setiap muslim wajib
mengimani dan menetapkan asma dan sifat Allah sesuai dengan apa
yang telah Dia tetapkan atASDiri-Nya di dalam al-Qur’an dan segala
seuatu yang telah Rasulullah jelaskan di dalam hadist-nya. AtASdasar
itu, setiap muslim hendaknya menetapkan (itsbat) sifat-sifat yang
sempurna bagi Allah serta melakukan penolakan (nafyu) atASsegala

sifat-sifat yang tidak pantASbagi-Nya.

* Ade Wahidin, “Kurikulum Pendidikan Islam Berbasis Tauhid Asma wa Sifat”, Jurnal
Pendidian Islam, Vol. 3 (Juli 2014), him. 578

* Itah Miftahul Ulum, “Konsepsi Tauhid Menurut Muhammad bin Abdul Wahhab dan
Implikasinya”, Jurnal Lmlit Unswagati (2013), him. 97-98
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Seorang muslim yang beriman kepada tauhid asma wa sifat maka
hendaknya terlebih dahulu melandasi diri dengan tauhid uluhiyah dan
rububiyah. Hubungan ketika tauhid itu saling berkaitan satu sama lain
(bersifat korelatif) dan bersifat menyeluruh (komprehensif).>

Dengan pemaparan yang telah disebutkan, dapat diambil
kesimpulan bahwa Tauhid merupakan cabang ilmu yang bertujuan
mengesakan Allah, meyakini bahwa Dia adalah satu-satunya Tuhan
yang wajib disembah dan diyakini keberadaannya sebagai Sang
Pencipta. Tauhid secara garis besar dibagi menjadi tiga yaitu: tauhid

uluhiyah, tauhid rububiyah dan tauhid asma wa sifat.
B. Akidah

1. Pengertian Akidah
Akidah adalah ajaran agama tentang keyakinan atau kepercayaan
kepada Tuhan. semua agama samawi mengajarkan akidah sebagai dasar
dan prinsip ketauhidan. Dalam konteks kenegaraan, akidah menjadi
dasar sila pertama, yaitu: Ketuhanan Yang Maha Esa. Akidah juga
dijadikan pada beberapa alinea UUD 1945 sebagai landasan konstitusi
bernegara.®

Akidah merupakan bentuk mashdar (infinitif) dari kata —uix — s
suie yang bermakna simpulan atau ikatan. Dengan begitu, secara

etimologis akidah bermakna simpulan, ikatan atau buntalan. Adapun
secara terminologis, akidah bermakna i 'tigod atau kepercayaan. Dengan
begitu, akidah dapat dimaknai sebagai keyakinan atau kepercayaan
yang telah tersimpul atau terikat di dalam hati seseorang. Prof T.M
Hasbi as-Sidiq di dalam bukunya, “Sejarah dan Pengantar I[lmu Tauhid”
menyebutkan bahwa akidah menurut bahasa Arab adalah sesuatu yang

** Muhammad Hambal, “Pendidikan Tauhid dan Urgensinya Bagi Kehidupan Muslim”,
Jurnal Pendidikan Islam, Vo. 9, No. 1, (2020), him. 29-30

% Elce Yohana Kudina. dkk, “Hakikat Materi Akidah Prespektif Pendidikan Agama
Islam Dalam Kurikulum Sekolah Dasar KelASV”, Jurnal Diskurus Islam, Vol. 4, No. 3,
(Desember 2016), him. 523.
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dipegang teguh dan terhujam kuat di dalam lubuk jiwa dan tak dapat
beralih daripadanya. Pada dasarnya, akidah merupakan ilmu yang
membahASmasalah-masalah yang berhubungan dengan keyakinan
yang terpatri di dalam hati.>’

Menurut Islam, pokok keimanan dalam akidah yang terpenting
terletak pada kalimat “Laa Ilaha Illa Allah” yang bermakna tidak ada
Tuhan selain Allah. sebuah akidah harus bersifat mutlak dan bulat.
Artinya, kepercayaan terhadap Allah SWT harus bersifat mutlak, yaitu
dengan mengakui eksistensi Allah sebagai Tuhan dan pemilik alam
semesta. Dengan begitu, pokok dari akidah yaitu Allah SWT sendiri.
dengan mempercayai eksistensi Allah, maka dengan begitu seorang
muslim juga akan mengimani malaikat-Nya, nabi dan rasul-Nya, kitab-

Nya, hari kiamat, serta gadha dan gadhar dari-Nya.>®

2.Sumber Akidah
Sumber akidah secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Al-Qur’an

Al-Qur’an secara etimologi berasal dari kata garaa-yaqrou-
qur’anan. Dia merupakan bentuk masdhar yang berarti bacaan. Al-
Qur’an merupakan kitab suci yang dijadikan pedoman dan
landasan hidup setiap umat muslim. Al-Qur’an merupakan firman
Allah SWT yang bersifat godim dan memuat berbagai macam
kisah, hukum, pedoman, ‘ibarot, serta hikmah-hikman penciptaan
dan ayat-ayat kebesaran dan kekuasaan-Nya.

Al-Qur’an merupakan sumber akidah Islam. sebuah akidah
Islamiyah dikatakan benar dan memiliki nilai kevalidan apabila
bersumber dari al-Qur’an serta tidak menyimpang sedikitpun
darinya. segala keyakinan yang dikatakan benar akan tertolak jika

bertentangan dengan al-Qur’an. Sebaliknya, keyakinan yang

% Nurnaningsih Nawawii, “Agidah Islam”, (Makasar: Pustaka Almaida, 2017), him. 9-10.
% AR Idham Khalid, “dkar-akar Dakwah Islamiyah”, Jurnal Dakwah dan Komunikasi,
Vol. 8, No. 1 (2017), him. 73
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dikatakan salah dan sesat (menurut anggapan banyak orang) tetapi
sesuai dengan al-Qur’an maka hakikatnya keyakinan tersebut
merupakan kebenaran mutlak yang harus diakui.

Segala esensi kebenaran yang menyangkut akidah harus
sejalan dengan al-Qur’an karena kehadiran al-Qur’an sendiri
bertujuan untuk meluruskan akidah-akidah menyimpang yang
berlaku pada masyarakat jahiliah. AtASdasar itulah segala
keyakinan yang diimani oleh setiap muslim harus koheren dengan
ayat-ayat yang ada pada al-Qur’an.*

b. Al-Hadist

Secara formatif, al-Hadist menempati urutan kedua sebagai
sumber hukum Islam. Hadist Nabi memegang peranan fungsional
yang penting dan urgen di dalam diskurus hukum Islam. selain itu,
al-Hadist merupakan landasan dalam melaksanakan akidah yang
benar dan lurus. Pada hakikatnya, al-Hadist merupakan
representasi al-Qur’an yang dideskripsikan oleh Nabi Muhammad
SAW. Dengan kata lain, al-Hadist merupakan bentuk narasi lain
dari al-Qur’an. Keduanya memegang peranan fundamental dalam
kaitannya dengan akidah seorang muslim. Setiap akidah dikatakan
benar jika sesuai dengan keyakinan Nabi yang termaktub di dalam
hadist-hadistnya.

Hadist-hadist Nabi banyak sekali yang berkaitan dengan
akidah. Hal tersebut merupakan isyarat bahwa akidah memegang
peranan penting di dalam Islam. hal tersebut dapat dipahami
mengingat ibadah seorang muslim akan tertolak ketika akidah atau
keyakinan yang dimilikinya menyimpang dari keyakinan yang

telah ditetapkan Allah di dalam al-Qur’an dan keyakinan yang

%9 Septi Aji Fitra Jaya, “Al-Qur’an dan Al-Hadist Sebagai Sumber Hukum Islam ”, INDO-
ISLAMIKA, Vol.9, No. 2, (Juli-Desember 2019), him. 205.
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telah disebutkan dan dicontohkan oleh Rasulullah di dalam hadist

dan sunnah-sunnahnya.®

3. Prinsip-Prinsip di dalam Akidah.

Sebagaimana yang telah diketahui bersama, akidah memegang
peranan yang fundamental dan bersifat asasi. Akidah merupakan
esensi ajaran yang dibawa oleh setiap Nabi dan Rasul. Sebagai
sesuatu yang bersifat asasi, maka akidah perlu memiliki beberapa
prinsip dasar sebagai dasar kebenaran dan hakikat yang mutlak.

Prinsip-prinsip tersebut antara lain:

a. Akidah harus dilandaskan kepada ketauhidan—artinya dengan
meyakini tidak ada wujud lain yang berhak untuk disembah
dan dituhankan selain Allah SWT. setiap akidah yang tidak
berlandaskan kepada tauhid yang kamil maka secara langsung
akan tertolak.

b. Akidah harus dipelajari dan diamalkan secara terus menerus
(kontinyu) hingga akhir hayat. Akidah pun perlu untuk
diwariskan kepada generasi mendatang. Diwariskan disini
bermakna didakwahkan dan diajarkan melalui majelis ilmu
atau media-media lainnya.

c. Pembatasan tentang akidah haruslah memiliki batasan yang
tidak boleh dilampaui. Batasan tersebut perlu diperhatikan jika
telah menyangkut perdebatan mengenai

d. Akal digunakan untuk menguatkan akidah dan bukan sebagai
alat yang digunakan untuk mencari akidah dan kebenaran
sebagaimana yang dilakukan oleh para filsuf Yunani kuni.
Dalil-dalil rasional yang berasal dari akal sudah selayaknya

dijadikan penguat atASdalil-dalil agama yang dijadikan

% Septi Aji Fitra Jaya, “Al-Qur’an dan Al-Hadist...”, him. 212.
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landasan dalam berakidah karena pada dasarnya akidah yang

benar telah tertuang di dalam al-Qur’an dan al-Hadist.”*

4. Fungsi Akidah.

Akidah selain memegang peranan yang fundamental juga
memegang fungsi yang penting di dalam kehidupan seorang
muslim. Hal tersebut berkaitan dengan ruang lingkup akidah yang
bersifat vertical, artinya berkaitan langsung dengan Allah SWT.

Adapun beberapa fungsi akidah sebagai berikut:

a. Sebagai jalan keselamatan hakiki menuju hadirat Allah SWT.
Dunia merupakan tempat berbagai macam kesenangan dan
tipu daya. Pada dasarnya manusia merupakan pribadi yang
tidak hanya mudah lupa, tetapi mudah tergelincir pada
kesalahan dan kesesatan. Akidah yang berlandaskan al-Qur’an
dan al-Hadits akan menuntun manusia kepada jalan
kebenaran, yaitu jalan yang diridhai Allah dan Rasul-Nya.

b. Akidah merupakan lentera yang akan memandu hati manusia
menuju jalan kebenaran. Akidah yang benar akan menuntun
kepada perangai (akhlak) yang baik karena pada dasarnya
akidah dan akhlak memiliki korelasi yang sangat erat.

c. Secara definif, akidah merupakan simpulan atau ikatan yang
akan menjaga hati manusia dari segala kerancuan dan
kebimbangan akan hakikat Tuhan. pola pikir yang dihasilkan
oleh akal seringkali menjerumuskan manusia kepada
rasionalitASyang keliru. Hal ini dapat disaksikan dari begitu
banyaknya intelektual yang mengaku memiliki pengetahuan
begitu luAStetapi justru menafikan adanya Tuhan sebagai

Dzat yang menciptakan alam semesta.

81 Wage, “Aqidah dan Budaya: Upaya Melihat Korelasi Agama Atau Budaya Dalam
Masyarakat”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2, (Desember 2016), him. 339.
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d. Dalam diskurus filsafat etika, segala sesuatu memiliki nilai.

Adapun nilai dari seorang muslim terletak pada kemurnian
akidahnya. Semakin murni dan jernih akidah yang ada pada
hatinya, maka semakin bernilai dirinya dihadapan Allah SWT.
sebaliknya, semakin kotor dan rusak akidahnya, maka diam
akin tidak bernilai dihadapan Allah, sekalipun manusia begitu
memuji dan mengagungkannya.

Akidah memegang fungsi prinsipil sebagai dasar dari semua
ibadah dan diterimanya ibadah formatif yang telah
dilaksanakan oleh seorang hamba. Setiap ibadah yang tidak

dilandasi dengan akidah yang benar tentu akan tertolak.®

5. Nilai-Nilai Akidah Islam.

Nilai yang terdapat di dalam akidah Islam adalah sebagai

berikut:

Iman Kepada Allah.

Mempercayai adanya Allah SWT merupakan hal mendasar
yang harus diyakini dan diakui oleh setiap muslim, baik secara
pengakuan, lisan, maupun perbuatan. Keimanan kepada Allah
juga meliputi keyakinan bahwa hanya Dia-lah Dzat yang maha
menciptakan, maha mengatur serta dari Dia-lah segala sesuatu
berumber dan kepada-Nya segala sesuatu bermuara. Iman
kepada Allah berarti meyakini bahwa Allah merupakan Dzat
yang Esa, dia memiliki sifat-sifat yang sempurna serta
memiliki nama-nama yang agung.

Keimanan kepada Allah melandasi semua keimanan di
bawahnya. Keimanan ini merupakan asASdasar seseorang
dikatakan muslim dan mukmin. Penafian terhadap eksistensi

Allah berarti penafian atASsemua keimanan. Imam Nawawi al-

82 Shofausramawati, “Iman dan Kehidupan Sosial”, Jurnal Studi Hadist, Vol. 2, No. 2,

(2016), him. 223.
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b.

Bantani mengatakan bahwa keimanan kepada Allah SWT
mencakup 4 hal, yaitu:

a. Beriman kepada wujud atau keberadaan Allah SWT.

b. Beriman kepada sifat Rububiyah yang dimiliki-Nya.

c. Beriman kepada sifat Uluhiyah yang melekat pada diri-

Nya.

d. Beriman nama-nama dan sifat-sifat yang ada pada Dzat

Allah SWT.

Iman Kepada Malaikat.

Malaikat merupakan hamba-hamba Allah yang tidak pernah
membantah dan senantiasa patuh kepada perintah-Nya serta
menjauhi segala larangannya. Mereka terdiri dari jenis yang
berbeda-beda serta memegang tugASyang berbeda-beda pula.
Mereka bukan laki-laki, bukan perempuan, bukan juga sesuatu
yang samar (banci) karena pada hakikatnya mereka tidak memiliki
kelamin sebagaimana manusia. Keimanan kepada para malaikat
menempati posisi kedua dalam esensi akidah Islamiyah. Meskipun
sama-sama makhluk, mengimani malaikat menjadi syarat
diterimanya akidah seseorang karena malaikat merupakan
mahkluk ghaib yang tentu tidak dapat disaksikan dengan
penglihatan biasa. Mempercayai sesuatu yang tidak terlihat tentu
tidak dapat dilakukan kecuali oleh orang-orang yang benar-benar
menjaga akidahnya. Hal tersebut dapat dibuktikan dari banyaknya
orang yang tidak hanya atheis (menolak esensi Tuhan), tetapi
mereka menolak segala sesuatu yang tidak membenda dan tidak
berupa materi. Hal yang demikian sudah  cukup
jelASmenggambarkan paradigma sebagian manusia yang menolak
mengimani sesuatu yang berada di luar materi (imateri).

Pada koridor keimanan kepada malaikat, sejatinya seluruh
malaikat wajib diimani dan diyakini keberadaannya. Namun, ada
sepuluh malaikat utama yang wajib untuk diketahui namanya
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C.

Mereka adalah Jibril, Mikail, Israfil, lzrail, Mungkar, Nakir,
Raqib, Atid, Malik dan Ridwan.

Iman Kepada Nabi dan Rasul

Secara formal ada dua puluh lima Nabi yang wajib untuk
diketaui namanya. Meski begitu, bukan berarti Nabi selain
mereka tidak perlu untuk diimani. Justru pokok utama dari
keimanan kepada para Nabi dan Rasul adalah kesadaran bahwa
Allah menunjuk banyak hamba-Nya untuk menerima risalah dan
ketetapannya. Adapun perincian dari mereka semua tidak
menjadi sebuah keharusan untuk dihafalkan. Sebagai seorang
muslim, cukuplah mengimani adanya Nabi dan Rasul sebagai
utusan Allah.

Keimanan kepada para Nabi dan Rasul juga mencakup sifat
wajib bagi mereka, sifat mustahil dan sifat jaiz yang menetap
pada diri mereka. Kesadaran bahwa setiap Nabi dan Rasul
ma’sum (terjaga dari dosa) juga harus ditancapkan di dalam hati

sebagai dasar akidah yang benar.

. Iman Kepada Kitab-Kitab

Iman kepada kitab-kitab juga mencakup pemahaman bahwa
sesungguhnya  kehadiran al-Qur’an  tidak lain  untuk
menyempurnakan syariat-syarian sebelumnya. Dengan begitu,
seluruh syariat dari para Nabi dan Rasul terdahulu gugur dengan
hadirnya al-Qur’an. Dengan kata lain, semua hal yang terdapat di
dalam Taurat, Zabur dan Injil sudah tidak berlaku lagi dan sudah
tidak valid dijadikan landasan dalam beragama. Barangsiapa
masih mempercayai bahkan menggunakan syariat-syariat lama
tersebut maka tidak dihukumi sebagai orang yang memiliki
akidah yang benar serta telah menyimpang dari ajaran yang
diridhai Allah SWT.
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e. Iman Kepada Hari Akhir.

Berkaitan dengan hal ini, Allah SWT telah begitu jelASdan
gamblang menjelaskan bahwa semua hal yang ada di alam
semesta akan binasa. Kebinasaan ini bukan bersifat parsial
(sebagian) tetapu bersifat global (menyeluruh), hingga tidak ada
satupun esensi yang tetap ada selain Dzat Allah SWT.
Kebinasaan global tersebut dalam terminologi agama disebut
dengan kiamat. Mempercayai bahwa segala seuatu memiliki
batASakan menyadarkan setiap makluk (utamanya manusia)
untuk selalu beramal shalih serta menjalankan segala perintah

dari-Nya dan menjauhi segala hal yang dilarang oleh-Nya.

f. Iman Kepada Qodho dan Qodhar.

Qodho merupakan ketetapan yang telah Allah SWT
tentukan sejak zaman ‘azali, sedangkan Qadhar adalah realisasi
dari Qadho yang telah Allah gariskan. Seorang muslim harus
menyadari bahwa segala sesuatu yang terjadi dengan dirinya
berasal dari Allah dan merupakan keputusan-Nya yang terbaik.
Dengan keyakinan yang demikian, maka seorang muslim akan
merasa mendapatkan hal terbaik dalam hidupnya karena pada
hakikatnya Allah tidak pernah memutuskan kecuali dengan

kebaikan dan maslahat.®®
C. Pendidikan Agama Islam.

1. Urgensi Ketauhidan di dalam Pendidikan Agama Islam.
Tauhid merupakan aspek fundamental yang melandasi ibadah
formatif maupun kegiatan muamalah seorang muslim. Dalam
kaitannya dengan pembelajaran agama Islam, tauhid memegang posisi

sentral sebagai pokok pembelajaran yang diajarkan pada berbagai

 Nur Hadi, “Islam, Iman dan Thsan Dalam Kitab Matan Arbain Nawawi”, Jurnal
Pendidikan dan Studi Keislaman, Vol. 9, No. 1, (April 2019), him. 12-15.
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jenjang (mulai dari jenjang paling dasar hingga jenjang perguruan
tinggi. Tauhid memuat seperangkat nilai-nilai dasar yang wajid
diyakini dan dijadikan dasar dalam melaksanakan agama dengan baik.
Dalam cakupan yang lebih luas, ilmu tauhid sejatinya merupakan
representasi dari pembelajaran agama itu sendiri. unsur paling esensi
sekaligus pembeda antara orang beragama dengan orang yang tidak
beragama terletak pada keyakinannya kepada Tuhan ( aspek Teologi).

Prespektif ilmu tauhid sejak permulaan bergerak pada lintasan
statis. Artinya, tauhid dapat dikategorikan sebagai doktrin logis
mengenai keyakinan atASeksistensi Tuhan—sifat-Nya, perilaku-Nya
serta kehendak yang diinginkan oleh-Nya. Ketauhidan yang benar
akan mengantarkan seorang muslim kepada kebaikan dan cahaya
kebenaran. Sebaliknya, kesalahan dalam memahami konsep
ketauhidan akan menggelincirkan seorang muslim pada kesesatan dan
kebodohan dalam menafsirkan dalil-dalil agama.

Di dalam koridor pembelajaran agama Islam, tauhid yang lurus
merupakan basic dasar sebelum mempelajari berbagai macam konsep
dan diskursus ilmu yang lebih kompleks. Indikator kebenaran dalam
menerima dan memahami konsep agama terletak pada prespektif
seorang muslim atASketauhidan yang dianutnya. Oleh sebab itulah
ketauhidan dan seperangkat nilai-nilai yang ada di dalamnya bersifat
urgen di dalam pembelajaran agama Islam pada berbagai tingkatan

dan jenjang pendidikan.®*

2. Urgensi akidah di dalam pendidikan agama Islam.

Konsep akidah dapat disederhanakan sebagai keimanan atau
keyakinan yang wajib dimiliki oleh seorang muslim. jika ketauhidan
menjadikan Allah sebagai subyek utama, maka akidah memiliki
pembahasan yang jauh lebih luas. Akidah membahASmengenai

keimanan kepada malaikat sebagai mahkluk ghaib, para nabi dan

® Nur Haniah, “Nilai Ketauhidan Dalam Pendidikan Agama Islam ”, Jurnal al-Muyassar,
Vol. I, No. 2, (April 2020), him. 42-43.
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rasul, kitab, hari kiamat serta qodho dan godhar. Seluruh aspek ini
merupakan hal mendasar yang harus diyakini tanpa keraguan
sedikitpun oleh tiap-tiap muslim. Akidah dapat dikatakan sebagai ciri
khASsekaligus pembeda antara agama Islam dengan agama yang
lainnya. Akidah menjadi identitASkhusus bagi setiap muslim. dengan
identitAStersebut, maka seorang muslim menjadi berbeda dengan
umat beragama lainnya.

Pada pembelajaran agama Islam, akidah kerap diajarkan melalui
konsep rukun iman yang enam. Pada tahap selanjutnya, tiap-tiap
rukun iman didefinisikan, dijabarkan serta diberikan contoh-contoh
dan dalil serta urgensinya di dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai
aspek yang memegang peranan penting, akidah merupakan hal utama
yang menjadi fokus perhatian Rasulullah ketika pertama Kkali
berdakwah. Hal tersebut dapat dilihat dari upaya beliau yang begitu
masif untuk mengubah konsep keyakinan masyarakat jahiliyah yang
menganut politeisme atau meyakini banyak sesembahan menuju
keyakinan monoteisme atau konsep keyakinan pada satu Tuhan. upaya
lain yang dilakukan oleh Rasulullah SAW yaitu berusaha untuk
meruntuhkan keyakinan masyarakat Makkah bahwa tidak ada
kehidupan setelah kematian, tidak ada alam ghaib, serta tidak ada
unsur-unsur yang abstrak. Mereka hanya meyakini sesuatu yang
tampak (materialisme). Hal-hal yang demikian itulah yang
menyebabkan akidah menempati posisi yang strategis serta penting di
dalam pembelajaran agama Islam.®

3. Korelasi antara nilai ketauhidan dan akidah di dalam pendidikan
agama Islam.

Bicara soal korelasi atau hubungan. Nilai ketauhidan dan akidah

memiliki hubungan yang sangat erat dan mustahil untuk dipisahkan

satu sama lain. sesuai sifat dasarnya, kedua hal tersebut sama-sama

% Taftazani, “Implementasi Akidah Islamiyah Dalam Pendidikan”, Jurnal Pendidikan,
Vol. V, No. 2, (Marey 2010), him. 92-93.
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fundamental dan esensi di dalam diskursus pembelajaran agama
Islam. pada satu sisi, ketauhidan membah mengenai pengesaan kepada
Allah SWT serta penjabaran mengenai asma, sifat dan af’al-Nya,
disisi lain akidah membahASmengenai rukun iman yang wajib
diyakini oleh tiap-tiap muslim. Kedua hal ini sejatinya fokus pada
pembahasan “keyakinan”. Hal-hal apa saja yang perlu diyakini dan
ditanamkan di dalam hati, itulah yang menjadi fokus utama di dalam
literatur ketauhidan dan akidah. Singkatnya, kedua aspek ini memiliki
hubungan yang amate rat karena membah mengenai satu esensi utama,
yaitu tentang keyakinan.

Pada dimensi yang lebih luas, ketauhidan dan akidah merupakan
representasi absolut dari pembelajaran agama sendiri. Pada hakikatnya
agama terdiri dari hal fundamental ini, yaitu: teologi (ketauhidan) dan
akidah. Dua hal inilah yang menjadi tujuan (goal) dari proses
beragama seseorang. Setiap konsep, prespektif maupun hal-hal yang
berkaitan dengan agama muaranya yaitu penghayatan tauhid yang
benar dan keyakinan atau akidah yang sesuai dengan syariat dan
ketentuan yang telah disampaikan oleh Allah SWT melalui Rasulullah
SAW selaku utusan-Nya.®®
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BAB Il

DESKRIPSI KITAB QOTR AL-GHOIS DAN BIOGRAFI IMAM NAWAWI
AL-BANTANI

A. ldentitas Kitab

1. Sistematika Penulisan Kitab
Kitab Syarah Qotr al-Ghois merupakan kitab yang membahas
tentang ilmu tauhid. secara garis besar, kitab ini memuat tentang hal-
hal yang berkaitan dengan keimanan seorang muslim kepada Allah
SWT. Kitab ini disusun menggunakan metode tanya jawab—dengan
mengedepankan pertanyaan-pertanyaan aktual dan kerap ditanyakan
kepada seorang muslim. Kitab Qotr al-Ghois secara umum dibagi
menjadi tiga bagian utama, yaitu:
1. Pembahasan berkenaan dengan keimanan secara umum.
2. Pembahasan berkenaan dengan korelasi antara rukun iman dan
rukun islam
3. Pembehasan berkenaan dengan kedudukan iman sebagai sesuatu

makhluk atau bukan dan sifatnya apakah suci atau tidak.

Kitab syarah Qotr al-Ghois merupakan salah satu kitab mu tabar
dan kerap dijadikan bahan kajian di dalam mempelajari ilmu tauhid,
utamanya di wilayah pesantren maupun di lingkup madrasah diniyah.
Jika dicermati lebih lanjut, kitab ini  tidak  sekedar
membahASpermasalahan iman secara umum, tetapi di beberapa bagian
juga membahAShal-hal lain yang ada hubungannya dengan keimanan

atau ketauhidan seorang muslim kepada Allah SWT.

Metode tanya jawab yang dipilih oleh pengarang di dalam
menyusun kitab  Qotr al-Ghois setidaknya memiliki beberapa

keunggulan antara lain:

1. Dibandingkan dengan metode narasi deskriptif (metode yang

banyak digunakan di dalam menulis naskah-naskah keilmuan
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islam), metode tanya jawab jauh lebih interaktif. Hal itu
dibuktikan dengan seringnya pengarang Kkitab mengajak
berinteraksi kepada pembaca dengan sapaan, “ketika engkau
ditanya.” Interaksi semacam ini menghasilkan getaran-getaran
emosional dari sang pembaca. Pembaca kitab seolah-olah
sedang berinteraksi (berkomunikasi) secara langsung dengan
pengarang kitab.

2. Metode tanya jawab koheren dengan kehidupan masyarakat
muslim saat ini, dimana kebanyakan kalangan muslim kerap
bertanya seputar keimanan, figih dan muamallah. Pemilihan
metode tanya jawab merupakan langkah bijaksana sebagai
respon sosial yang terjadi di kalangan masyarakat muslim.
Pemaparan pertanyaan dan jawaban merupakan langkah
strategis di dalam menyampaikan pesan-pesan islam dalam
sebuah bingkai yang halus tapi mengena.

3. Metode tanya jawab cocok bagi para pemula. Dibanding
dengan metode narasi deskriptif (seperti yang digunakan oleh
pengarang Kifayah al-Awwam, Syarah Sanusiyah maupun di
dalam kitab Tijan ad-Durori), metode tanya jawab jauh lebih

sederhana dan langsung tertuju pada poin utama pembahasan.

Pola pendekatan yang digunakan oleh pengarang Qotr al-Ghois
cukup berbeda dengan pola pendekatan yang dilakukan oleh
pengarang kitab tauhid yang lainnya. Sebagai contoh, peneliti akan
memaparkan perbedaan antara pola pendekatan kitab Kifayah al-

Awwam dengan kitab Syarah Qotr al-Ghois®’

Pada hakikatnya, perbedaan pola pendekatan yang digunakan di
dalam kitab Qotr al-Ghois dan kitab-kitab lainnya bukan bertujuan
mengunggulkan kitab Qotr al-Ghois dibanding kitab lainnya. Namun,

87 Asrori Hasan, “Metode Pengajaran Kitab Kuning”, Jurnal at-Ta 'dib, Vol. I, No. 2, (Mei
2018), him. 32-34.
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komparasi ini lebih bersifat operasional—yaitu peneliti ingin
menunjukan sasaran utama dari masing-masing kitab tauhid yang
dikarang oleh para ulama. Sebagai contoh, kitab Qotr al-Ghois dan
kitab Jawahir al-Kalamiyah—yang keduanya menggunakan metode
tanya jawab—sangat cocok digunakan oleh para pemula. Sebaliknya,
kitab Kifayah al-Awwam, kitab Tijan ad-Durori, dan kitab Syarah
Sanusiyah—yang semuanya menggunakan metode narasi deskriptif
dan pola pendekatan analogi—santa cocok digunakan oleh pelajar
tingkat lanjutan sebagai bekal mereka di kemudian hari. Seringnya
ketiga kitab tersebut menggunakan logika juga sangat bagus untuk
melatih rasionalitASdari pembacanya, sehingga diharapkan setiap
muslim memiliki penjelasan yang masuk akal berkaitan dengan
keimanan yang diyakininya, disamping dalil-dalil nagliyah yang

terdapat di dalam al-Qur’an dan al-Hadist.

Kesimpulannya, setiap kitab yang telah dikarang oleh para ulama
memiliki nilai keunggulan dan karakteristik tersendiri. setiap kitab—
dalam semua disiplin ilmu—hakikatnya hadir untuk menjawab
problematika umat. Kitab yang disusun oleh ulama merupakan
representasi dari kepedulian mereka atASagama Allah SWT.

2. Isi Pokok Kitab Qotr al-Ghois
1. Pertanyaan pertama berkaitan dengan hakikat iman

ey Lo el 18 13) - (Alise)
o pigoppd Al g HAV) o gl g alus 5 g 4S5 ABDa 5 ALy el (0l salld)
JALES A

Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya, Apa sejatinya Iman

itu?”
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Maka jawabannya  : “(Iman adalah) mempercayai Allah,
Malaikat, Kitab-kitab yang diturunkan oleh-Nya, Rasul-Nya, Hari
Kiamat, juga mempercayai Qadha dan Qadhar.

2. Pertanyaan kedua berkaitan dengan keimanan kepada Allah.
Sl o iS5 ol 8 13 1 (Alins)
GIA (3L Al jpay maens 3 je s alle s aal b &l ) o) sall)
BY g Ve i iy o) @)

Pertanyaan  : “Jika Engkau ditanya, bagaimana caranya
beriman kepada Allah?”

Maka Jawabannya : “Sesungguhnya Allah bersifat
tunggal, hidup, mengetahui segala sesuatu, berkuasa, berkehendak,
maha mendengar, maha melihat, berfirmah, kekal, pencipta,
pemberi rizki, Dialah sang Rabb. Dzat yang menguasai tanpa

sekutu dan segala yang menyerupai.”
3. Pertanyaan ketiga berkaitan dengan keimanan kepada Malaikat.

AL (po 55 S5 @l 08 13 2 (Aline)

agias (ysila agiay (i el dlas agiad Cilial AL o (Gl salld)
bl ol 5 JilSas dason sl 8w agias (sms S agies Ostilag
Osba s Yl due ()68 glaa aglS g A0S agia g Adada agiay Jil e
Vs Osrdn Ysal Wl Wy ui ¥ 58 50 agl Gl s A5l ¥ 58,80
Slad) Jad agiinas G50 Le Oslaby s pt el Bl (G gemny V5 1S
OSS aguany g

Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya, bagaimana

caranya beriman kepada Malaikat?”
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Maka Jawabannya  : “Sesungguhnya para Malaikat itu
berbeda-beda (bertingkat-tingkat). Para Malaikat terdiri dari:
Malaikat Hamalah al-‘Arsy (Penyangga ‘Arsy atau singgasana
Allah, Malaikat Hafun (Malaikat yang berada (mengepung ‘Arsy),
Malaikat Ruhaniyun, Malaikat Karubiyun (Kepala/komandan para
Malaikat), Malaikat Safaroh (terdiri dari Malaikat Jibril, Mikail,
Israfil dan Izrail), dan Malaikat Katabah (Rogib dan °‘Atid).
Mereka semua merupakan mahkluk (ciptaan Allah) dan hamba-
hamba Allah. Mereka semua bukan golongan laki-laki, dan bukan
pula golongan perempuan. Para Malaiikat juga tidak memiliki
syahwat dan nafsu. Tidak memiliki ayah dan ibu, serta tidak
makan dan minum. Mereka tidak pernah bermaksiat atau durhaka
kepada Allahh dan selalu mengerjakan segala yang diperintahkan
kepada mereka. Mencintai Malaikat merupakan salah satu syarat

iman. Membenci mereka merupakan sebuah kekufuran.”

4. Pertanyaan keempat berkaitan dengan bagaimana caranya beriman
kepada Kitab.

SSIl (e S g @l 38 1) 1 (Alia)
i g 48 lan e A ia b g il e U a0 ) o 2 () salla)
S 38 AalS o) AT (e Lgd Gl (e g (il

Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya, bagaimana

caranya beriman kepada kitab-kitab?”

Maka Jawabannya : “ Sesungguhnya Allah SWT
menurunkan Kkitab-kitab kepada para nabi-Nya. Adapun kitab-
kitab tersebut merupakan manzilah dan bukanlah mahkluk.

Mereka bersifat qodim dan tidak ada perselisihan (perbedaan

48



redaksi). Barangsiapa yang ragu kepada al-Qur’an walaupun satu

ayat atau satu kalimat, maka dia telah kufur.

5. Pertanyaan kelima berkaitan dengan jumlah kitab yang diturunkan
oleh Allah SWT.

il e J3a LUK oS g el J8 1) 1 (Alis)

e ol o i e Lgbe bl 531 S Ayl 5 QS Bile 1( )
A I35 a2l agle Ed e LUS aiad Lia i & J 305 2Dl
e gt (Mo bl J 505 D) ale (s 5] (Slo LIS (8305 Leia o
e e o daai¥) et ) I3l Dll) e pal ) o i
Sead Bl I35 Al adde cwse o 3l s ) J 3l D)

sihadlag e ol il s & J ol s 2Okl agle sl e 550

Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya, berapa Kitab
yang Allah turunkan kepada nabi-Nya?

Maka jawabannya  : “Seratus kitab (shuhuf) serta empat
kitab lagi. Allah menurunkan sepuluh shuhuf kepada Adam AS ,
lima puluh shuhuf kepada Syits AS, tiga puluh shuhuf kepada
Idris AS, sepuluh shuhuf kepada Ibrahim AS. Allah menurunkan
Injil kepada Isa AS, Taurat kepada Musa AS, Zabur kepada
Dawud AS, dan al-Qur’an kepada Muhammad al-Mustafa SAW.

6. Pertanyaan keenam berkaitan dengan keimanan kepada para Nabi.
el (a5 S s el i 13 (Aiue)
A Ol sha a2 Laaw an AT 5 2Dl agle aof oLs¥W) U0 o (Gl sald)
Godl Ol Gfila (pmaall G e 15 agly el agle
Ly agisnay SNy A e Gpegeanae Jad B slial 0l
S apaia g Glaty)
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Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya, bagaimana

caranya beriman kepada para Nabi?”

Maka jawabannya : “Sesungguhnya Nabi pertama
adalah Adam AS , dan nabi terakhir adalah Muhammad SAW.
Mereka semua merupakan pemberi kabar, pemberi nasehat, yang
membenarkan (hal-hal yang diperintahkan Allah), yang
menyampaikan, yang memerintahkan kepada kebaikan, serta
melarang kepada keburukan (kemaksiatan). Mereka semua
menyampaikan Amanah dari Allah SWT, serta disifati ma’sum
(terjaga) baik dari kekeliruan maupun dosa-dosa besar. Mencintai
mereka merupakan syarat keimanan. Membenci mereka berarti

merupakan kekufuran.

7. Pertanyaan ketujuh berkaitan dengan jumlah Nabi yang diberikan
syariat oleh Allah SWT.

a0l il sl (e oS ll J8 13) 2 (Alisa)

paale Al il shaa 02 5 e 5 s 509 2 ) 5 7 535l A sl salld)

alu g dale A Lia 42 Doy 8 As gudie day 3 IS5 (paal

Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya, berapa

jumlah Nabi yang mendapatkan syariat dari Allah SWT?”

Maka Jawabannya  : “ Enam. (mereka adalah) Adam,
Nuh, Musa, Isa dan Muhamma SAW. Semua syariat gugur
(tidak digunakan lagi) setelah datangnya syariat Nabi
Muhammad SAW

8. Pertanyaan kedelapan berkaitan dengan jumlah para Nabi
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Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya, berapakah

jumlah para Nabi?”

Maka jawabannya  : “ Seratus dua pula empat ribu
Nabi.”

9. Pertanyaan kesembilan berkaitan dengan berapa jumlah Nabi yang

sekaligus menjadi Rasul.

9l yall e Ll (e )5S S 5 ll (18 13) 2 (Alise)
S jo e A3 LN 1 () salld)
Pertanyaan : “ Jika Engkau ditanya, berapa
jumlah Nabi yang sekaligus menjadi Rasul?”
Maka jawabannya  : “ Tiga ratus tiga belas Rasul.”

10. Pertanyaan kesepuluh berkaitan dengan nama Nabi dan jumlah

syarat iman atau bukan.

™ ?i Ola¥l b )5 aaaxe 4 ?Ajm‘}dldg\bj (Alia)
clle [aialial (e agia g clile

Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya, apakan
(mengetahui) nama-nama Nabi dan jumlah mereka merupakan

syarat (sahnya) iman atau tidak?”

Maka jawabannya  : “ Hal itu tidak termasuk syarat
(sahnyaO iman, karena Allah SWT berfirman, ‘Sebagian dari
mereka (para Nabi) ada yang Kami ceritakan kepadamu dan ada

yang tidak Kami ceritakan.”
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11. Pertanyaan kesebelas berkaitan dengan iman kepada hari akhir
(kiamat)
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Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya, bagaimana

caranya beriman kepada hari akhir (hari kiamat)?”

Maka jawabannya  : “ Sesunggguhnya Allah SWT akan
mematikan semua mahkluk kecuali mereka yang telah berada di
surga dan neraka. Allah akan kembali menghidupkan mereka dan
mengempulkan serta menghisab mereka semua. Dia akan menjadi
hakim yang adil (memutuskan nasib semua mahluk dengan adil).
Semua golongan (malaikat, jin dan manusia) akan merasakan
kematian. Seorang muslim yang fasik toodak akan kekal di neraka.
Adapun seorang mukmin sejati akan berada di surga dan abadi di
dalamnya, sedangkan orang-orang kafir akan berada di neraka
selamanya. Sesungguhnya surga dan neraka—beserta seluruh
penghuninya tidak akan sirna untuk selama-lamanya. Barangsiapa
yang merasa ragu atASsemua ini, maka dia telah kufur.

12. Pertanyaan kedua belas berkaitan dengan iman kepada Qadha dan
Qadar
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Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya, bagaimana

caranya beriman kepada Qadha dan Qadhar?”

Maka Jawabannya :  “Sesungguhnya Allah telah
menciptakan mahkluk. Dia memerintahkan mereka untuk patuh
dan melarang mereka untuk bermaksiat. Allah juga menciptakan
Lauh Mauhfudz serta Qolam (pena). Dia memerintahkan
keduanya untuk menulis amal (perilaku) dari para hamba-Nya.
Adapun ketaatan merupakan ketetapan dari-Nya, kehendak-Nya,
serta perintah-Nya sejak zaman ‘azali. Ketaaan merupakan
keridhoan bagi-Nya, sedangkan kemaksiatan merupakan
ketetapan dari-Nya, kehendak-Nya, tetapi bukan perintah dan
keridhoan-Nya. Semua mahkluk akan diberi ganjaran
(atASperbuatan baiknya) dan akan disiksa (atASsemua
kemaksiatan yang dilakukannya). Semua hal itu berdasarkan janji

dan ancaman yang telah Allah tetapkan.”
13. Pertanyaan ketiga belas berkaitan dengan bagian-bagian iman.
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Pertanyaan :”Jika Engkau ditanya, apakah iman
dibagi-bagi (menjadi bagian-bagian tertentu) atau tidak?”

Maka jawabannya : “ Iman tidak dibagi-bagi karena dia
merupakan nur di dalam hati, akal dan ruh anak adam. Dia
merupakan hidayah (petunjuk) dari Allah kepada anak adam.

Barangsiapa yang mengingkari hal tersebut maka dia telah kufur.”
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14. Pertanyaan keempat belas berkaitan dengan hal yang dikehendaki

dari keimanan.
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Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya, apa yang

dikehendaki dari keimanan itu?”

Maka jawabannya  : “Iman merupakan sebutan (‘ibarot)

dari ketauhidan.

15. Pertanyaan kelima belas berkaitan dengan posisi syariat sebagi

bagian dari iman atau bukan.
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Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya, apakah

shalat, puasa, zakat, mencintai Malaikat, mencintai kitab-Kkitab,
mencintai para rasul serta mencintai gadha dan gadar dari Allah,

serta senantiasa mengikuti sunnah-sunnah Nabi termasuk iman

atau bukan?”

Maka jawabannya : “Tidak. Karena hakikatnya iman
adalah sebutan (lain) dari tauhid. segala sesuatu selain itu

merupakan syarat iman.”
16. Pertanyaan keenam belas berkaitan dengan sifat dari iman.

Y al 5 jledall ddeay lay¥) Gll J8 13) ;(Alisa)
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Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya, apakah iman
bersifat suci atau tidak?”

Maka jawabannya  : “Iman bersifat suci, sedangkan

kekufuran bersifat hadast. Segala sesuatu (amal baik) dari orang
kafir akan gugur (tidak dihitung) karena tidak adanya keimanan di
dalam hati.

17. Pertanyaan ketujuh belas berkaitan dengan posisi iman sebagai

mahkluk atau bukan.
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Pertanyaan : “Jika Engkau ditanya apakah iman

termasuk mahkluk atau bukan?”

Maka jawabannya :  “Iman  merupakan  hidayah
(petunjuk) dari Allah SWT dan pembenaran di dalam hati atas apa
yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. Iman juga
merupakan ikrar atau pengakuan dengan lisan. Hidayah
merupakan ciptaan (perbuatan) Allah SWT yang sifatnya Qadim,
sedangkan pembenaran (tasdiq) dan ikrar (pengakuan) merupakan
perbuatan hamba (tidak Qadim). Segala sesuatu yang berasal dari
Dzat yang Qadim, maka Qadim pula sifatnya, sedangkan segala
sesuatu yang datang dari manusia yang bersifat hudust, maka

hudust pula sifatnya.”
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B. Biografi dan Riwayat Hidup Pengarang Kitab Syarah Qotr al-Ghois.

1. Biografi Imam Nawawi al-Bantani

Imam Nawawi al-Bantani memiliki nama lengkap Abu Abdul
Mu’thi Muhammad Ibnu Umar al-Tanari al-Bantani al-Jawi. Beliau
lahir di desa Tanara kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang Provinsi
Banten pada 1813M/1815M. Secara silsilah, beliau merupakan
keturunan ke-12 dari Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati dan
nasabnya tersambung hingga Rasulullah SAW. Sejak kecil Imam
Nawawi telah diarahkan oleh ayahnya K.H Umar bin Arabi untuk
belajar agama kepada K.H Sahal yang pada waktu itu terkenal di
Banten. Hal tersebut dilakukan setelah sang ayah kerap mendapatkan
pertanyaan-pertanyaan Kritis dari Nawawi kecil. Setelah mengamati
lebih jauh, ayah Imam Nawawi mengetahui bahwa anaknya memiliki
keistimewaan di atASrata-rata anak seusianya.

Untuk lebih jelasnya, nasab Imam Nawawi dari garis ayahnya
adalah sebagai berikut: Nawawi bin Arabi bin Ali bin Jamad bin Janta
bin Masbugil bin Masqun bin Masnun bin Maswi bin Tajul Arusyi
Tanara bin Maulana Hasanudin Banten bin Maulana Syarif
Hidayatullah Cirebon bin Raja Amatudin Abdullah bin Ali Nuruddin
bin Maulana Jamaluddin Akbar Husain bin Imam Sayyid Ahmad Syah
Jalal bin Abdullah Adzmah Khan bin Amir Abdullah Malik bin Sayyid
Alwi bin Sayyid Muhammad Shahib Mirbath bin Sayyid Ali Khali
Qasim bin Sayyid Alwi bin Imam Ubaidillah bin Imam Ahmad
Muhajir bin Imam lIsa an-Nagib bin Imam Muhammad Nagib bin
Imam Ali al-Ridha bin Imam Ja’far as-Shadigq bin Imam Muhammad
al-Bagir bin Imam Ali Zainal Abidin bin Sayyiduna Husain bin
Sayyidatuna Fatimah az-Zahra binti Muhammad Rasulullah SAW.
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Adapun silsilah dari garis ibunya yaitu: Nawawi bin Nyi Zubaidah bin
Muhammad Singaraja.®®
2. Perjalanan Pendidikan Imam Nawawi al-Bantani.

Imam Nawawi al-Bantani memulai pendidikan agama sejak dini.
Pada rentang usia 0-5 tahun beliau belajar kepada ayahnya sendiri
yaitu K.H Muhammad bin Arabi. Melalui ayahnya, Imam Nawawi
belajar ilmu kalam, nahwu, sharaf, figih dan tafsir. Setelah ayahnya
merasa bahwa Nawawi kecil membutuhkan bimbingan guru yang jauh
lebih mumpuni di dalam keilmuan Islam, beliau membawa Nawawi ke
Kyai Sahal Banten untuk belajar di sana dan dilanjutkan belajar kepada
Kyai Yusuf di Purwokerto. Selama melaksanakan pendidikannya,
Nawawi kecil belajar bersama saudara laki-lakinya, yaitu Tamim dan
Ahmad.

Ketika Iman Nawawi berusia 15 tahun, dia berangkat ke Makkah
bersama saudara laki-lakinya untuk menunaikan ibadah haji, Imam
Nawawi kemudian menetap disana selama tiga tahun. Selama tinggal
di Makkah, Imam Nawawi memanfaatkan waktunya untuk belajar
kepada para ulama-ulama yang terkenal akan keluasan ilmunya.
Mereka antara lain Sayyid Ahmad bin Sayyid Abdul Rahman al-
Nawawi, Sayyid Ahmad Dimyati, Sayyid Ahmad Zaini Dahlan. Ketiga
ulama tersebut menetap di Makkah. Selain itu, Imam Nawawi al-
Bantani juga belajar kepada Syaikh Muhammad Khatib SambASal-
Hambali di Madinah al-Munawwaroh. Setelah pulang ke Banten untuk
beberapa tahun lamanya, beliau kembali berangkat ke Tanah Haram
untuk menetap di sana.

Selama tinggal di Tanah Haram, Imam Nawawi senantiasa tekun
mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu agama. Beliau menghabiskan
waktu hampir selama 30 tahun di dalam menggeluti dunia ilmu agama.

Sejak 1860-an, Imam Nawawi mulai mengajarkan ilmu yang

% Ahmad Wahyu Hidayat, “Pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani dan Relevansinya di
Era Modern”, Jurnal of Islam and Plurality, Vol. 4, No. 2, (Desember 2019), him. 198-200.
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dimilikinya kepada masyarakat, baik di Makkah maupun di Madinah.
Beliau pun akhirnya mendapatkan gelar Imam al-Haramain (Imam
atau pemimpinnya dua tanah haram/ Makkah dan Madinah). Mulai
tahun 1870, Imam Nawawi mulai mencurahkan pikiran dan tenaganya
untuk mengarang kitab-kitab dan melahirkan karya-karya monumental
yang terus dikaji ratusan tahun kemudian. Mengenai jumlah karangan
yang dibuat oleh Imam Nawawi al-Bantani terdapat perbedaan.
Abdurahman menyebutkan bahwa karya Imam Nawawi al-Bantani
lebih dari 100 karangan, sedangkan Martin Van Bruinnesen
menyebutkan bahwa karya Imam lebih dari 44 karangan. Menurut
Ensiklopedia Islam, beliau mengarang 115 buah karya dan sebagian
lain menyebutkan 99 karya. Hal tersebut pada dasarnya tidak perlu
menjadi perdebatan. Pada hakikatnya Imam Nawawi al-Bantani
merupakan ulama yang tidak hanya pandai secara akademik, beliau
juga produktif dalam melahirkan karya-karya monumental. Akhirnya
pada tahun 1897, bertepatan dengan 25 Syawal 1314 H Imam Nawawi
al-Bantani wafat dalam usia 84 tahun.*®

Diantara beberapa murid Imam Nawawi al-Bantani yang kemudian
menjadi ulama sekaligus pendiri pesantren di Indonesia yaitu: Kyai
Khalil Bangkalan Madura, Hadratussyaikh Hasyim Ashari, Kyai Haji
IlyASSerang, Kyai Haji Tubagus Muhammad Asnawi Caringin, dan
Kyai Haji Raden Asnawi Kudus. Mereka semua berjasa besar dalam
menyebarkan  pemikiran Imam  Nawawi al-Bantani  serta
mempopulerkan kitab-kitab karya beliau. Dari para ulama itulah sanad
keilmuan ulama-ulama dan santri di Nusantara tersambung kepada

Imam Nawawi al-Bantani.”

% Ali Mugoddas, “Syaikh Nawawi al-Bantani al-Jawi llmuan Spesialis Ahli Syarah Kitab
Kuning”, Jurnal Tarbawi, Vol. 2, No. 3, (Januari-Juli 2014), him. 8-9.

"0 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syaikh Nawawi al-Bantani «, Tsaqofah dan Tarikh, Vol.
2, No. 2 (Juni-Desember 2017), him. 197.
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3. Karya-Karya Imam Nawawi al-Bantani.

Tidak diragukan lagi bahwa Imam Nawawi al-Bantani merupakan
sosok ulama yang sangat produktif di dalam menyusun karya ilmiah
berkaitan dengan disiplin ilmu agama seperti: figih, hadist, tafsir dan
banyak lagi. Manuskrip dari karya yang telah beliau tulis banyak yang
hilang dan tercecer, sehingga hanya beberapa karya yang masih
bertahan hingga saat ini. meskipun hanya beberapa Kkarya,
kenyataannya karya-karya tersebut masih berjumlah ratusan.” Berikut
beberapa karya-karya beliau yang terkenal:

a. Nihayah al-Zein fi Irsyad al-Mubtadi’in—syarah atASkitab

Qurrat al-Ain bi Muhimmat al-Din karya Zainuddin Abdul
Aziz al-Malibari di dalam bidang figih Syafiiyah.

b. Kasyifat al-Saja syarah kitab Safinah al-Naja fi Ushul al-Din

wa al-Figh karya Salim bin Samir di dalam bidang figih.

c. Tijan al-Durori syarah kitab Matan al-Bajuri di dalam bidang

tauhid.
d. Sullam al-Munajat syarah kitab Safinah al-Shalat karya Sayyid
Muhammad bin Abdullah al-Hadromi di dalam bidang figih.

e. Tausyih ala Fath al-Qorib, penjelasan atASkitab syarah Fath
al-Qorib karya Muhammad Qasim al-Bazzi. Kitab Fath al-
Qorib merupakan penjelasan atASkitab Ghayah al-Tagrib
karya Abu Syuja’ al-Isfihani.

f. Al-Simar al-Yani’ah fi Riyadh al-Badi’ah Syarah dari Kkitab

Riyadh al-Badi’ah karya Syaikh Muhammad Hasbullah di

dalam ushulludin dan figih.

™ Arwansyah, “Peran Syaikh Nawawi al-Bantani Dalam Penyebaran Islam di
Nusantara”, Kontekstualita, Vol. 30, No. 1, (2015), him. 74.
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BAB IV

PEMAPARAN DAN ANALISIS DATA

A. Nilai Ketauhidan di dalam Kitab Qotr al-Ghois.

1.

Tauhid Uluhiyah

Uluhiyah merepukan jenis tauhid yang menempati posisi
fundamental serta menjadi asASbagi keimanan tiap-tiap manusia.
Dalam koridor yang lebih luas, tauhid uluhiyah dapat disebut sebagai
ruh dari keimanan itu sendiri. Muhammad bin Abdul Wahab
berpendapat bahwa Allah merupakan Dzat yang wajib disembah
dengan tanpa, mempersekutukan-Nya. Allah SWT merupakan Tuhan
yang wajid dipatuhi secara mutlak. Manusia tidak boleh memperbudak
sesama manusia. Ketaatan manusia kepada manusia lain bersifat relatif
dan berada di dalam bayangan ketaatan kepada Allah sebagai Dzat
Penguasa Tunggal. Manusia yang memposisikan diri sama sepertri
Allah dalam kaidah tauhid disebut thaghut (melampaui batas). Berikut
prespektif Imam Nawawi al-Bantani mengenai tauhid uluhiyah di

dalam kitab syarah Qotr al-Ghois.
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Beriman kepada Allah merupakan dimensi ketauhidan yang
pertama. Pada tahap ini, Imam Nawawi al-Bantani melalui
penjelasannya menerangkan tentang esensi Allah sebagi satu-satunya
Dzat yang layak dipertuhankan dan diagungkan oleh seluruh umat

manusia. Melalui syarah yang telah dikarangnya, Imam Nawawi

72 M
2019), him. 3

uhammad Nawawi al-Bantani, Syarah Qotr al-Ghois, (Surabaya: al-Haramain,
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menjelaskan koridor keimanan kepada Allah di dalam prespektif
uluhiyah. Problematika yang diangkat pada kitab Syarah Qotr al-
Ghois berkenanaan dengan bagaimana caranya seorang mukmin

beriman kepada Allah dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Seorang mukmin selayaknya meyakini bahwa Allah merupakan
Dzat Yang Esa (tunggal)

Sifat Ahad atau tunggal merupakan sifat fundamental yang
menjadi garis pemisah absolut antara seorang khalik dan ciptaan-
Nya. Sifat Maha Tunggal (Ahad) dapat ditafsiri sebagai keadaan
Allah yang berdiri sendiri serta tidak berbilang wujud-Nya. Allah
tunggal di dalam sifat-sifat yang dimiliki-Nya, tidak memiliki
sekutu serta tunggal pada keadaan Dzat-Nya. Sifat Ahad yang
dimiliki olen Allah menjadi landasan bagi sifat-sifat lainnya.
Setiap mukmin harus meyakini bahwa Allah merupakan Dzat
tunggal yang tidak bersama siapapun serta tidak membutuhkan
apapun.

Meyakini keesaan Allah dapat pula ditafsiri sebagai
keyakinan bahwa segala sesuatu berawal dari Allah, ada
atASkehendak Allah dan akan kembali kepada Allah. dalam
prespektif teologi Jawa, terdapat adagium mistik yang menjadi
landasan keyakinan umat, yaitu ”Sangkan Paraning Dumadi” atau
asal muasal dari segala keterjadian. Para wali yang berdakwah di
Jawa memperkenalkan konsep tauhid uluhiyah melalui
terminologi yang mudah diterima oleh masyarakat serta dapat
diyakini keshahihannya karena memiliki nilai rasionalitASyang
dapat diterima oleh akal sehat.”

Bicara soal keesaan Allah, seorang mukmin haruslah

memiliki fondasi keyakinan yang kokoh dan tidak goyah dengan

¥ Nur Kholis dan Kayyis Fithri Ajhuri, “SANGKAN PARANING DUMADI: Eksplorasi
Sufistik Konsep Mengenal Diri Dalam Pustaka Islam Jawa Prespektif Kunci Swarga Miftahul
Djanati”, Jurnal Studi Islam dan Sosial, Vol. XVII, No. 1, (2019), him. 230-232.
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doktrin menyimpang yang kerap menyesatkan pola pikir manusia.
Sifat Esa merupakan dasar dari tauhid uluhiyah karena pada
dasarnya tidaklah sesuatu disebut Tuhan kecuali dia memiliki sifat
tunggal yang berbeda dengan mahkluk-Nya. Selama sesuatu
masih berbilang, membutuhkan esensi lain di luar dirinya serta
wujudnya ada setelah ketiadaan, maka sesuatu tersebut tidak dapat
disebut sebagai Tuhan—sekuat dan seagung apapun keadaannya.
Allah di dalam surat al-lkhlAStelah memberikan kriteria
dan indikator mengenai karakteristik dan sifat-sifat yang wajib
dimiliki oleh Tuhan. dengan kata lain, setiap esensi yang disebut
atau dikatakan Tuhan harus melalui uji validasi kelayakan.
Apakah dia memang layak disebut Tuhan, atau hanya sangkaan
manusia semata. Kriteria tersebut yaitu:
b. Tuhan harus Tunggal.

Tuhan yang memiliki banyak perwujudan sebagaimana dalam
mitologi Dewa Yunani kuno, memiliki tugASyang berbeda-beda
serta sifat yang saling bertentangan seperti dalam mitologi Dewa
Hindu, maupun Tuhan yang mendukung konsep inkirnasi (menitis
dalam wujud manusia) di dalam doktrin Nasrani dan Hindu-
Budha tidak dapat disebut Tuhan. Konsep perwujudan Dewa yang
berbeda-beda dalam entitASrasional sejatinya tidak dapat diterima
karena hal tersebut menunjukan bahwa ada banyak intervensi di
dalam penciptaan alam semesta. Itu artinya, setiap Dewa memiliki
batasan yang tidak dapat dilampai antar satu Dewa dengan Dewa
lainnya. Segala sesuatu yang memiliki batasan maka tidak
pantASdisebut Tuhan.”

Teologi Hindu mengusung konsep bahwa Dewa memiliki
tugas yang berbeda-beda serta memiliki strata kedudukan antar

satu Dewa dengan Dewa lainnya. Mereka juga meyakini konsep

™ Nobertus Jegalus, “Skeptisme Teologis dan Jawaban Filsafat”, Jurnal Filsafat, Vol. 11,
No. 4, (Maret 2018), him. 78.
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Trimurti yang artinya tiga Dewa utama yang merajai para Dewa
dan bertanggung jawab langsung terhadap alam semesta. Ketiga
Dewa tersebut yaitu Brahma sang Pencipta, Wisnu sang
Pemelihara dan Syiwa sang Pelebur. Menariknya, meskipun
mereka berbeda-beda dalam wujud dan sifat, teologi Hindu
mempercayai bahwa sejatinya ketiga Dewa itu merupakan satu
entitASdari Sang Maha Tunggal. Artinya, ketiga Dewa itu hanya
perwujudan visual dari Sang Maha Tunggal yang tidak dapat
didefinisikan maupun digambarkan. Menyembah dan memuja
Dewa-Dewa dapat diartikan menyembah sang Maha Tunggal
karena pada hakikatnya Dewa-Dewa merupakan perwujudan dan
cerminan dari sang Maha Tunggal. Hal menarik lainnya dapat
ditemukan dari konsep TrinitASsendiri. meski ketiga Dewa
tersebut dikatakan berasal dari entitASyang sama, yaitu sang
Maha Tunggal, tetapi dalam praktiknya orang-orabg Hindu
sebagian meyakini bahwa Wisnu adalah Dewa yang paling tinggi
derajatnya, dan sebagian lainnya meyakini bahwa Syiwa
merupakan Dewa dengan kedudukan tertinggi diantara dua Dewa
lainnya. Ada pula kalangan yang meyakini bahwa mereka bertiga
setara—tidak ada yang lebih tinggi.”

Kerancuan teologi itu masih ditambah dengan fakta bahwa
Trimurti tidak lepASdari perselisihan. Perselisihan tersebut terjadi
antara Brahma dan Dewa-Dewa lainnya, khususnya Wisnu dan
Syiwa. Brahma mengaku bahwa dia merupakan Dewa paling
tinggi dan paling mulia karena dialah sang pencipta alam semesta.
Mulanya Brahma memiliki lima wajah, tetapi karena
kesombongannya itu, Syiwa memotong satu wajahnya dengan
trisula yang menjadi senjatanya. Perselisihan lainnya terjadi
antara Wisnu (diceritakan saat Wisnu menitis dalam wujud

Krisna) dan Syiwa. Dikisahkan mereka pernah bertarung dan

" Svami Harshananda, Deva Devi Hindu, (Surabaya: Penerbit Paramitha 2007), him. 21.
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trisula Syiwa menusuk dada Wisnu dan menyebabkan Wisnu
kalah dalam pertarungan.”®

Perseteruan antar Dewa ternyata juga terjadi pada Dewa-
Dewa dibawah Trimurti. Dari narasi tersebut sejatinya dapat
diambil kesimpulan mengenai bagaimana mungkin Dewa yang
kerap melakukan kegaduhan dan perseteruan layak disembah oleh
manusia. Sekalipun mereka diyakini sebagai perwujudan sang
Maha Tunggal, tetapi sifat-sifat yang disandang oleh Dewa-Dewa
tersebut terlalu “rendah” untuk dapat dikatakan sebagai
perwujudan Tuhan. Mereka tidak ada bedanya dengan manusia
yang gemar bertengkar, memiliki nafsu untuk menguasai,
memiliki anak, istri serta berjenis kelamin. AtASdasar itulah
mereka hanya dijadikan Tuhan secara de jure (pengakuan) tetapi
secara de facto (kenyataan) bukanlah Tuhan.”’

Adapun konsep inkirnasi (menitis dalam bentuk manusia)
merupakan konsep tidak masuk akal yang benar-benar
merendahkan dan melecehkan derajat Tuhan. Konsep ini
ditemukan di dalam Teologi Nasrani yang meyakini bahwa Allah
SWT menitis dalam wujud Isa al-Masih dengan tujuan untuk
menjadi juru selamat dan membebaskan manusia dari dosa-dosa
yang telah mereka perbuat. Beberapa firgoh (golongan) di dalam
agama Nasrani bahkan dengan begitu “kurang ajar”
menggambarkan Allah SWT (Tuhan Bapa) merupakan pribadi
berjenis kelamin laki-laki yang telah melakukan hubungan
dengan Maria (Maryam) sehingga melahirkan seorang anak
bernama Isa al-Masih yang dianggap sebagai putra-Nya. Sebagian
golongan meyakini bahwa Allah SWT dan Isa al-Masih
merupakan satu esensi dengan pribadi yang berbeda. Adapun

Maria dianggap tidak lebih dari sekedar perantara antara wujud

’® Svami Harshananda, Deva Devi Hindu...”, him. 69-70.
" Ni Kadek Putri Noviasih, “Konsep Ketuhanan Dalam Hindu”, Jurnal Studi Agama,
Vol. I, No. 1, (September 2019), him. 32.
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Allah di surga dengan wujud Allah di alam dunia dalam wujud

Isa.”

Teologi Nasrani mempercayai konsep TrinitASyang artinya
satu pribadi tiga perwujudan. Artinya Tuhan sejatinya satu, tetapi
dia memiliki perwujudan yang berbeda, yaitu: Tuhan Bapa,
Tuhan Anak dan Roh Kudus. Menyembah Tuhan Anak (Isa al-
Masih) pada hakikatnya menyembah Tuhan Bapa (Allah) karena
mereka berdua hakikatnya satu pribadi, hanya berbeda
perwujudan. Konsep rancu dan tidak masuk akal ini telah
mencederai kemuliaan Allah yang mampu untuk melakukan
segala sesuatu tanpa kerepotan dan kehinaan.™

Sederhananya, apa perlunya Allah menyelamatkan dan
menanggung dosa manusia dengan merubah dirinya menjadi
manusia yang membutuhkan makan, minum, buang air dan
merasakan penderitaan. Bukankah Tuhan maha segalanya?
Tidakkah Allah cukup berkehendak untuk menyelamatkan
manusia serta menghapus dosa mereka dengan sekali tunjuk? Apa
pentingnya Dia merendahkan diri menjadi seorang laki-laki yang
harus disalib dan direndahkan di hadapan manusia.

Pemaparan tersebut mengandung satu makna absolut bahwa
sebuah entitASlayak disebut sebagai Tuhan hanya jika Dia
Tunggal, tidak memiliki banyak perwujudan serta tidak
melakukan inkirnasi.

c. Tuhan merupakan satu-satunya tempat bergantung.

Pengujian kedua untuk menentukan apakah sebuah
entitASdapat dikatakan sebagai Tuhan atau tidak adalah
kenyataan bahwa seharusnya Tuhan merupakan satu-satunya
tempat meminta dan menggantungkan harapan. Dia tidak

® Sri Dahlia, “TRINITASDAN SIFAT TUHAN: Studi Analisis Perbandingan Antara
Teologi Kristen dan Teologi Islam”, Jurnal Penelitian, Vol. XI, No. 2, (Agustus 2017), him. 301-
304.

™ Sri Dahlia, “TRINITAS DAN SIFAT TUHAN...”, him. 310.
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membutuhkan siapapun dan tidak memerlukan apapun. Semua
permintaan makhluk di alam semesta adalah hal mudah bagi-Nya.
Atas dasar itulah sejatinya Tuhan tidak membutuhkan pemujaan,
penyembahan dan pengagungan dari manusia. Justru setiap
manusialah yang membutuhkan Dia dan sudah selayaknya
mengagungkan dan menyucikan-Nya. Di dalam mitologi Yunani
Kuno dipercaya bahwa parra Dewa akan menurun kekuatannya
saat dia sudah jarang dipuja atau disembah oleh manusia.
AtASdasar itulah mereka membutuhkan penyembahan dari
manusia. Dalam teologi Hindu diceritakan bahwa suatu ketika
Dewa Indra pernah murka karena tidak disembah dan dipuja oleh
suatu golongan masyarakat. Mereka juga mempercayai bahwa
Dewa-Dewa akan menurunkan berkah dan pertolongannya jika
dipuja dan disembah oleh manusia.®

Pola seperti itu merupakan indikasi bahwa mereka bukan
Tuhan yang sebenarnya karena masih membutuhkan sesuatu
selain diri-Nya. dengan kata lain, mereka tidak lulus uji validasi
sebagai Tuhan yang benar.

d. Tuhan tidak beranak dan tidak diperanakan.

Konsep ini nampaknya hanya ditemukan di dalam teologi
Islam. Pasalnya, kebanyakan teologi yang beredar di dunia
mengusung prespektif maternal di dalam diri Tuhan. Sebagai
padanan, mitologi Yunani kuno mempercayai bahwa Dewa dapat
berkembangbiak dan melakukan hubungan seksual sebagaimana
manusia. Fatalnya, hubungan seksual yang dilakukan Dewa-Dewi
Yunani seringkali merupakan hubungan sedarah (incest) maupun
hubungan yang dilakukan dengan paksaan (pemerkosaan).
Contohnya adalah Zeus yang mengawini banyak sekali

% Haerul Anwar, “Teologi Islam Prespektif Fazlur Rahman”, Jurnal llmu Ushuluddin,
Vol. 11, No. 2, (Juli 20014), him. 127-128.
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perempuan dan Dewi sehingga melahirkan Dewa-Dewi hasil dari
hubungan gelap.®

Teologi Hindu juga mempercayai bahwa Dewa memiliki
pasangan perempuan bahkan memiliki keturunan. Logika mereka
mendeskripsikan Dewa selayaknya manusia, tetapi mereka
memiliki unsur ilahi dan kekuatan yang berbeda dengan manusia
biasa. Dalam teologi Nasrani diyakini bahwa Isa al-Masih atau
Yesus Kristus merupakan putra Allah. Konsep maternal pada diri
Tuhan pada dasarnya melanggar rasionalitASakal sehat. Sebagi
perumpaan, jika Dewa A memiliki pasangan Dewi B dan
memiliki anak Dewa C, maka tentu ada kemungkinan Dewa C
menikah dan memiliki anak pula. Kita sebut saja pasangan Dewa
C yaitu Dewi D. Dari kedua pasangan tersebut tentu ada
kemungkinan melahirkan anak lagi. kita sebut saja Dewa F.
pertanyaan sederhananya, sampai kapan siklus itu akan terus
bersambung? Apakah dewa dewi hanya akan sibuk beranak
pinak?%

Sesuatu yang terkesan rancu disini adalah kenyataan bahwa
pemeluk Hindu (misalnya) mempercayai Ganesha sebagai anak
Syiwa dan Parwati. Tidak dijelaskan siapa anak Ganesha yang
tidak lain cucu Syiwa dan siapa cucu Ganesha yang tidak lain
merupakan cicit Syiwa. Jika hal itu bukan berupa karangan, tentu
mereka dapat menjelaskan paradigma tersebut karena
kemungkinan tersebut tentu ada mengingat dewa dewi melakukan
hubungan seksual dan memiliki anak.

Beralih kepada konsep maternal yang dianut agama Nasrani.
Jika Allah melakukan inkirnasi (menitis dalam wujud Yesus)—
berarti ada kemungkinan Allah akan melakukan hal yang sama.

Dia kemungkinan akan dilahirkan lagi ke dunia untuk menghapus

81 Nobertus Jegalus, “Skeptisme Teologis...”, him. 82-83.
8 IBG Yudha Triguna, “Konsep Ketuhanan dan Kemanusiaan Dalam Hindu”, Jurnal
DHARMASMRTI, Vol. I, No. 18, (Mei 2018), hIm. 74-75.
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dan menolong umat manusia. Pertanyaannya, mengapa Allah
hanya melakukan hal itu sekali, seakan perwujudannya dalam diri
Yesus sudah pripurna. Bukankah ketika Allah pernah melakukan
itu sekali maka ada kemungkinan Dia melakukan itu lagi? Logika
sederhananya begini: Tuhan menciptakan manusia pada zaman
dulu, tentu ada kemungkinan Tuhan menciptakan manusia pada
zaman sekarang dan manusia pada masa yang akan datang.
Kemungkinan tersebut tidak bisa dinafikan selama Tuhan
“pernah” melakukannya. Lantas, mengapa orang Nasrani
berkeyakinan Allah tidak akan melakukannya lagi?®®

Jika Allah akan menitis dalam wujud manusia,
lantASsiapakah wanita yang akan dia pilih dan dalam wujud
seperti apa Allah akan hadir? Ketika gereja memutuskan dogma
bahwa Allah tidak akan melakukan hal itu lagi, tentu ini
melanggar sifat Tuhan yang maha berkehendak. Apa landasan
bagi otoritASgereja menentukan batasan kehendak bagi Tuhan.
Bukankah hal tersebut tidak rasional dan tidak dapat diterima akal
sehat? Apakah mereka dapat berkomunikasi dengan Allah dan
mendapatkan berita dari-Nya? Kerancuan seperti ini dibungkus
dengan rapi melalui istilah bernama “dogma gereja” Keimanan
umat Nasrani dipaksakan pada sesuatu yang melanggar akal sehat

e. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya.

Penggambaran Tuhan sesuai sosok manusia pada awalnya
bertujuan untuk memahami entitASTuhan agar lebih mudah
diterima oleh manusia. Pribadi Tuhan digambarkan sebagai sosok
tertentu agar manusia lebih mudah untuk mengenali-Nya dan
melakukan penghayatan kepada-Nya. Celakanya, penggambaran
seperti ini menggiring persepsi manusia bahwa seperti itulah

wujud asli dari Tuhan. Mereka lupa bahwa sejatinya Tuhan tidak

8 Juwaini, “Konsep Tuhan Dalam Agama Kristen (Kajian Buku Sejarah Tuhan Karen
Armstrong) ”,Jurnal Studi Agama-Agama, Vol. I, No. 1, (Maret 2021), him. 86.
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bisa digambarkan dan dibayangkan oleh akal manusia yang
terbatas. Tuhan merupakan pribadi di luar materi. Tuhan tidak
mungkin sama dengan makhluk-Nya karena hal tersebut
melanggar logika dan akal sehat manusia. Sebagai contoh, ketika
Tuhan digambarkan melalui sosok manusia, maka tentu hal-hal
buruk pada manusia juga akan disematkan kepadanya. Misalnya
jika Tuhan digambarkan sebagai sosok manusia, maka ada
kemungkinan ~ Tuhan  mengeluarkan  kotoran,  kencing,
mengeluarkan air mani, memiliki air liur, memiliki kotoan telinga
dan hidung serta memiliki nafsu untuk melakukan hubungan
seksual. Bukankah hal itu merupakan penghinaan luar biasa atas
kesucian-Nya?®*

Jika sebagian kalangan berpendapat bahwa sosok Tuhan yang
seperti manusia itu tentu berbeda dengan manusia biasa. Tuhan
dalam wujud manusia tentu tidak butuh makan, tidak minum,
tidak memiliki kotoan serta tidak memiliki hal-hal buruk
sebagaimana manusia. Hal tersebut merupakan pelanggaran
atASrasionalitASakal. Jika Tuhan saja bisa digambarkan seperti
manusia, apa sulitnya menggambarkan hal-hal buruk kepada-Nya.
Bukankah lebih mudah untuk mempercayai bahwa Tuhan berbeda
dengan manusia—yang artinya tidak ada satupun hal atau sifat
buruk manusia yang melekat pada-Nya? Konsekuensi dari
penggambaran sosok Tuhan sesuai dengan pribadi manusia
adalah keterikatan Tuhan dengan sifat-sifat rendah manusia.®®

Sebagai perumpamaan, tentu sah saja bagi kita mengatakan
bahwa kemungkinan Yesus pernah mengeluarkan air mani
(sperma) karena bermimpi wanita cantik yang menggairahkan.
Sah juga bagi kita mengatakan bahwa ada kemungkinan Yesus

mengeluarkan air liur ketika sedang tidur, atau sah juga

8 Haerul Anwar, “Teologi Islam...”, him. 78-80.
8 Haerul Anwar, “Teologi Islam...”, him. 81.
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mengatakan bahwa Yesus mengorok ketika tidur. Mengapa hal itu
dikatakan sah? Karena pada dasarnya Yesus adalah manusia yang
di dalam al-Kitab sendiri diterangkan dengan begitu jelAShahwa
Yesus makan dan minum bersama murid-muridnya. Orang yang
melakukan makan dan minum tentu masuk akal jika
mengeluarkan mani, mengeluarkan liur dan mengorok.

Kesimpulannya, setiap entitas yang tidak tunggal,
membutuhkan sesuatu di luar dirinya, beranak dan diperanakan
serta menyerupai mahkluk-Nya, maka tidak dapat disebut Tuhan.

f. Seorang mukmin selayaknya meyakini bahwa Allah merupakan
Dzat Yang Maha Hidup.

Esensi “hidup” bagi Allah SWT tentu berbeda dengan
hidup bagi mahkluk. Setiap makhluk dikatakan hidup ketika dia
bernafas, mampu bergerak, berinteraksi serta tumbuh dan
berkembang. Kehidupan bagi makhluk merupakan periode parsial
yang memiliki batas waktu tertentu. Kehidupan seorang mahkluk
juga sangat bergantung pada faktor di luar dirinya, seperti
ketersediaan oksigen untuk bernafas, adanya makanan dan
minuman yang cukup, serta tempat tinggal yang memadai.
Kehidupan makhluk sangat berpengaruh dan bergantung pada
unsur lain di luar dirinya. Ketika terjadi perubahan dinamika,
maka hal tersebut juga akan berpengaruh pada kehidupan
makhluk. Sebagai contoh, ketika udara tercemar polusi maka
kehidupan manusia akan terganggu dan mereka akan lebih mudah
merasakan sakit serta angka harapan untuk hidup menjadi rendah.
Ketika ketersediaan bahan makanan terbatas, maka manusia akan
mengalami kelaparan yang dapat berujung kematian. Saat hutan
terbakar atau digunduli, maka hewan-hewan akan terusir dan
terancam kehidupannya. Singkatnya, setiap elemen yang ada di

dunia merupakan unsur penyokong kehidupan mahkluk yang

8 Juwaini, “Konsep Tuhan Dalam Agama Kristen...”, him. 65.

70



tinggal di dalamnya. Seorang mukmin selayaknya meyakini
bahwa Allah maha mengetahui segala sesuatu.

Dimensi dalam tauhid uluhiyah berikutnya adalah
keyakinan bahwa Allah maha mengetahui dan dari Allah-lah
segala ilmu dan pengetahuan berasal. Pengetahuan Allah meliputi
segala sesuatu dan bersifat terdahulu. Artinya, pengetahuan dan
ilmu yang dimiliki-Nya tidak melalui sebuah proses dan
keberadaannya bersamaan dengan Dzat-Nya.

Adapun ilmu dan pengetahuan Allah bersifat qodim dan
Dia tidak pernah mengalami fase ‘ketidaktahuan”. Allah tidak
memerlukan sebuah proses untuk belajar dan menggali informasi
berkenaan dengan suatu permasalahan. llmu milik-Nya tidak
bersumber dan bermuara kepada sesuatu karena pada dasarnya
sumber dan muara semua pengetahuan berasal dari diri-Nya
sendiri. Lebih jauh, hakikatnya Allah mengetahui segala kejadian
yang telah, sedang dan akan terjadi. Semua hal yang terjadi berada
pada pengetahuan dan kekuasaan-Nya. Allah membagikan ilmu
dan pengetahuan-Nya kepada manusia agar mereka dapat menjadi
wakil-Nya di muka bumi dengan tujuan memakmurkan bumi serta

beribadah hanya kepada-Nya.®’

2. Tauhid Rububiyah.

Kata Rububiyah secara terminologi berasal dari akar kata
rabbun yang bermakna Dzat Yang Memelihara, Mengatur,
Mendidik,serta Memastikan semua yang terjadi di alam semesta
berjalan semestinya dalam harmoni yang saling mendukung sehingga
tercipta kehidupan yang seimbang dan bersinergi. Imam al-Ghazali di
dalam 7hya’ Ulum al-Din menyatakan bahwa tauhid memiliki empat
tingkatan. Tingkatan pertama yaitu pengakuan atas keesaan Allah

dengan lisan saja (tidak dengan hati). Tingkatan kedua yaitu meyakini

¥ Haerul Anwar, “Teologi Islam...”, him. 81.
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Allah dengan hati—sebagaimana mayoritas orang awam. Ketiga,
menyaksikan keesaan Allah dengan cara tersingkapnya hijab
(penghalang) melalui cahaya kebenaran. Keempat, tidak melihat
eksistensi lain kecuali keesaan Allah. Berikut prespektif Imam

Nawawi al-Bantani di dalam kitab Qotr al-Ghois:
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gl e 2Oldl g 33l s (o iill ddlall g ¢li ) ) il ¥ Lede
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faca ¥ o) sl ol Al 4 6T €l 58 D) (a1 5 il sand) elle 4
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Esensi utama dari tauhid rububiyah adalah penghayatan

dengan sepenuh hati bahwasanya Allah-lah sang pencipta,
pemelihara serta pengatur alam semesta. Segala hal berjalan
atASkuasa dan kehendak dari-Nya. Segala sesuatu yang terjadi di

alam semesta harus disandarkan kepada Allah dan disematkan

kepada kuasa dan kemuliaan-Nya. Tauhid Rububiyah mendorong

8 Muhammad Nawawi al-Bantani, “Syarah Qotr al-Ghois....”, hlm. 4
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manusia untuk menyadari bahwa hakikatnya Allah berkehendak
atASsegala hal dan kuasanya meliputi segala sesuatu yang wujud
di alam semesta. Adapun kehendak dan intervensi manusia hanya
bersifat majazi dan formatif semata. Untuk lebih memahami esensi
dari tauhid rububiyah, Imam Nawawi al-Bantani menerangkan di
dalam syarahnya. Adapun penjelasan beliau berkaitan tauhid

rububiyah yaitu sebagai berikut:

a. Allah merupakan Dzat Yang Maha Menciptakan.

Dimensi “menciptakan” disini merupakan dimensi
absolut yang hanya boleh disandarkan kepada Allah.
Artinya, tidak ada satupun pencipta di alam semesta
kecuali hanya Allah semata. Dia-lah sang pencipta,
pemelihara, pengatur, sekaligus pelebur
ketidakseimbangan. Hal ini tentu berbeda dengan
konsep Trimurti yang menempatkan Brahma sebagai
sang pencipta, Wisnu sebagai sang pemelihara dan
Syiwa sebagai pelebur ketidakseimbangan. Persepsi
demikian seolah menjelaskan bahwa tiap-tiap Dewa
memiliki tupoksi (tugASpokok dan fungsi) yang
berbeda-beda.®

Hal yang demikian tentu tidak boleh disematkan
kepada Allah. Teologi Islam meyakini bahwa hanya ada
satu entitAStunggal Yang Maha Segalanya. Allah
sanggup menciptakan, memelihara serta menjaga
keseimbangan alam semesta. Pembagian tugASuntuk
para Malaikat (seperti membagi rizki, mencabut nyawa
hingga mendampingi manusia) tidak lain merupakan
perintah vertical dari Allah kepada Makhluk-Nya.
secara definitive sejatinya Allah-lah yang mengatur

8 Svami Harshananda, Deva Devi Hindu...”, him. 69-70.
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semuanya. Para Malaikat-Nya tidak lebih sebagai
pelaksana tugASformatif dari Allah SWT.

. Allah SWT merupakan Dzat pemberi dan pengatur
rizki.

Allah telah bersaksi di dalam al-Qur’an bahwa Dia
telah menanggung semua rizki dari ciptaan-Nya.
Adapun definisi dari rizki sendiri pada dasarnya tidak
hanya berkaitan dengan makan dan minum semata.
Rizki Allah meliputi segala sesuatu yang bermanfaat
bagi kehidupan makhluk-Nya.

Rizki terbesar yang diberikan Allah SWT kepada
manusia adalah taufig dan ketaatan kepada-Nya. Kedua
hal tersebut tidak diberikan Allah kepada setiap
makhluk-Nya. Hanya hamba-hamba terpilih yang Dia
berikan taufig dan rasa ringan untuk melakukan
ketaatan. Dengan dua hal itu maka seorang manusia
akan mendapatkan kebahagiaan dan keselamatan, baik
di dunia maupun kelak di akhirat. Hakikat sang pemberi
dan pengatur rizki merupakan bentuk tanggung jawab-
Nya kepada tiap-tiap makhluk yang telah Dia ciptakan.
Allah tidak akan membiarkan setiap ciptaan-Nya
menderita. Hanya saja manusia kerap tidak mampu
menangkap kemurahan Allah di dalam memberikan
rizki. Lebih banyak manusia yang tidak mensyukuri
nikmat dari-Nya. Rizki dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Riski Dzahir

Jenis rizki ini merupakan pemberian Allah
yang terlihat secara fisik dan dapat dirasakan
secara langsung oleh penerimanya. Rizki jenis
inii contohnya makanan, minuman, pakaian,

uang, jabatan, kekayaan, anak-anak, serta hal-
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hal yang bersifat materi lainnya. Seringkali
manusia menganggap bahwa yang dinamakan
rizki sebatASpada hal-hal dzahir saja sehingga
kerap melupakan rizki Allah dalam bentuk
lainnya.

2. Riski Batin

Rizki jenis ini berifat samar dan bukan
merupakan hal yang konkrit. Contoh dari rizki
ini adalah pengetahuan, ilmu dan terbukanya
hati untuk menerima kebenaran yang telah Allah
tunjukan. Rizki jenis ini hakikatnya lebih
berharga dan lebih agung dibanding rizki dzahir.
Seseorang Yyang diberikan kemudahan dalam
mempelajarai suatu ilmu dan mudah untuk
memahami dan menyerapnya juga bagian dari
rizki batin. Para salaf as-shalihin (ulama
terdahulu) banyak yang dianugerahi rizki batin
berupa kecerdasan dan kemudahan dalam
menerima pelajaran sehingga mereka menjadi
cendekiawan dan ilmuan islam yang Kkarya-

karyanya terus dikaji hingga hari ini.

Di dalam praktiknya, Allah selalu bersikap adil
kepada tiap-tiap makhluk-Nya, termasuk di dalam
pembagian rizki. Setiap orang yang diunggulkan rizki
dzahirnya, maka Allah kurangi rizki batinnya. Setiap
orang yang Dia unggulkan rizki batinnya, maka Dia
kurangi rizki dzahirnya. Namun, adakalanya Allah
menganugerahkan rizki dzahir dan batin kepada hamba-

hamba pilihan yang telah Dia khususkan.
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c. Allah merupakan Rabb yang layak disembah.

Kata rububiyah sendiri berasal dari kata Rabb yang
dapat diartikan sebagai Dzat yang memelihara,
mengatur serta memutuskan segala sesuatu. Namun,
makna Rabb disini menurut Imam Nawawi al-Bantani
adalah Dzat yang wajib disembah dan diakui bahwa
hanya Dia-lah Tuhan semesta alam. Keimanan
seseorang belum sempurna hanya dengan pengakuan
lisan dan keyakinan di dalam hati, tetapi harus
dibuktikan dengan sesuatu Yyang konkrit berupa
penyembahan di dalam ibadah formatif. Meski pada
dasarnya Allah SWT melihat kemurnian tauhid dari hati
seseorang, itu bukan berarti bahwa ibadah formatif
tidak penting dan terkesan sebagai ritual yang berulang-
ulang. Pada dasarnya penyembahan di dalam ibadah
merupakan ikrar lahiriyah bahwa seorang mukmin
mengakui ketuhanan Allah SWT.®

d. Allah merupakan Dzat Yang Merajai alam semesta.

Dia adalah Raja dan penguasa alam semesta. Dia
merajai langit dan bumi. Kehendak-Nya merupakan
ketentuan yang tidak bisa dibatasi oleh siapapun. Dia
tidak memiliki sekutu di dalam penciptaan,
pemeliharaan dan pengaturan alam semesta. Semua hal
berada di dalam genggaman dan kekuasaan-Nya. esensi
tauhid rububiyah yang terakhir menurut Imam Nawawi
al-Bantani yaitu meyakini bahwa tidak ada yang lebih
berkuasa di alam semesta selain Allah SWT setiap
kekuasaan, kekuatan dan kebesaran di luar Dzat-Nya

merupakan hal semu yang hanya dipinjamkan

% Muslih Ahda, “Makna Rabb, Tarbiyah dan Rububiyah Dalam Ajaran Agama Islam”,
Jurnal an-Nafis, Vol. I, No. 2, (Juni 2016), him. 45.
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sementara oleh Allah. kelak kekuasaan, kekuatan dan
kebesaran itu akan berakhir dan sirna tanpa berbekas.
Hal tersebut tentu berbeda dengan hakikat Allah
SWT yang memiliki kekuasaan aboslut tanpa bisa
diganggu gugat dan diintervensi oleh siapapun.
Ketetapannya adalah keniscayaan. Dia menjadi Raja
tanpa pengangkatan serta tidak membutuhkan
pengakuan. Hal itu berbeda dengan konsep raja pada
dimensi manusia. Manusia mengangkat seseorang
untuk menjadi raja dan bisa saja suatu ketika
menggulingkannya melalui sebuah kudeta atau
pemberontakan. Saat hal itu terjadi maka seorang raja
akan kehilangan kekuasaan dan keagungan yang
dimilikinya. Adapun kekuasaan Allah dan sifatnya
sebagai sang Raja tidak ditentukan dari pengakuan
manusia, serta tidak dapat gugur oleh penolakan dan
pemberontakan mereka semua. Bahkan, seandainya
seluruh makhluk Allah menolak ketuhanan Allah dan
menafikan bahwa Dia merupakan Raja alam semesta,
maka sejatinya Allah tetaplah Tuhan dan Raja. Jika dia
berkehendak tentu dia mampu melenyapkan seluruh
makhluk pembangkang tersebut sehingga menyisakan
Dzat-Nya yang kekal dan tidak akan pernah sirna oleh

apapun juga.’*

3. Tauhid asma wa sifat.
Sesungguhnya Allah memiliki nama-nama yang terpilih. dia
memiliki nama yang merpesentasikan keilahiahan dan segala sesuatu
yang bersifat infinity (tanpa batas). Dia juga merupakan Dzat yang

muttasifun bi jami al-kamalah atau disifati dengan semua sifat-sifat

%! Idris Yusuf, “Prespektif Ketuhanan Allah Menurut Imam Nawawi al-Bantani”, Jurnal
IImu Pendidikan Islam dan Humaniora, Vol. V, No. 3, (September 2017), him. 72-74.
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yang sempurna (terhindar dari cela dan kekurangan). Sifat yang
dimiliki-Nya berbeda dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh makhluk.
Dia merupakan Dzat yang melampaui segala sesuatu. Tidak ada
satupun had (batas) yang mampu untuk mencegah kuasa-Nya
atASsesuatu. Pada aspek teologi, Imam Abul Hasan al-Asy’ari dapat
dikategorikan sebagai perumus konsep sifat wajib, mustahil dan jaiz
bagi Allah.”” Beliau menyatakan bahwa Allah memiliki sifat-sifat
yang sempurna. Pandangan ini diajarkan oleh beliau setelah keluar
dari Mu'tazilah usai berdebat dengfan gurunya, al-Jubbai dan tidak
mendapat jawaban yang memuaskan. Pada akhirnya Imam Abul
Hasan al-Asy’ari memperbaiki pandangannya dan merujuk kepada
ulama salaf sebagaimana dirintis oleh Imam Ahmad bin Hanbal.
berikut prespektif Imam Nawawi al-Bantani di dalam kitab Qotr al-
Ghois:
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Al dapal 5351 2 ) CUaall 3lall ddle Gac lggaly ¥ Aol Vg
I a8 pansy e gansall @ jra (o fraand CliSaall Glal) dale Al
falSie) AL 8w peay Wasa s Ja Gl easddl & Gl {uay)
aialy Ve Al 8 Giga Vg G Gul SIAIL QI8 (Bl a8 23S,
Joaially g 20018 U1 Y ad) Y ) U1 sl et 4 6580 Canl gy (3laie p2e
Oslend Loy aSEA i)y Jlad Al i€ 3ilally g 4326 s ) o) las 4l €
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i ga da (A e i )y e Al s b e 58 5 andd
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% Nur Sulaiman, “Pemikiran Teologis Imam Abu Hasan al-Asy’ari”, Jurnal Teologi
Islam, Vol. IV, No. 3, (Maret 2019), him. 96-97.
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Tauhid ini merupakan jenis keimanan ketiga di dalam koridor
nilai-nilai ketauhidan. Tauhid asma wa sifat maknanya yaitu
mempercayai nama-nama dan sifat-sifat yang ada pada Dzat Allah
SWT yang mulia. Nama dan sifat Allah harus dipahami sebagai
esensi yang tidak terpisahkan dengan Dzat-Nya. Artinya, antara Dzat,
Asma dan Sifat Allah merupakan satu kesatuan utuh yang tidak

terpisahkan satu sama lain.

* Muhammad Nawawi al-Bantani, “Syarah Qotr al-Ghois....”, him. 3-4.
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Adapun Dzat, Asma dan Sifat Allah merupakan sebuah kesatuan
(unity) yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Tidak mungkin bagi
Allah tiba-tiba kehilangan sifat melihat, sifat mendengar serta sifat
berbicara. Tidak mungkin pula baginya kehilangan sifat pengasih dan
penyayang. Tidak ada satupun unsur yang dapat memisahkan antara
Dzat dan Sifat Allah SWT. Keduanya sama-sama qgodim dan baga.
Imam Nawawi al-Bantani di dalam syarah Qotr al-Ghois
memaparkan sifat-sifat Allah yang wajib diimani dan dijadikan
landasan di dalam berakidah. Berikut beberapa sifat-sifat Allah di

dalam kitab tersebut:

1. Abhad (Esa)

Sifat ahad merupakan sifat utama bagi Allah dan menempati
posisi yang fundamental di dalam diskurus ilmu tauhid. sifat ini
menjadi landasan bagi sifat-sifat lainnya.

2. Hayyun (Maha Hidup)

Sebagaimana telah disebutkan pada bagian sebelumnya, sifat
hidup yang disandang oleh Allah berbeda dengan esensi hidup
bagi makhluk. Dia hidup tanpa perantara ruh dan memiliki
entitASyang berbeda dengan kehidupan di luar diri-Nya.

3. ‘Alim (Maha Mengetahui).

Allah SWT merupakan pribadi yang maha mengetahui segala
sesuatu. Pengetahuannya tidak dibatasi sesuatu dan bersifat
godim. limu dan pengetahuan yang dimiliki oleh berada pada satu
kesatuan (unity) dengan Dzat-Nya. pengetahuan Allah tidak
didapatkan melalui sebuah proses dan pencarian serta tidak akan
hilang abadan abada (selama-lamanya).

4. Qodirun (Maha Berkuasa).

Allah berkuasa atASsegala sesuatu kekuasaan Allah tidak
dibatasi oleh sesuatu dan tidak dapat diintervensi oleh siapapun.
Kekuasaan-Nya absolut dan mengikat segala sesuatu diluar diri-

Nya.
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5. Muridun (Maha Berkehendak).

Sifat muridun atau maha berkehendak yang dimiliki oleh
Allah berbeda dengan sifat berkehendak manusia. Kehendak
manusia terbatASdan penuh dengan kemungkinan tidak tercapai
serta banyak halangan dan rintangan yang dijumpai..

6. Sami’ (Maha Mendengar).

Sifat mendengar bagi-Nya tanpa melalui perantaraan atau
wasilah tertentu. Berbeda dengan manusia atau hewan yang
membutuhkan telinga sebagai piranti pendengaran. Mutakalim
(Maha Berfirman).

7. Baga’ (Maha Kekal).

Kekal artinya tidak memiliki batASwaktu tertentu. Wujud
Allah akan selalu ada dan tidak pernah sirna. Dia berada di luar
ruang dan waktu. Kedua elemen tersebut tunduk pada perintah
Allah dan merupakan makhluk-Nya.

8. Khollag (Maha Menciptakan)

Allah menciptakan segala sesuatu dari ketiadaan. Dia tidak
memerlukan apapun sebagai bahan penciptaan. Dia menciptakan
tanpa bantuan, tanpa kepayahan maupun tanpa beban
sebagaimana yang dirasakan oleh makhluk. Allah menciptakan
segala sesuatu yang Dia kehendaki. Jadi, pada dasarnya segala hal
yang mewujud di alam semesta merupakan manifestasi dari
kehendak Allah SWT sejak zaman azali.

9. Razzaq (Maha Pemberi Rizki).

Rizki merupakan pemberian dan anugerah Allah SWT kepada
para makhluk-Nya. Dia telah berjanji untuk menanggung rizki
tiap-tiap ciptaan-Nya. rizki dapat berupa materi maupun non
materi. Esensi rizki merupakan bentuk tanggung jawab Allah
sebagai sang Pencipta kepada makhluk sebagai ciptaan-Nya.

10. Rabbun (Maha Memelihara).
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11.

Selain menjadi pencipta alam semesta, Allah merupakan Dzat
yang maha memelihara dan di bawah kuasa dan kehendak-Nya,
alam semesta berada pada titik keseimbangan yang
memungkinkan manusia, hewan, tumbuhan dan makhluk lainnya
untuk hidup. Allah memelihara alam semesta dengan sifat kasih
dan sayang yang dia miliki.

Malik (Maha Merajai).

Dia merupakan Raja sekaligus penguasa alam semesta. Allah
merajai langit dan bumi beserta seluruh isinya. Seluruh elemen
dan komponen yang ada di alam semesta merupakan para hamba-
Nya yang harus senantiasa patuh dan tunduk di bawah ketentuan
dan kehendak dari-Nya.

Konsep sifat-sifat bagi Allah menurut Syarah Qotr al-Ghois
sedikit berbeda dengan konsep tauhid pada kitab Agidatul
Awwam maupun kitab sejenisnya yang mengusung konsep dua

puluh sifat wajib bagi Allah dengan perincian sebagai berikut:

1. Wujud 11. Sama

2. Qidam 12. Bashar

3. Baga 13. Kalam

4. Mukhalafatu li al-Hawadist 14. Qodiran

5. Qiyamuhu bi Nafsihi 15. Muridan

6. Wahdaniyah 16. Aliman

7. Qudroh 17. Hayyan

8. Iradah 18. Sami’an

9. llmu 19. Bashiran

10 Hayat 20. Mutakalliman

Ada beberapa indikasi kemungkinan yang dapat disimpulkan
dari perbedaan konsep tersebut. Indikasi tersebut antara lain:
1. Imam Abi Laits selaku pengarang kitab matan Qotr al-Ghois
ingin merepresentasikan sifat-sifat Allah melalui sudut
pandang berbeda. Hal ini secara formatif tidak bertentangan

82



dengan ulama ahli tauhid lainnya karena pada dasarnya Allah
merupakan Dzat yang muttasifun bi jami’il kamalah atau
disifati dengan segala sidat-sifat sempurna. Sifat Allah tidak
hanya dua puluh, sepuluh, lima puluh, atau bahkan seratus.
Allah memiliki sifat-sifat tak berbilang yang kesemuanya
maha sempurna. Adapun pembatan sifat pada Dzat Allah
SWT tentu wuntuk menyempitkan pembahasan serta
menemukan esensi utama bahwa Allah memiliki sifat-sifat
sempurna yang suci dan berbeda dengan makhluk-Nya.

2. Kitab Qotr al-Ghois ingin menampilkan nilai-nilai tauhid,
yaitu: tauhid uluhiyah, tauhid rububiyah dan tauhid asma wa
sifat. Indikasi ini memang tidak sertus persen benar, tetapi
tidak menutup kemungkinan hal tersebut memang sengaja
dilakukan sebagai ciri khAStersendiri bagi Qotr al-Ghois
dibandingkan kitab tauhid lainnya.

3. Imam Abi Laits hanya ingin menampilkan sifat-sifat Allah
yang benar-benar ushul dan mengesampingkan sifat-sifat
turunan dari sifat ushul. Artinya, ada kemungkinan Imam Abi
Laits berkeyakinan bahwa dengan memahami dua bel ASsifat
yang dipaparkan olehnya, seorang mukin telah mampu

memahami sifat-sifat Allah secara komprehensif.
B. Nilai Akidah di dalam Kitab Qotr al-Ghois.

Nilai akidah yang akan dipaparkan disini berkaitan dengan keimanan
seorang muslim. Hal-hal apa saja yang harus diyakini oleh setiap muslim
agar memiliki akidah yang sempurna sesuai dengan ketentuan yang telah
Allah perintahkan kepada Rasul-Nya. sebelum membahASmengenai
macam-macam rukun iman, Imam Nawawi di dalam Qotr al-Ghois
menjelaskan hal-hal yang berkenaan dengan keimanan. Berikut

pemaparannya:
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1. Hakikat keimanan
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Iman merupakan cahaya dan hidayah dari Allah SWT bagi
hamba-Nya yang ia tetapkan di dalam hati hamba-hamba yang telah
Dia pilih. Dalam prespektif lain, iman merupakan sebutan lain untuk
ketauhidan. Iman membahASsegala sesuatu yang wajib bagi Allah,
hal yang mustahil dan yang jaiz baginya. iman juga
membahASberkaitan denga para malaikat, rasul, kitab, hari akhir
serta qadho dan gadhar dari-Nya. iman merupakan sesuatu yang
bersifat ushul dan fundamental dalam kaitannya dengan sang
Pencipta. Iman merupakan pintu gerbang untuk sampai kepada Allah
selaku Tuhan semesta alam. Dengan keimanan pula nantinya Allah
akan mengukur kelayakan seorang hamba untuk memasuki surga-Nya

serta mendapatkan rahmat dari-Nya.

Pokok keimanan yang paling penting adalah meyakini bahwa
hanya Allah satu-satunya Tuhan yang haq (benar), sehingga hanya
Dia-lah yang paling layak untuk disembah dan diagungkan oleh

seluruh makhluk yang mendiami alam semesta. Keimanan kepada

% Muhammad Nawawi al-Bantani, “Syarah Qotr al-Ghois....”, him. 14.
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Allah menjadi landasan bagi keimanan di bawahnya. Oleh karena itu,

kalimat paling mulia dan merupakan puncak tertinggi dari ketauhidan

seseorang adalah kalimat &0 Y} )| ¥ yang bermakna tidak ada tuhan

selain Allah. Kalimat tersebut terdiri dari dua komponen, yaitu an-

nafi (peniadaan atau penafian) pada lafal 4| Y yang artinya “tidak

ada tuhan” term tersebut seakan-akan mengindikasikan bahwa

sejatinya tidak ada entitASyang layak untuk dipertuhankan. Namun,

kalimat tersebut dibarengi dengan al-ltsbat (penetapan) pada lafal V!

2

{ yang artinya ‘“kecuali Allah”. Jika kedua kalimat tersebut

disatukan (nafi dan isbat) maka dihasilkan ketetapan absolut yang
tidak dapat digugat kebenarannya. Tidak ada Tuhan di alam semesta,
kecuali hanya Allah saja. begitulah kiranya makna dari kalimat
tersebut. Sederhana, namun memiliki makna yang begitu dalam dan

asasi di dalam koridor teologi.

2. Sifat Iman.

Sebagaimana telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, iman
merupakan keyakinan yang tertanam dalam diri seseorang mengenai
esensi-esensi religisu—meliputi keimanan kepada Allah, Malaikat,
Nabi dan Rasul, Kitab, Hari Kiamat, Qadho dan Qadhar. Keimanan
juga meliputi keyakinan terhadap segala sesuatu yang ghaib. Berikut
prespektif Imam Nawawi al-Bantani mengenai sifat Iman di dalam
kitab Qotr al-Ghois.
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Iman memiliki sifat suci karena pada dasarnya keimanan
merupakan nur dan hidayah yang berasal dari Allah SWT yang
maha suci. Adapun kekufuran memiliki sifat najis (secara ma ‘nawi,
bukan secara hakiki). Kekufuran dikatakan sebagai sesuatu yang
najis berdasarkan firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang Kafir
itu najis (maksudnya di dalam akidahnya dan bukan badan
mereka).” Dengan begitu, semua amal (kebaikan) yang dilakukan
oleh orang kafir tidak diterima karena Allah hanya akan menerima
sesuatu yang bersifat suci sedangkan kekufuran merupakan najis

yang tidak akan pernah diterima oleh Allah SWT.

Setiap orang kafir yang masuk ke dalam Islam dan
meyakini Allah SWT sebagai Tuhan, maka dosa-dosa dan
kesalahan di masa lalunya akan dihapus dan catatan perbuatannya
akan kembali dimulai dari awal. Sedangkan siapapun yang telah
beriman kepada Allah (muslim), kemudian murtad maka seluruh
amal kebaikannya akan gugur dan tidak tersisa sedikitpun amal
shalih di sisi Allah SWT yang kelak akan menyelamatkannya di
akhirat. Adapun seseorang yang telah murtad dan kembali menjadi
muslim sebelum kematiannya, maka dia tidak wajib baginya

mengulangi amal-amal yang telah rusak selama masa murtadnya.

% Muhammad Nawawi al-Bantani, “Syarah Qotr al-Ghois....”, him. 15.
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3. Kedudukan Iman.

Pada dasarnya Iman menempati posisi yang fundamental
dalam diskursus agama. Iman merupakan parameter kelayakan bagi
seorang muslim mengenai kemurnian agamanya. Karena demikian
pentingnya, Allah kerap mengingatkan hamba-hambanya mengenai

keimanan dalam sejumlah ayat-
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Problem berkaitan dengan iman—apakah dia merupakan
mahkluk (ciptaan Allah) atau bukan makhluk merupakan
pembahasan yang menarik sekaligus kompleks untuk dijadikan
salah satu pembahasan di dalam diskurus ilmu tauhid. Imam Abi
Laits dan Imam Nawawi al-Bantani menyatakan bahwa iman
merupakan hidayah dari Allah SWT, pembenaran di dalam hati
(bahwasanya hanya Allah SWT satu-satunya Tuhan di alam
semesta, serta ikrar yang dilafadzkan dan diyakini). Semua hal itu
merupakan perbuatan makhluk dan setiap perbuatan makhluk
bersifat hadist (baru). Pada dasarnya segala sesuatu yang berasal
dari Dzat Yang Qadim maka sifatnya juga Qadim (contohnya al-

Qur’an. Dia datang dari Allah SWT yang gadim maka al-Qur’an

*® Muhammad Nawawi al-Bantani, “Syarah Qotr al-Ghois....”, him. 15.
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sifatnya juga gadim), dan segala sesuatu yang berasal dari muhdist

(makhluk yang bersifat baru), maka sifatnya muhdist (baru) juga.

Syaikh Abu Muayyan an-Nasafi menyatakan bahwa esensi
apakah iman merupakan makhluk atau bukan merupakan
pembahasan yang tidak penting. sesuatu yang perlu diyakini adalah
kenyataan bahwa iman merupakan keyakinan dalam hati dan ikrar
yang dilisankan (diucapkan). Imam Bajuri mengatakan:

“Hal yang benar berkaitan dengan iman adalah
kedudukannya sebagai mahkluk karena iman merupakan keyakinan
di dalam hati dan ikrar yang diucapkan oleh lisan. Adapun
keduanya merupakan makhluk (yang diciptakan Allah SWT)

sehingga iman juga layak dihukumi sebagai mahkluk.”

Adapun sebagian kalangan yang menyatakan bahwa iman
godim karena hakikatnya iman merupakan hidayah dari Allah
maka telah menyalahi ketentuan karena pada prinsipnya, hidayah
juga bersifat baru (makhluk). Hal itu dapat dibenarkan apabila
sesorang memandang iman merupakan keputusan Allah sejak
zaman ‘azali, maka layaklah iman disebut sebagai sesuatu yang

gadim dan bukan bagian dari makhluk yang diciptakan.

4. Karakteristik Iman.
Dalam praktiknya, setiap esensi pasti memiliki karakteristik
tertentu—Dbegitu pula dengan Iman. Iman seseorang tentu memiliki
karakteristik yang membedakannya dengan esensi lain. berikut

prespektif Imam Nawawi al-Bantani:

Jray ol dadll Jiy o €3 3 alial (ol (el <ll 48 13) dli)
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Prinsip dasar dari keimanan adalah tidak dapat dibagi-bagi
(menjadi bagian atau potongan yang lebih kecil). Hal tersebut
berdasarkan esensi iman sebagai cahaya yang ada di hati, akal dan
ruh tiap-tiap anak Adam. Hal tersebut juga dilandaskan pada
kenyataan bahwa iman merupakan hidayah Allah kepada seorang
mukmin. Barangsiapa yang mengingkari bahwa iman merupakan
hidayah (petunjuk) dari Allah, maka sesungguhnya dia telah kufur.
Kesimpulannya, keimanan tidak dibagi-bagi dan bersifat bulat.
Keimanan merupakan anugerah yang diberikan oleh Allah kepada
hamba-hamba terpilih. Dengan keimanan tersebut maka manusia
akan mendapatkan keselamatan dan wusul (sampai) ke hadirat

Allah yang mulia.

Setelah memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan
keimanan, peneliti melanjutkan pembahasan dengan memaparkan
nilai-nilai akidah yang ada di dalam kitab Syarah Qotr al-Ghois.
Nilai-nilai akidah tersebut berkaitan dengan rukun iman yang harus
diyakini oleh setiap manusia sebagai bekal dalam menjalani
kehidupan sesuai dengan haluan yang telah Allah SWT tentukan

kepada Rasul-Nya. Berikut pemaparannya:

Iman kepada Allah.

Secara formatif pembahasan mengenai keimanan kepada Allah

meliputi aspek tauhid uluhiyah, rububiyah dan asma wa sifat. Terkait
hal tersebut, peneliti telah memaparkan panjang lebar mengenai
koridor yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah. atASdasar

itulah, peneliti menilai bahwa pembahasan iman kepada Allah SWT

%" Muhammad Nawawi al-Bantani, “Syarah Qotr al-Ghois....”, him. 15.
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cukup disampaikan pada bagian sebelumnya, serta tidak perlu
dipaparkan lagi untuk menghindari pengulangan yang tidak perlu.
Iman kepada Malaikat.

Malaikat merupakan makhluk Allah SWT yang diciptakan dari nur
atau cahaya. Mereka merupakan hamba-hamba Allah yang senantiasa
patuh dan tidak pernah bermaksiat kepada-Nya satu kali pun. Malaikat
terdiri dari beberapa tingkatan (kelas) dan diberikan tugASyang
berbeda-beda. Berikut prespektif Imam Nawawi al-Bantani:
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Imam Nawawi al-Bantani di dalam Syarah Qotr al-Ghois
menyatakan bahwa Malaikat terdiri dari jenis yang berbeda-beda.
Perbedaan jenis ini meliputi perbedaan keadaan (sifat-sifatnya),
perilakunya hingga wujud fisiknya. Adapun perincian dari para

Malaikat sebagai berikut:

1. Malaikat Hamalah al- ‘Arsy

Mereka adalah para malaikat yang memikul ‘Arsy atau
singgasana Allah SWT yang mulia. Malaikat Hamalah al-
‘Arsy merupakan Malaikat dengan tingkat tertinggi dan
malaikat yang pertama dalam penciptaan. Saat ini mereka
berjumlah empat dan di hari kiamat menjadi delapan. Mereka
memiliki rupa seperti burung elang. Jarak antara kuku di cakar
dan lututnya membutuhkan waktu perjalanan tujuh puluh

tahun bagi seekor burung yang paling cepat sekalipun.

*® Muhammad Nawawi al-Bantani, “Syarah Qotr al-Ghois.... 7, him. 4-5.
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Adapun ‘Arsy merupakan sebuah tempat berwarna hijau
dan dia merupakan makhluk terbesar yang telah Allah
ciptakan di alam semesta. Setiap hari ‘Arsy dihiASdengan
seribu warna cahaya. Tidak ada satupun makhluk Allah SWT
yang mampu untuk memandangnya. Segala sesuatu di alam
semesta layaknya kelereng apabila diletakan di atAS ‘Arsy.
Tempat itu merupakan Kiblat penduduk langit sebagaimana
ka’bah yang menjadi kiblat bagi penduduk dunia.

. Malaikat Haffun.

Mereka adalah para malaikat yang berada di sekitar ‘Arsy.
Wahhab bin Manbih menyatakan bahwa sesungguhnya di
sekeliling ‘Arsy terdapat tujuh puluh ribu shaf (baris yang
melingkar) dari golongan Malaikat. Mereka semua bertawaf
mengelilingi ‘Arsy dengan mmembaca takbir dan tahlil serta
kalimat pujian dan penyucian kepada Allah SWT. Allah
menutupi mereka dengan hijab (penghalang) sebanyak tujuh
hijab dari cahaya, tujuh puluh hijab dari kegelapan, tujuh
puluh hijab dari permata putih, tujuh puluh hijab dari intan
yaqut berwarna merah, tujuh puluh hijab dari intan zabarjud
berwarna hijau , tujuh puluh hijab dari salju, tujuh puluh hijab
dari air, dan tujuh puluh hijab dari es, serta dengan segala
sesuatu yang hanya Allah SWT saja yang mengetahui.

. Malaikat Ruhaniyyun.

Disebutkan bahwa mereka berada di suatu tempat berwarna
putih yang luasnya setara dengan perjalanan matahari selama
empat puluh hari. Panjangnya tidak ada yang mengetahui
kecuali hanya Allah SWT. mereka memiliki suara yang begitu
nyaring (keras) saat bertasbih dan membaca tahlil. Seandainya
Allah menghilangkan hijab (penghalan) antara dimensi
Malaikat Ruhaniyun dengan alam semesta, maka setiap
makhluk yang mendengarnya akan hancur berkeping-keping
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karena mendengar suara mereka Yyang luar biasa
menggentarkan.
4. Malaikat Karubiyyun.

Disebutkan bahwa mereka adalah para pembesar Malaikat

dan berada di sekeliling ‘Arsy.
5. Malaikat Safaroh.

Mereka adalah malaikat yang menjadi perantara antara
Allah SWT dengan mahkluk-Nya (khususnya manusia).
Malaikat safaroh merupakan malaikat yang diberikan
tugASkhusus berkenaan dengan kehidupan di muka bumi dan
alam semesta. Mereka adalahah Jibril yang ditugaskan
menjadi perantara menyampaikan wahyu atau kalam dari
Allah  SWT kepada para Nabi dan Rasul, Mikail yang
diberikan tanggung jawab membagikan rizki sesuai dengan
kadar yang telah ditentukan oleh Allah, Israfi yang diberikan
tanggung jawab meniup sangkakala dan menjaga
keseimbangan alam semesta, serta lzrail yang diberikan
tanggung jawab mencabut semua makhluk Allah yang
memiliki ruh.

6. Malaikat Hafadzoh.

Mereka adalah malaikat yang dituskan untuk menjaga
setiap manusia. Jumlah mereka ada dua puluh. Perinciannya
adalah sebagai berikut: dua malaikat yang mencatat kebaikan
dan keburukan, dua malaikat yang berada diantara dua tangan,
dua malaikat yang berada diantara bibir, serta dua malaikat
yang berada di dalam mulut untuk mencegah ular dan hewan
melata masuk kesana. Jumlahnya mereka ada sepuluh, setiap
siang dan malam masing-masing malaikat  yang
bertugASberbeda dan mereka hadir secara bergantian, jadi
total mereka ada dua puluh.

7. Malaikat Katabah.
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3.

Mereka merupakan malaikat kirom al-Katibin yang
bertugASuntuk mencatat perbuatan manusia—baik yang
sesuai dengan perintah Allah maupun yang bertentangan
dengan ketetapan-Nya.

Setiap malaikat pada prinsipnya merupakan makhluk yang
diciptakan oleh Allah SWT. mereka tidak disifati dengan sifat laki-
laki maupun perempuan dan tidak pula disifati dengan sesuatu yang
samar (bukan laki-laki dan bukan perempuan). Mereka tidak
memiliki syahwat sebagaimana yang dimiliki oleh manusia. Mereka
tidak memiliki ayah dan ibu serta tidak membutuhkan makan dan
minum. Mereka selalu mentaati perintah Allah SWT dan tidak
pernah bermaksiat kepada-Nya.

Adapun rasa mahabbah (cinta) di dalam hati seseorang
kepada para malaikat merupakan syarat sahnya iman. Membenci dan

mengingkari mereka berarti merupakan tindakan kekufuran.

Iman kepada kitab-kitab Allah.

Salah satu tujuan utama dari Kitab-kitab yang diturunkan oleh
Allah SWT kepada para Rasul-Nya yaitu sebagai hujjah atau pedoman
hidup manusia. Di dalamnya tertulis perintah dan larangan Allah bagi
tiap-tiap hamba-Nya. kitab-kitab tersebut menjadi penuntun dan jalan
hidup yang benar bagi manusia agar mampu kembali ke hadirat-Nya.

berikut prespektif Imam Nawawi al-Bantani:
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Sesungguhnya Allah telah menurunkan Kkitab-kitab kepada para
Nabi-Nya. kitab tersebut berisi ketentuan-ketentuan yang Allah
kehendaki agar ditaati dan dilaksanakan oleh umat manusia. Dengan
kitab tersebut maka seorang mukmin akan mendapatkan keselamatan
serta kebahagiaan di dunia hingg akhirat kelak. Setiap kitab yang Allah
turunkan bersifat gadim dan tidak bisa disebut sebagai makhluk. Di
dalamnya tidak terdapat perselisihan atau pertentangan antar kalimat
satu dengan kalimat lainnya. Kitab-kitab yang Allah turunkan adalah

sebagai berikut:

a. Taurat kepada Musa as

b. Zabur kepada Dawud as

c. Injil kepada Isa as

d. Al-Qur’an kepada Muhammad SAW.

Setiap orang yang merasa ragu akan kebenaran dari Kitab-kitab
yang telah Allah turunkan maka dia telah kufur dan telah keluar dari

kebenaran syariat yang telah Allah tentukan kepada para Rasul-Nya.

4. Iman kepada Nabi dan Rasul.
Nabi dan Rasul merupakan utusan-Nya yang datang dengan
membawa risalah berisi perintah dan larangan dari-Nya. mereka adalah
manusia-manusia terpilih yang mendedikasikan diri menjadi perantara

antara Allah dan para hamba-Nya. mereka merupakan orang-orang

% Muhammad Nawawi al-Bantani, “Syarah Qotr al-Ghois....”, him. 7.
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yang terjaga dari dosa dan hal-hal tercela. Berikut prespektif Imam

Nawawi al-Bantani di dalam kitab Qotr al-Ghois:
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Sesungguhnya keimanan kepada para Nabi dan Rasul bermakna
mempercayai bahwa Adam AS merupakan manusia sekaligus Nabi
yang pertama Allah utus, dan Muhammad SAW sebagai Nabi dan
Rasul terakhir yang Allah berikan risalah kepada-Nya. mereka semua
diutus dengan tujuan utama mengabarkan tentang hal-hal ghaib,

ketaatan kepada Allah SWT, hukum-hukum yang harus dijalankan
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serta segala sesuatu yang menjadi ketentuan Allah SWT. Juga diutus
untuk menjadi penasehat bagi manusia agar hidup sesuai dengan
syariat yang telah Allah tentukan. Mereka selalu jujur terhadap apapun
yang disampaikan dan menyampaikan segala sesuatu apa adanya,
tanpa intervensi dari siapapun, bahkan dari dirinya sendiri. Mereka
bersifat ma’sum yang artinya terjaga dari kesalahan. Mahabbah
(mencintai) mereka merupakan syarat sahnya iman, sedangkan

membenci dan mengingkari mereka merupakan bentuk kekufuran.

Allah SWT telah mengutus seratus dua puluh empat ribu nabi. Dari
jumlah sebanyak itu, ada tiga ratus tiga belASnabi yang diangkat
menjadi rasul. Dan dari jumlah itu, ada dua puluh lima nabi yang wajib

diketahui nama-namanya.

Iman kepada hari akhir (hari kiamat).

Hari kiamat merupakan sebuah kepastian yang akan terjadi—
sebagaimana yang telah Allah janjikan dan kabarkan melaluui firman-
Nya di dalam al-Qur’an. Dalam koridor yang lebih jauh, terminologi
kiamat sejatinya tidak hanya merujuk pada hari dimana seluruh alam
semesta hancur dan semua manusia binasa, melainkan merupakan
babak awal bagi kehidupan baru. Oleh sebab itu, kiamat dapat
diartikan sebagai fase akhir kehidupan dunia, dan fase awal kehidupan
akhirat. Berkaitan dengan hal itu, berikut prespektif Imam Nawawi al-
Bantani di dalam kitab Qotr al-Ghois:
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Konsep mengenai keimanan kepada hari akhir merupakan konsep
penting yang menjadi salah satu tujuan utama diutusnya Rasulullah

SAW. Pasalnya, pada zaman itu orang Quraisy menafikan hakikat

kehidupan setelah kematian. Bagi mereka hanya ada satu kehidupan,
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yaitu kehidupan di dunia. Setelah mereka mati maka seluruh urusan
selesai dan tidak ada sesuatu yang disebut “pertanggung jawaban”
atas dasar itulah mereka gemar melakukan kemaksiatan dan
kedurhakaan karena pada prinsipnya mereka tidak mempercayai hari
kiamat dimana hal itu merupakan gerbang pertama menuju alam

keabadian.

Keimanan kepada hari kiamat berangkat dari keyakinan bahwa
Allah SWT berkuasa untuk menghidupkan dan mematikan. Dia juga
berkuasa untuk menghidupkan manusia pasca kematiaannya. Allah
menciptakan hari kiamat sebagai babak akhir dan titik puncak akhir
dari kehidupan yang fana. Allah berkehendak untuk mentransformasi
kehidupan dari sesuatu yang bersifat fana menjadi sesuatu yang
bersifat kekal. Untuk mencapai hal itu, maka sesuatu yang fana harus
dihancurkan terlebih dahulu, barulah diganti dengan sesuatu yang
kekal.

Hal yang benar-benar harus dijadikan keyakinan adalah kenyataan
bahwa Allah SWT akan menghukumi segala sesuatu dengan adil.
Tidak ada sesuatu yang terlewat dan lepASdari pengawasan-Nya. Dia
memutuskan berdasarkan sifat keadilannya tanpa dapat diintervensi
oleh siapapun juga. Setiap mukmin yang tinggal di surga maka
mereka akan kekal di dalamnya, dan setiap orang kafir yang tinggal di
nerakan, maka mereka juga akan kekal di dalamnya. Adapun orang
mukmin yang masuk ke neraka, maka hanya secara periodik saja.
suatu ketika saat seluruh kesalahan-Nya telah dibalASdengan siksa,
maka dia dapat diangkat ke surga dan tinggal di dalamnya untuk
selama-lamanya. Barangsiapa yang tidak mempercayai datangnya
hari kiamat beserta seluruh rangkaian fase yang akan menyertainya,

maka dia telah kufur dan keluar dari agama Allah yang hag.
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6. Iman kepada Qadha dan Qadhar.

Pada hakikatnya, segala sesuatu yang terjadi di alam semesta
merupakan ketetapan dan kehendak dari Allah SWT. Tidak ada satu
hal pun yang terjadi tanpa pengawasan dan kehendak dari-Nya. Qadha
merupakan ketetapan Allah yang ada sejak zaman azali, sedangkan
Qadhar merupakan realisasi dari ketetapan yang telah Allah putuskan
sebelumnya. Berikut prespektif Imam Nawawi al-Bantani di dalam
kitab Qotr al-Ghois:

O (ol sall8) € Nas &) (ha 0 5 008 I e iS5 Al 8 13) Aliene)
Gl g) bl e e s) ilelally € al g DAY GIA) At (81 o) J 8
O e A e g Y5 sland) G Lo algha elian 850 (g = ) 55 {1
o galal g el jaa 468l oliha g gL g Al olidla 5 o jrall 5 (5 sl
)Yzl aa o) JB il ule o e g sladl (55 o) sell (B 55 lla
Blas day e 4l el (ed Al y 5 ode a5 a3y 4b saa g A Y

L;J\d;ai&)cu\jomy

Beriman kepada gadha dan gadhar Allah merupakan rukun iman
yang terakhir dan penyempurna dari akidah seorang muslim. Tidak
dikatakan sempurna keimanan seorang muslim sampai dia mengimani
bahwa segala sesuatu yang terjadi merupakan ketetapan dan kehendak
Allah SWT. Qadha merupakan segala ketentuan Allah SWT sejak
zaman azali, sedangkan Qadhar merupakn realisasi dan manifestasi

dari Qadha yang telah ditentukan.

C. Relevansi Antara Nilai Ketauhidan dan Akidah dengan Pendidikan

Agama Islam.

1. Urgensi dan kedudukan ilmu tauhid di dalam pembelajaran agama
Islam.
Berdasarkan pemaparan data dan analisisnya, dapat dipahami

bahwa ilmu tauhid memegang peranan fundamental dan esensial di
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dalam pembelajaran agama Islam. llmu Tauhid kerap diajarkan
melalui mata pelajaran akidah dan akhlak. Mata pelajaran tersebut
merupakan fondasi pokok bagi akidah dan keimanan tiap-tiap peserta
didik. Berbagai kitab tauhid bertujuan untuk saling menyempurnakan
satu sama lain. Kitab Qotr al-Ghois hadir sebagai literatur ilmu tauhid
yang mudah dipahami serta memiliki sistematika yang sederhana
tetapi memaparkan konsep yang cukup kompleks. Para ulama
mutagoddimin telah menempatkan ketauhidan pada aspek utama di
dalam pembelajaran agama. Mereka begitu giat dalam menulis
karangan dalam disiplin ilmu ini. Para ranah pendidikan modern,
ketauhidan merupakan hal paling asasi untuk diajarkan dan dipelajari
oleh tiap-tiap peserta didik.

Ketauhidan memegang peran fungsional dalam menjembatani
hubungan personal antara Tuhan denga seorang hamba. Dengan
hubungan yang baik, maka seorang hamba akan mencapai derajat
yang mulia di sisi-Nya. pembelajaran agama Islam secara normatif
diarahkan untuk menyatakan bahwa hanya Allah saja satu-satunya
Tuhan yang layak disembah dan dipatuhi seluruh perintah dan
larangan-Nya. Pada tahap lebih lanjut, ketauhidan merupakan kunci
atau ushul dalam keberhasilan sebuah pembelajaran. Artinya,
ketauhidan merupakan indikator pokok di dalam menilai keberhasilan

dari pembelajaran agama yang telah dilaksanakan.

Secara general, kedudukan ilmu tauhid berada pada peringkat
tertinggi. Hal tersebut tentu dikarenakan tujuan utama dakwah
Rasulullah SAW pada mulanya yaitu meluruskan kepercayaan dan
ketauhidan masyarakat kafir Makkah terhadap konsep ketuhanan
yang mereka anut. Mulanya masyarakat kafir Makkah menolak
dengan kerASseruan dan dakwah Rasulullah karena mereka tahu

bahwa ketauhidan yang dibawa oleh Rasul sangat berbeda dengan apa
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yang mereka yakini dan akan merusak pondasi dan ritus yang telah

mereka praktikan selama beratus-ratus tahun.

. Urgensi dan kedudukan akidah di dalam pembelajaran agama Islam.

Akidah dalam diskursus pembelajaran agama membahas
mengenai keyakinan-keyakinan dasar yang harus dipercayai dan
ditanamkan di dalam hati setiap muslim. akidah merupakan ciri khas
sekaligus pembeda antara ajaran agama Islam dan ajaran agama
lainnya. Akidah Islam memiliki karakteristik khusus yang tidak
dimiliki oleh ajaran agama lainnya. Kedudukan akidah berada pada
posisi yang tak kalah pentingnya dengan kedudukan tauhid. secara
khusus akidah berkolaborasi dengan akhlak. Dalam pembelajaran
agama Islam, akidah akhlak kerap dijadikan satu mata pelajaran yang
diajarkan secara berdampingan. Hal tersebut dikarenakan akidah dan
akhlak memiliki keterkaitan yang bersifat langsung. Akidah yang
lurus akan tercermin dalam perilaku atau akhlak seorang muslim.
sebaliknya, akhlak merupakan manifestasi dari akidah seorang
muslim.

Akidah Islam membahas mengenai rukun iman atau seperangkat
keyakinan yang wajib diakui oleh setiap muslim tanpa terkecuali.
Rukun iman ini yang akan mengantarkan seorang muslim menuju
kesempurnaan dalam beragama sekaligus menjadi indikator dalam
menjalankan agama yang lurus sesuai dengan ketentuan yang
digariskan oleh Allah SWT melalui Rasul-Nya.

. Hubungan integratif antara ketauhidan dan akidah dalam proses
pembelajaran agama Islam.

Ketauhidan dan akidah memiliki hubungan yang saling
bersinergi satu dengan yang lainnya. Pada pembelajaran agama Islam,
meski tidak dijadikan dalam satu mata pelajaran khusus, kedua aspek
ini saling berkaitan dan bersinggungan. Pada jenjang madrasah,

akidah akhlak kerap dijadikan mata pelajaran tersendiri sedangkan
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ilmu tauhid diajarkan secara general pada pembelajaran agama
(secara umum). Di dalam menunjang ketercapaian dari pembelajaran
agama, kedua aspek ini sama-sama bersifat esensi dan menjadi
manifestasi dari tujuan utama pembelajaran.

Dalam prespektif yang lebih luas, ketauhidan dan akidah
menjadi landasan pokok bagi materi atau konsep-konsep yang akan
diajarkan berikutnya. Kedua aspek ini kerap diulang-ulang dalam
berbagai jenjang pendidikan karena mengingat sifatnya yang penting
dan berkaitan langsung dengan Tuhan dan hal-hal khusus yang
merefleksikan hakikat agama. Ketauhidan dan akidah memiliki
hubungan integratif dan saling mendukung demi tercapainya
tugASfungsional yang progresif.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dan analisis data yang telah dilakukan
oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai ketauhidan yang ada di

dalam kitab Syarah Qotr al-Ghois karya Imam Nawawi terdiri dari:

1. Tauhid Uluhiyah.

Imam Nawawi al-Bantani menghadirkan konsep tauhid
uluhiyah pada atmosfir yang berbeda. Hal tersebut tentu berkaitan
dengan konsep yang diusung oleh Imam Abi Laits selaku pengarang
kitab matan Qotr al-Ghois.

2. Tauhid Rububiyah.

Penghayatan atas sifat Allah SWT sebagai Dzat Yang Maha
Memelihara dan mengatur merupakan pokok tauhid rububiyah. Allah
telah menegaskan bahwa dia merupakan Rabb al-Alamin, yang
artinya Tuhan Yang Merawat dan Mengatur alam semesta. Imam
Nawawi menyatakan bahwa konsensi dari tauhid rububiyah adalah
sifat Allah SWT yang wajib disembah dan dipertuhankan.

3. Tauhid Asma wa Sifat.

Sifat-sifat Allah yang dipaparkan di dalam kitab Qotr al-Ghois
sedikit berbeda dengan sifat-sifat Allah pada kitab lain seperti Jawhir
al-Kalam, Agidah al-Awwam, Tijan ad-Durori, Syarah Sanusiah,
maupun Hasiah Kifayah al-Awwam. Imam Abu Laits mengusung
dua belASsifat utama bagi Allah yang menjadi sifat ushul (pokok)
bagi sifat turunan lainnya. Imam Abu Laits dan Imam Nawawi
khusunya menganggap bahwa esensi tertinggi dari keilahian adalah
muttasifun bi jami’il kamalah atau disifati dengan segala sifat yang

sempurna.
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Adapun nilai-nilai akidah yang terdapat di dalam kitab Syarah
Qotr al-Ghois berkaitan dengan pokok-pokok keimanan yang
termaktub di dalam rukun iman yang enam. Perinciannya sebagai
berikut:

1. Iman kepada Allah.

Keimanan ini merupakan pokok tauhid dan magomat keimanan
tertinggi yang harus dimiliki oleh tiap-tiap muslim. Tidaklah
dikatakan beriman seseorang sampai dia yakin bahwa hanya Allah
SWT satu-satunya Tuhan di alam semesta yang layak disembah dan
disucikan serta ditaati perintah dan larangan-Nya.

2. Iman kepada Malaikat.

Malaikat merupakan hamba-hamba Allah SWT yang selalu
taat dan tak pernah sekalipun bermaksiat kepada-Nya. keimanan
kepada malaikat merupakan bagian yang tak kalah pentingnya
dalam diskursus akidah..

3. Iman kepada Kitab.

Beriman kepada kitab berarti meyakini dengan sungguh-
sungguh bahwa Kitab-kitab yang telah Allah SWT turunkan
kepada para utusannya merupakan kalam-Nya.

4. Iman kepada Nabi dan Rasul.

Keimanan kepada Nabi dan Rasul bermakna keyakinan
penuh bahwa mereka merupakan utusan Allah SWT yang datang
untuk mengabarkan informasi berkaitan dengan hal-hal ghaib
seperti hari kebangkitan, kiamat, surga, neraka, adanya malaikat,
dan khusunya adanya Allah SWT sebagai Tuhan semesta alam.

5. Iman kepada hari akhir (hari kiamat).

Segala sesuatu yang ada di dunia secara de facto
merupakan kefanaan yang terbungkus dalam sekat-sekat
manipulatif. Kebanyakan manusia meyakini bahwa kehidupan di

dunia merupakan kenyataan hidup yang sebenarnya, padahal
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sejatinya dunia tak ubahnya mimpi yang sedang dialami oleh
setiap manusia.
6. Iman kepada gadha dan gadhar.
Segala sesuatu bersal dari Allah dan akan kembali kepada
Allah. Kiranya pernyataan tersebut merupakan terminologi

paling cocok untuk mendefinisikan konsep takdir.

B. Saran-Saran.

Sejatinya tidaklah pantASbagi peneliti untuk memaparkan saran
berkaitan dengan penelitian ini. peneliti menyadari betul bahwa penelitian
ini jauh dari kata sempurna. Masih banyak kekurangan baik dari penyajian
data hingga analisisnya. Peneliti juga menyadari bahwa masih ditemukan
banyak kekeliruan pada penelitian ini. Meskipun begitu, dengan
kerendahan hati peneliti berusaha untuk memberikan saran berkaitan
dengan kajian ini. Adapun hal yang perlu disampikan antara lain:

a. Kiranya perlu bagi akademisi Islam untuk memformulasikan nilai-nilai
tauhid dan akidah sesuai dengan perkembangan zaman. Rasanya perlu
untuk merepresentasikan tauhid yang mudah, simpel dan dekat dengan
kehidupan manusia. Peralihan dari konsep naratif menuju contoh
konkrit dapat dijadikan strategi dalam menerapkan nilai-nilai
ketauhidan di era milenial seperti saat ini.

b. Kebanyakan kitab tauhid yang bertahan saat ini masih menampilkan
pola pembahasan naratif deskriptif yang cukup sulit untuk dipahami
para pemula (utamanya yang tidak mempelajari bahasa Arab dan tidak
berada di lingkungan pesantren). Adapun jurnal-jurnal yang ada
sejatinya belum merepresntasikan ketauhidan secara utuh. Tetap ada
bagian yang kurang terdifinisikan pada jurnal kontemporer. Ada
baiknya para cendikiawan dan akademisi Islam merujuk langsung
kitab yang berkaitan dengan ilmu tauhid dan merubah mertode

pembahasannya, sehingga esensi dari kitab tersebut tidak hilang.

107



C. Penutup

Segala puji hanyalah milik Allah SWT Tuhan semesta alam.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan ke[pada sayyidina
Muhammad SAW beserta seluruh keluarga, sahabat, tabiin, salafus
shalihin serta orang-orang yang senantiasa mengimani risalahnya. Dengan
izin Allah SWT, akhirnya peneliti dapat menyelesaikan kajian ini. semua
ini tentu merupakan rahmat dan karunia yang luar biasa dari Allah SWT.
Pada kesempatan ini, peneliti ingin menyampakikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu selesainya kajian mengenai nilai-nilai
tauhid dan akidah di dalam kitab syarah Qotr al-Ghois ini. Tentu peneliti
tidak dapat membalASbantuan tersebut, kecuali dengan beribu doa
kebaikan agar setiap pihak yang telah membantu mendapat karunia dan
anugerah dari Allah SWT.

Selain itu, peneliti memohon maaf apabila banyak kekeliruan dan
ketidaksempurnaan di dalam penyusunan kajian ini. Segala kebaikan dan
kebenaran yang ditemukan pada kajian ini semata-mata bersumber dari
Allah SWT, sedangkan segala kesalahan dan kekeliruan murni bersumber
dari kebodohan dan kelemahan peneliti sendiri. Akhir kata, peneliti
berharap kajian ini dapat memberikan manfaat dan turut serta dalam
menyiarkan agama Allah melalui konsep nilai-nilai tauhid dan akidah di
dalam kitab Qotr al-Ghois karya Imam Nawawi al-Bantani.

108



DAFTAR PUSTAKA

Agus Miswanto dan M. Zuhron Arofi, Agama, Keyakinan, Dan Etika. Magelang:
P3SI UMM,2012.

Rochimah, Rohman, dkk, IImu Kalam.Surabaya, 2011.
K Permadi, Penggantar Ilmu TasAWuf Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004.

Seyyed Hossein Nasr, Islam; Religion, History and Civilization diterjemahkan
olen Koes Adiwdjajanto dengan judul Islam; Agama, Sejarah dan
Peradaban Cet. 1; Surabaya: Risalah Gusti, 2013.

A. Hanafi, Theologi Islam. Cet. XV; Jakarta: al-Husna, 2002

Sugiyono, Metodelogi penelitian pendidikan, kualitatif, kuantitatif, R&D.
Bandung: Alphabet A 2015.

M. Chabib Toha, Kapita Seleta Pendidikan Agama Islam. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,1996.

Muhammad Yusuf Musa, Islam Suatu kajian Komprehensif. Jakarta: CV.
Rajawali, 1988)

Luis Ma’luf, Al-Munjid. Cet. XIII; Beirut:Daar al-Fikr, 1977.
Tgk. H. Z. A. Syihab, Akidah Ahlus Sunnah. Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 1998..

K. H. Zainal Arifin Djamaris, Islam Aqidah & Syari’ah, ed. 1 Cet. 1; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996.

Sayid Sabiq, Al- ‘4qa’id Al-1slamiyyah, terj. Indonesia: Akidah Islam: Pola Hidup
Manusia Beriman. Cet. XII; Bandung: Diponegoro, 2001), him. 21.Audah
Mannan, Akidah Islam, (Makassar: Aulauddin University Press, 2012.

Rizal Fathurrohman: “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Novel Alkudus Karya
Asef Saeful Anwar dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama
islam2020, S1 Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Umi Kultsum : “Nilai-Nilai Ketatauhidan Dalam Kitab Agidatul Awwam dan
Implikasinya Dalam Pendidikan Tauhid” 2018, S1 Skripsi IAIN
Purwokerto.

Ahmad Hadzig Widodo : “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Novel Bumi
Cinta Karya Habiburahman EI-Syirazi dan Relevansinya Dengan
Pendidikan Islam” 2018, S1 Skripsi IAIN Kudus

109



| Made Wirartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi. CV Andi Offset,
Yogyakarta, 2006.

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi IV. Rake Sarasin,
Yogyakarta, 2002.

Sutriono Hadi, Metodologi Research. Andi Ofset, Yogyakarta, 1998..

110



LAMPIRAN-LAMPIRAN

111



BIOGRAFI PENULIS

Identitas Diri
1. Nama : Mukhamad Rijal Hidayatulloh
2. Nim : 1617402207
3. Semester/Prodi : XII/PAI
4. Tempat, tanggal lahir : Kebumen, 7 Agustus 1996
5. Nama Ayah : Edy Prasetyo
6. Nama Ibu : Siti Mubarokah
7. Hobi : Memancing
8. Motto : Berfikir positif adalah kunci menuju kebahagiaan

sekaligus jalan menuju kesuksesan

Riwayat Pendidikan
1. SD N 2 Karangsari tahun lulus 2006
2. MTs Negeri 1 Kebumen tahun lulus 2012
3. MAN 2 Kebumen tahun lulus 2015

112



